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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi metode Murāja'ah dengan pendeka-

tan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam upaya meningkatkan retensi 

hafalan Al-Qur’ān  santri di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. 

Pendekatan ini menitikberatkan pada pengurangan porsi hafalan baru Taqlīl al-

Ḥifẓdan peningkatan frekuensi pengulangan hafalan yang telah dikuasai Takṡīr al-

Murājaʿah untuk meminimalisir beban kognitif santri dan memastikan hafalan 

tetap terjaga dalam jangka panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa implementasi metode ini berhasil meningkatkan kualitas retensi hafalan santri 

melalui jadwal Murāja'ah yang terstruktur, pendampingan intensif dari ustadz, 

serta lingkungan pesantren yang mendukung. Namun, tantangan seperti kelelahan, 

rasa malas, dan keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal kegiatan masih men-

jadi kendala utama. Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan jumlah 

pengurus, penyesuaian jadwal kegiatan, dan penguatan motivasi santri melalui 

pendekatan yang lebih personal. 

Kata Kunci: Murāja'ah, Taqlīl al-Ḥifẓ, Takṡīr al-Murājaʿah, Retensi Hafalan, 

Program Taḥfīẓ. 
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ABSTRACT 

This study examines the implementation of the Murāja'ah method with the Taqlīl 

al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah approach in enhancing the retention of Qur'anic 

memorization among students at Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Ke-

basen. This approach focuses on reducing the portion of new memorization Taqlīl 

al-Ḥifẓwhile increasing the frequency of reviewing previously memorized materi-

al Takṡīr al-Murājaʿah to minimize students' cognitive load and ensure long-term 

retention. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through 

in-depth interviews, participatory observation, and document analysis. The find-

ings indicate that the implementation of this method has successfully improved 

the quality of students' memorization retention through struc-

tured Murāja'ah schedules, intensive mentoring from teachers, and a supportive 

pesantren environment. However, challenges such as fatigue, laziness, and time 

constraints due to a packed schedule remain significant obstacles. Recommenda-

tions include increasing the number of supervisors, adjusting activity schedules, 

and strengthening students' motivation through more personalized approaches. 

Keywords: Murāja'ah, Taqlīl al-Ḥifẓ, Takṡīr al-Murājaʿah, Memorization Reten-

tion, Taḥfīẓ Program. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi merupakan proses pengalihan bentuk huruf dari satu sistem tulisan 

ke sistem tulisan lainnya. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan transliterasi 

Arab-Latin adalah penggantian huruf-huruf Arab ke dalam bentuk huruf Latin, 

lengkap dengan aturan dan kaidah yang menyertainya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab pada dasarnya diwujudkan 

melalui simbol-simbol huruf Arab. Dalam sistem transliterasi ini, sebagian 

fonem tersebut disesuaikan dengan huruf Latin, sebagian lainnya 

menggunakan tanda khusus, dan ada pula yang memadukan keduanya—

huruf dan tanda untuk merepresentasikannya. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Lokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabun-

gan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.يْ   َْ .. Fathah dan ya ai a dan u 

.وْ   َْ .. Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kataba ك ت بْ   -

 fa`ala ف ع لْ  -

 suila سئُلِْ  -

 kaifa ك ي فْ  -

لْ  - و   haula ح 

C. Maddah 

Maddah, atau vokal panjang, ditandai dengan lambang berupa 

harakat maupun huruf, dan dalam transliterasi biasanya diwakili oleh huruf 

serta tanda tertentu : 
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Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قيِ لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang dibaca hidup—yakni saat mendapatkan harakat 

seperti fathah, kasrah, atau dammah—ditransliterasikan dengan hu-

ruf 't'. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, translit-

erasinya adalah “h”. 

3. Jika suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

lain yang diawali dengan kata sandang al, dan keduanya diucapkan 

secara terpisah, maka ta’ marbutah tersebut ditulis dalam bentuk 

transliterasi sebagai 'h'. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ ر   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأ ط 

دِي ن ةُْ - ُْالْ  ال م  ة ر  مُن وَّ   al-munawwaratul madiinah 

ةْ  -  talhah   ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.ا  َْ .ى..  َْ .. Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

َِْ.ى .. Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

َُْ.و .. Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

suatu tanda khusus, dan dalam transliterasi, direpresentasikan dengan pen-

gulangan huruf yang mendapat tanda tersebut. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

F. Kata Sandang 

Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang ditandai dengan huruf alif 

lam (ال). Namun, dalam sistem transliterasi, kata sandang tersebut diklas-

ifikasikan menjadi beberapa bentuk, yaitu : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Apabila kata sandang diikuti oleh salah satu huruf syamsiyah, 

maka dalam transliterasi huruf lam digantikan oleh huruf pertama 

dari kata yang mengikutinya, sesuai dengan pengucapannya. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Jika kata sandang bertemu dengan huruf qamariyah, maka translit-

erasinya ditulis mengikuti kaidah yang telah dijelaskan sebelumnya 

dan disesuaikan dengan cara pengucapannya.. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata san-

dang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

G. Hamzah 

Hamzah dalam transliterasi ditandai dengan tanda apostrof (’), na-

mun hanya berlaku jika hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir ka-

ta. Sementara itu, hamzah yang muncul di awal kata tidak ditandai secara 

khusus karena dalam tulisan Arab dituliskan dalam bentuk alif.Contoh: 
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 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ -

H. Penulisan Kata 

Secara umum, setiap kata baik fi'il, isim, maupun huruf—ditulis 

secara terpisah. Namun, terdapat sejumlah kata tertentu yang, karena da-

lam tulisan Arabnya sudah lazim disambung dengan kata lain akibat 

penghilangan huruf atau harakat, maka dalam penulisan pun tetap 

dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya Contoh: 

ازِقيِنْ  - ي رُْالرَّ ْخ  ْاللََّّ ْل هُو  إنَِّ -Wa innallāha lahuwa khayru ar  و 

rāziqīn / Wa innallāha lahuwa khayrur-rāziqīn 

س اه ا - مُر  اه اْو  ر  ج  ِْم  مِْاللََّّ  Bismillāhi majrāhā wa mursāhā بِس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab tidak terdapat huruf 

kapital, dalam transliterasi huruf kapital tetap digunakan. Penggunaannya 

mengikuti kaidah EYD, seperti penulisan huruf kapital pada awal kalimat 

dan pada huruf pertama nama diri. Jika sebuah nama diri didahului oleh 

kata sandang, maka huruf kapital tetap digunakan pada huruf pertama na-

ma tersebut, bukan pada kata sandangnyaContoh: 

دُْ - م  ب ِْ للِْ ال ح  -Alhamdu lillāhi rabbi al  ال ع ال مِي نْ  ر 

`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabBil `ālamīn 

منِْ - ح  مِْ الرَّ حِي  -Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila da-

lam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang di-

hilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ  اللُْ - حِي مْ  غ فوُ   Allaāhu gafūrun rahīm  ر 
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- ِْ رُْ لِِ  مِي عاً الأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  ج 

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi pembaca yang menginginkan bacaan yang fasih, pedoman 

transliterasi ini menjadi unsur yang tak dapat dipisahkan dari Ilmu Tajwid. 

Oleh karena itu, penetapan pedoman transliterasi sebaiknya disertai pula 

dengan panduan tajwid sebagai pelengkapnya  
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MOTTO 

ْع ب دِيْبيِ ظ ن ِ  أ ن اْعِن دْ 

“Aku ( Allah ) Menurut Prasangka Hamba-ku Kepada-Ku.” 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ān  merupakan salah satu kitab yang paling istimewa dibandingkan 

dengan kitab-kitab lain, seperti kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah melalui 

perantara malaikat jibril ataupun kitab-kitab yang tidak diturunkan Allah, seperti, 

dan Kitab-kitab lain yang disucikan oleh berbagai agama yang eksis di dunia ini.1 

Al-Qur’ān adalah kitab yang bahasanya terjaga, dan kemurnianya dijamin akan 

selalu dijaga serta dipelihara langsung oleh Allah.Firman Allah : 

ونْ  ظُ ِ اف ح  ْل  ُ ه ْل  ا َّ ن ِ إ ْو  ر  ك  ذ ِ ْال ا ن  ل  زَّ ْن  نُ ح  ْن  ا َّ ِْن  إ

Artinya : Artinya :“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

Sesungguhnya   Kami benar-benar memeliharanya”(Al-Hijr:9)2 

Proses menghafal Al-Qur’ān  yang memiliki nilai-nilai spiritual dan pen-

didikan mendalam dalam Islam, tidak hanya berkontribusi pada pembentukan 

karakter santri, tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan 

keilmuan di lingkungan pondok pesantren. Tantangan menghafal Al-Qur’ān  

muncul baik secara umum maupun khusus di lingkungan pendidikan Islam. 

 Kegiatan menghafal Al-Qur’ān  merupakan sebuah ibadah yang mulia dan 

sarat dengan kebaikan. Namun, dalam pelaksanaannya, tantangan dan rintangan 

tidak pernah absen. Syaitan senantiasa berusaha menggoda dan mengalihkan per-

hatian manusia dari ibadah ini, salah satunya melalui bisikan rasa jenuh, malas, 

dan kerinduan terhadap keluarga. Bagi para santri di pondok pesantren, perasaan 

seperti ini seringkali menjadi ujian berat yang harus dihadapi. Mereka yang mem-

iliki tekad kuat dan dukungan spiritual akan mampu melewati tantangan ini, se-

mentara yang terpengaruh oleh rasa malas dan jenuh bisa saja kehilangan motivasi 

untuk melanjutkan hafalan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang 

                                                             
 

1 Nur Faizin Muhith, Semua Biasa Menghafal Al-Qur’an, (Surakarta: Al-Qudwah Pub-

lishing, 2013), hlm. 13 
2 Mahnud Yunus, Qur’an Karim Terjemah dan Tafsir, (Jakarta:Mahmud Yunus 

Wadzurriyyah, 2018), hlm. 368 
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tidak hanya mengandalkan kekuatan spiritual, seperti munajat dan doa, tetapi juga 

metode yang sistematis dan terstruktur dalam proses menghafal dan menjaga hafa-

lan. 

Permasalahan dalam menghafal Al-Qur’ān  dapat dikelompokkan menjadi 

dua jenis utama, yaitu kendala internal dan eksternal. Kendala internal berkaitan 

dengan kondisi psikologis dan spiritual penghafal, seperti kurangnya niat ikhlas, 

kelelahan mental, atau ketidakmampuan untuk menikmati proses menghafal. Se-

mentara itu, kendala eksternal meliputi faktor-faktor seperti kurangnya kemampu-

an membaca Al-Qur’ān  dengan benar, kesulitan mengatur waktu, serta minimnya 

pengulangan hafalan (Murāja’ah). Tanpa pengulangan yang memadai, hafalan 

menjadi rapuh dan mudah terlupakan. Selain itu, kurangnya bimbingan yang tepat 

dari para pengajar juga dapat menghambat proses penghafalan. 

Di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen, tantangan-

tantangan ini muncul dengan intensitas yang lebih tinggi. Para santri tidak hanya 

dihadapkan pada tuntutan untuk menyelesaikan hafalan Al-Qur’ān , tetapi juga 

harus memenuhi kewajiban akademik formal dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Kombinasi antara beban kognitif yang tinggi, tekanan akademik, dan keterbatasan 

waktu seringkali membuat santri merasa terbebani, sehingga memengaruhi kuali-

tas dan konsistensi hafalan mereka. Dalam konteks ini, diperlukan sebuah pen-

dekatan yang dapat mengurangi beban kognitif santri sekaligus memastikan hafa-

lan tetap terjaga dengan baik. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2 Kebasen mengadopsi metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-

Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah. Pendekatan ini menekankan pengurangan jumlah 

hafalan baru (Taqlīl al-Ḥifẓ) dan peningkatan frekuensi pengulangan hafalan yang 

sudah ada (Takṡīr al-Murājaʿah). Tujuannya adalah untuk meminimalisir beban 

kognitif santri dan memastikan hafalan tetap terjaga dalam jangka panjang. 

Dengan mengurangi intensitas hafalan baru, santri dapat lebih fokus pada pen-

guatan hafalan yang sudah dipelajari melalui pengulangan yang intensif. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi metode Murāja’ah dengan pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh 



3 

 

 

 

Al-Islamy 2 Kebasen. Melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi doku-

mentasi, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara holistik bagaimana 

metode ini diterapkan, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, serta dam-

paknya terhadap retensi hafalan santri. Dengan memahami proses implementasi 

ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi yang 

digunakan pesantren dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’ān  santri. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih nyata dalam 

mengembangkan metode hafalan Al-Qur’ān  yang lebih responsif terhadap kebu-

tuhan santri serta berkelanjutan dalam praktiknya, khususnya di lingkungan pe-

santren. Temuan yang diperoleh juga diharapkan dapat menjadi bahan pertim-

bangan berharga bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya yang tengah 

berjuang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan mutu hafalan santri. 

Lebih dari sekadar menyoroti hasil, penelitian ini juga menaruh perhatian besar 

pada proses dan konteks pelaksanaannya, sehingga diharapkan dapat memberikan 

sudut pandang yang lebih utuh dan mendalam dalam mendukung kemajuan pen-

didikan Taḥfīẓ di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren 

At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen bertujuan untuk mendampingi santri dalam 

menghafal Al-Qur’ān  secara lebih efektif, sekaligus membantu mereka menjaga 

hafalan agar tetap kuat dan bertahan dalam jangka panjang. 

Meskipun telah diterapkan metode Murāja’ah sebagai bagian integral dari 

proses penghafalan, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengopti-

malkan retensi hafalan santri. Dalam upaya untuk mencapai tujuan ini, pesantren 

menerapkan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah yang mengurangi 

jumlah hafalan baru dan meningkatkan frekuensi pengulangan hafalan yang telah 

dipelajari. 

Meskipun pendekatan ini telah diimplementasikan dengan tujuan mening-

katkan kualitas hafalan, belum ada data empiris yang cukup untuk mengevaluasi 

bagaimana implementasi pendekatan ini berperan dalam meningkatkan retensi 

hafalan santri. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana pendekatan 
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yang diterapkan memengaruhi kemampuan santri untuk mempertahankan hafalan 

mereka dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, masalah utama yang perlu diidentifikasi adalah: 

1. Bagaimana implementasi pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah memengaruhi retensi hafalan santri di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen? 

2. Apa perbedaan dalam retensi hafalan antara santri yang mengikuti pen-

dekatan ini dibandingkan dengan metode Murāja’ah yang tidak men-

gaplikasikan pendekatan tersebut? 

3. Bagaimana efek implementasi pengurangan jumlah hafalan baru dan pen-

ingkatan frekuensi pengulangan terhadap kualitas dan kestabilan hafalan 

santri? 

Identifikasi masalah ini penting untuk menentukan bagaimana implemen-

tasi pendekatan yang digunakan saat ini dapat memberikan hasil optimal atau jika 

ada kebutuhan untuk penyesuaian dalam strategi pembelajaran untuk meningkat-

kan hasil hafalan santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan data 

empiris mengenai implementasi pendekatan tersebut dan memberikan dasar bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik. 

C. Definisi Konseptual 

1. Pengertian Metode Murāja’ah 

Murāja’ah adalah mengulang-ulang hafalan yang pernah dihafalkan kepa-

da guru taḥfīẓ. Murāja’ah dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap ter-

jaga dengan baik.3 Murāja’ah berasal dari Bahasa Arab bentuk mashdar dari Ra-

ja’a-Yarji’u-Raj’an yang artinya mengulang. Murāja’ah menjadi senjata atau ben-

teng untuk mempertahankan hafalan dan juga merupakan proses yang wajib dil-

akukan oleh setiap penghafal Al-Qur’ān .4 Proses ini menjadi kewajiban mutlak 

bagi setiap penghafal, karena inti dari murāja’ah adalah pengulangan hafalan 

                                                             
 

3 Sa’dullah, Op.Cit., hlm: 54. 
4 Arham Bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal al-Fatihah –Trik dan Tips Jitu Menghafal al-

Qur’an Sekuat Hafalan al-Fatihah (Jakarta: Hilal Media, 2015), h.121. 
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dengan tujuan memperkuat daya ingat terhadap ayat-ayat yang telah dihafal. Siapa 

pun yang menapaki jalan sebagai penghafal Al-Qur’ān  dituntut untuk senantiasa 

merawat hafalannya melalui proses ini. 

Secara harfiah, Murāja’ah berarti mengulang kembali. Pengulangan yang 

dilakukan secara konsisten tidak hanya memperkuat hafalan, tetapi juga menjadi 

esensi utama dalam aktivitas menghafal itu sendiri. Bahkan, murāja’ah yang terus-

menerus sering kali dinilai lebih krusial dibandingkan sekadar menambah hafalan 

baru. Inilah inti sejati dari proses menghafal Al-Qur’ān  menjaga yang sudah ada 

agar tetap melekat kuat dalam ingatan. 

Fenomena pengulangan juga tampak dalam struktur Al-Qur’ān  itu sendiri, 

di mana sejumlah ayat diulang berkali-kali sebagai penanda pentingnya makna 

yang dikandung ayat-ayat tersebut. 

 hingga perlu pengulangan. Prinsip ini juga berlaku dalam memperkuat 

hafalan Al-Qur’ān , di mana santri perlu terus-menerus mengulang hafalannya, 

atau yang dikenal sebagai Murāja’ah, agar hafalan tersebut tetap terjaga dan tidak 

mudah terlupakan. Pernyataan ini menegaskan bahwa Murāja’ah adalah metode 

esensial yang harus diterapkan oleh para penghafal Al-Qur’ān , untuk memastikan 

bahwa hafalan mereka tidak menghilang dari ingatan. 

2. Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ dan Taksirul Murāja’ah 

Kata menghafal dalam bahasa arab berasal dari kata hafidha-yahfadhu-

hifdhan yang artinya menjaga, menghafal dan menjaganya5. Ḥifẓ atau jika kita ter-

jemahkan yaitu Menghafal merupakan keterampilan dalam mengakses kembali 

informasi yang telah tersimpan di dalam memori manusia. Teknik menghafal ini 

termasuk dalam bagian dari pendekatan Accelerated Learning atau Pembelajaran 

yang Dipercepat, yaitu sebuah metode pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas belajar—memungkinkan seseorang memahami materi 

lebih cepat dan lebih mendalam jika dibandingkan dengan metode pembelajaran 

                                                             
 

5 Abdul Khamid Zahwan, Kamus Al-Kamil Arab-Indonesia, (Semarang: PT. MG, 1989), 

hlm. 103. 
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konvensional.6 Menghafal Al-Qur’ān  merupakan proses inti dalam pendidikan 

Taḥfīẓ, di mana santri berusaha menghafal ayat-ayat Al-Qur’ān  dengan cara men-

gulang-ulang hingga mampu diingat tanpa melihat teks. Aktivitas ini bukan seka-

dar upaya menghafal secara verbatim, melainkan juga sebagai sarana untuk me-

mahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Dalam 

konteks pendidikan Taḥfīẓ, Ḥifẓ menjadi sangat penting karena selain merupakan 

bentuk ibadah, juga berfungsi sebagai dasar bagi pemahaman mendalam dan pen-

erapan ajaran Al-Qur’ān  dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, Murāja’ah atau pengulangan hafalan dilakukan agar hafalan 

Al-Qur’ān  tetap terjaga dengan baik. Proses pengulangan ini dapat dilakukan 

secara mandiri, bersama teman, saat melaksanakan salat, maupun bersama guru. 

Dalam praktiknya, terdapat tiga bentuk Murāja’ah yang dianggap efektif, yaitu 

Murāja’ah mandiri, Murāja’ah bersama teman, dan Murāja’ah bersama ustadzh. 

Dengan demikian, Murāja’ah merupakan suatu metode penting dalam mengulang 

kembali ayat-ayat yang telah dihafal agar tidak mudah terlupakan. Oleh karena 

itu, Murāja’ah menjadi prinsip yang perlu dijaga dan diterapkan secara konsisten 

oleh para penghafal Al-Qur’ān  (ḥuffāẓ). Dalam kaitannya dengan hal ini, pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah hadir sebagai strategi yang 

menekankan perlunya mengurangi porsi hafalan baru dan lebih mengutamakan 

penguatan hafalan yang telah ada melalui pengulangan yang intensif.  

Taqlīl secara harfiah berarti pengurangan, yang dalam konteks ini merujuk 

pada metode menghafal dengan porsi yang sedikit. Bagi jiwa yang belum terbiasa, 

memulai hafalan dalam jumlah besar akan terasa sangat berat. Oleh karena itu, 

disarankan untuk memulai dari bagian-bagian kecil terlebih dahulu. Hal ini sejalan 

dengan prinsip latihan fisik sebelum seseorang mampu mengangkat beban yang 

                                                             
 

6 Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan Quantum, (Bandung: Pernerbit Nu-

ansa, 2005), 55 
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berat, tubuhnya perlu dilatih secara bertahap dengan beban ringan terlebih dahu-

lu.7 

Sementara itu, Takṡīr secara makna merujuk pada penambahan frekuensi 

dan intensitas dalam melakukan murāja’ah. Inti dari pendekatan ini adalah mem-

perbanyak pengulangan terhadap ayat-ayat yang telah maupun yang sedang dalam 

proses dihafal. Secara alami, segala sesuatu yang sering diulang, bahkan tanpa 

unsur kesengajaan sekalipun, cenderung akan melekat kuat dalam ingatan. 

Contoh sederhana dapat kita lihat pada Surat Al-Fatihah. Tanpa harus 

menghafalnya secara khusus, kebanyakan orang mampu membacanya dengan 

lancar, karena surat ini paling tidak diulang sebanyak 17 kali dalam sehari semal-

am saat salat. Hal serupa terjadi pula saat seseorang sering melewati jalur yang 

sama; tanpa disadari, ia akan hafal seluk-beluk jalan tersebut karena terbiasa 

melewatinya8. 

Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah didukung oleh bebera-

pa teori kognitif dan pedagogis yang relevan. Teori Pengulangan (Repetition The-

ory) menyatakan bahwa pengulangan informasi yang telah dipelajari dapat mem-

perkuat memori dan meningkatkan retensi informasi tersebut9. Dalam hal ini, pen-

ingkatan frekuensi Murāja’ah bertujuan untuk memperkuat hafalan santri. 

Selanjutnya, Teori Beban Kognitif Cognitive Load Theory menjelaskan 

bahwa dengan mengurangi jumlah informasi baru yang dihafal, kapasitas memori 

kerja dapat dikelola dengan lebih baik, memungkinkan fokus yang lebih besar pa-

da penguatan hafalan yang sudah ada10. 

Akhirnya, Model Pembelajaran Berbasis Penempatan Spaced Repetition 

Model mendukung konsep bahwa pengulangan informasi pada interval yang tepat 

                                                             
 

7 Rendi Rustandi, Menghapal Al-Qur`an: Metode Taqlil dan Takrir, Murāja’ah: Tim TSL 

Press, Layout & Desain Sampul: TSL Press (Bandung: Tarbiyah Sunnah Learning Press, 2020), 

hlm. 9 
8 Rendi Rustandi, Menghapal Al-Qur`an: Metode Taqlil dan Takrir, Murāja’ah: Tim TSL 

Press, Layout & Desain Sampul: TSL Press (Bandung: Tarbiyah Sunnah Learning Press, 2020), 

hlm. 12 
9 Hurri, A. Cepat dan Kuat Hafal Juz'amma (Sukoharjo: Al-Hurri Media Qur'anuna, 

2010), hlm. 
10 Thahar Yusuf Anwar dan Saiful. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Ja-

karta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), h 
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dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkuat ingatan jangka 

panjang11. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut untuk me-

mastikan bahwa hafalan santri tetap kuat dan tahan lama. 

3. Retensi Hafalan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata retensi adalah daya 

ingat; kemampuan menyimpan atau mempertahankan sesuatu dalam ingatan.12 

Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah seseorang 

mempelajari sesuatu Retensi merupakan bagian dari proses belajar yang berkaitan 

erat dengan kemampuan seseorang dalam mengingat serta mempertahankan in-

formasi yang telah dipelajari.13 Dalam konteks pendidikan, hal ini mencerminkan 

sejauh mana siswa mampu menyimpan dan mengakses kembali pengetahuan yang 

telah mereka pelajari.14  Bruno dalam karya yang dikutip oleh Syah menjelaskan 

bahwa memori atau ingatan merupakan suatu proses mental yang mencakup tiga 

tahapan utama, yaitu pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan kembali infor-

masi serta pengetahuan, yang keseluruhannya berpusat pada kerja otak. 15 Pen-

dapat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Suryabrata, yang mendefin-

isikan memori atau ingatan sebagai kemampuan seseorang dalam menerima, me-

nyimpan, serta memunculkan kembali kesan-kesan yang pernah dialami.16   

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa retensi sangat 

berkaitan dengan keterampilan dalam menyerap, menyimpan, dan mengungkap-

kan kembali informasi yang telah dipelajari. Dalam konteks menghafal, retensi 

dapat dicapai melalui proses pengulangan informasi secara teratur dan konsisten, 

sehingga hafalan dapat terjaga dengan kuat dalam ingatan. Seperti dalam pendeka-

tan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah, secara signifikan meningkatkan daya 

                                                             
 

11 Manna Al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur’ān (Maktaba al-Ma'arif, 1993), h. 
12 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

1143. 
13 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di 

Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2012), 1432. 
14 Yuli Dwi Purnawati, Pengaruh Pembelajaran Berorientasi Retensi Terhadap Kemam-

puan Koneksi Matematika Siswa, Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016, h.36 
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014, h. 72 
16 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, h. 

44 
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ingat dan staBilitas hafalan. Mengurangi jumlah hafalan baru dan fokus pada pen-

gulangan memperkuat ingatan jangka panjang dan memastikan informasi yang 

dihafal tetap dapat diakses dengan baik. 

4. Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  

Tahfîẓ berasal dari akar kata bahasa Arab  َحَفِظ (hafidza – yahfaḍu – ḥifẓan) 

yang secara harfiah berarti “menghafal”, lawan dari lupa yakni selalu ingat dan 

sangat sedikit lupa.17 Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  merupakan implementasi dari 

suatu rencana terstruktur yang bertujuan untuk mendukung proses penghafalan Al-

Qur’ān  secara maksimal.18 Al-Lahim juga memandang bahwa program Taḥfīẓ al-

Qur’ān  tidak hanya berfokus pada aktivitas menghafal semata, melainkan juga 

menekankan pentingnya membangun hafalan yang kuat dan mendalam dalam diri 

seseorang. Dengan hafalan yang tertanam kokoh di hati, Al-Qur’ān  akan senanti-

asa menyertai kehidupan, memudahkan seseorang dalam mengamalkan nilai-

nilainya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikannya pedoman dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup. 

Secara umum, program Taḥfīẓ al-Qur’ān  merupakan rancangan pembela-

jaran yang berfokus pada kegiatan menghafal surat dan ayat tertentu yang telah 

ditetapkan, dengan tujuan agar dapat dilafalkan kembali secara lisan. Ketika dit-

erapkan dalam lingkungan sekolah, Taḥfīẓ al-Qur’ān  menjadi bentuk pelaksanaan 

kegiatan hafalan Al-Qur’ān  yang ditujukan kepada seluruh peserta didik sesuai 

dengan kebijakan yang berlaku. Setelah proses menghafal, siswa diharapkan un-

tuk menyetorkan hafalan mereka kepada guru pembimbing Taḥfīẓ. Pelaksanaan 

program Taḥfīẓ al-Qur’ān  biasanya disesuaikan dengan kebutuhan serta ke-

bijakan masing-masing lembaga pendidikan. 

Setelah memahami definisi-konseptual mengenai metode Murāja’ah, pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah, retensi hafalan, dan program 

Taḥfīẓhul Qur’an, perlu adanya gambaran secara umum mengenai judul penelitian 

                                                             
 

17 Siti Rahayu, Metode Tahfidz Qur’an dalam Membina Akhlak Siswa MTS Tunggagiri, 

Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, diakses 22 Februari 2019, hlm. 10. 
18   Khalid bin Abdul Karim Al-Lahim, Metode Mutakhir Cara Cepat Menghafal Al-

Qur’an, (Surakarta: Dasar An-Naba, 2008), hal 19. 
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ini, yang mengangkat pentingnya metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-

Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan santri pada 

Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen, dalam upaya mening-

katkan kualitas hafalan Al-Qur’ān  santri, telah mengadopsi pendekatan Taqlīl al-

Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah, yang dapat diterjemahkan sebagai "mengurangi 

jumlah hafalan baru dan memperbanyak frekuensi pengulangan hafalan". Pen-

dekatan ini diamBil untuk menanggulangi beban kognitif yang sering kali dirasa-

kan oleh santri, yang harus menyerap banyak informasi dalam waktu terbatas. 

Dengan mengurangi fokus pada hafalan baru dan lebih menekankan pada pengu-

langan atau Murāja’ah hafalan yang sudah ada, diharapkan santri bisa mengurangi 

rasa jenuh dan kebingungan yang muncul akibat beban mental yang berlebihan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah "Bagaimana 

implementasi metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan santri pada Program Taḥfīẓ al-

Qur’ān  di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan penelitian 

Untuk menganalisis metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ 

Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan santri pada pro-

gram Taḥfīẓ al-Qur’ān  di pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 kebasen 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitisan ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Di sisi teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan dan pema-

haman konsep-konsep dalam psikologi pendidikan dan ilmu kognitif. Pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah memberikan dasar empiris 

bagi teori-teori yang menghubungkan pengulangan hafalan dengan penguatan 

memori, serta pengelolaan beban kognitif. Penelitian ini dapat memperkaya 
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literatur tentang bagaimana strategi pembelajaran yang terfokus pada pengu-

langan dapat mempengaruhi retensi memori jangka panjang. Dengan meng-

gabungkan teori-teori seperti teori pengulangan dan teori beban kognitif, studi 

ini menyajikan argumen yang mendukung pentingnya pengelolaan informasi 

yang telah dipelajari sebagai cara untuk memperbaiki proses hafalan. 

b. Manfat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan metode pembelajaran hafalan di lembaga pendidikan Islam. 

Dengan menganalisis implementasi pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah, penelitian ini menawarkan wawasan berharga tentang bagaimana 

metode ini diterapkan untuk meningkatkan frekuensi pengulangan dan men-

gurangi jumlah hafalan baru. Temuan ini dapat membantu para pengajar dan 

pengelola pesantren dalam memahami langkah-langkah praktis yang dapat 

diamBil untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, 

implementasi metode ini berpotensi mengoptimalkan waktu belajar, memini-

malkan beban kognitif, dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta kepua-

san santri dalam program Taḥfīẓ al-Qur’ān . 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi yang akan disusun, peneliti Me-

nyusun pembahasan secara sistematis dalam pokok-pokok pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan memuat beberapa unsur penting, antara lain: latar 

belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: Kajian Teori berisi uraian dan analisis berbagai teori yang relevan 

dan mendukung pembahasan terhadap Implementasi Metode Murāja’ah Dengan 

Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah Dalam Meningkatkan Retensi 

Hafalan Santri Pada Program Taḥfīẓ Al- Qur'an Di Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen  

BAB III Merupakan metode penelitian yang menjelaskan tentang pendeka-

tan yang digunakan dalam penelitian. Bab ini mencakup jenis penelitian yang 
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digunakan, tempat dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, 

metode pengumpulan data,  metode analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berjudul “Implementasi 

Metode Murāja’ah Dengan Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah 

dalam meningkatkan retensi hafalan santri pada Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  di 

Pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen” 

 BAB V memuat kesimpulan dari hasil pembahasan, saran yang berkaitan 

dengan temuan penelitian, serta penutup. Pada bagian akhir skripsi juga dilengka-

pi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung isi penelitian. 

Bagian akhir mencakup daftar pustaka yang menampilkan semua dokumen 

sumber penelitian berupa buku, jurnal, laporan penelitian, makalah/artikel, media 

cetak dan/atau elektronik, dan referensi lainnya. Lampiran-lampiran yang memuat 

semua dokumen atau bahan penunjang yang dilaksanakan dalam penulisan 

skripsi, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Menghafal Al-Qur’ān  

Menghafal Al-Qur’ān adalah proses mengingat materi yang dihafalkan ha-

rus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan19. Menghafal Al-

Qur’ān  adalah suatu amalan yang sangat mulia di mata Allah SWT. Kegiatan ini 

sangat berbeda dengan menghafal buku atau kamus, karena dalam menghafal Al-

Qur’ān , Seorang penghafal tidak hanya dituntut untuk mengingat kata-kata, tetapi 

juga harus memperhatikan dengan seksama tajwid dan pelafalan yang benar. Hal 

ini menunjukkan pentingnya ketelitian dan kesungguhan dalam setiap huruf yang 

dihafalkan. Menghafal Al-Qur’ān  bukan hanya sekadar proses intelektual, tetapi 

juga sebuah ibadah yang membawa berkah bagi umat Islam, baik di dunia maupun 

di akhirat20. Setiap ibadah yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya pasti 

memiliki manfaat yang besar, baik bagi kehidupan duniawi umat Islam maupun 

kehidupan ukhrawi mereka. Oleh karena itu, menghafal Al-Qur’ān  adalah suatu 

usaha yang tidak hanya mendatangkan pahala, tetapi juga kemaslahatan yang ab-

adi.21 

Menghafal Al-Qur’ān  memberikan banyak manfaat yang dapat dirasakan 

oleh para ḥuffāẓ, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. Tanpa bimb-

ingan dari Al-Qur’ān , kehidupan manusia akan mudah terjerumus dalam 

kekacauan; satu persoalan belum selesai, persoalan lain sudah datang dengan 

kompleksitas yang lebih besar. Karena itu, memahami isi kandungan Al-Qur’ān  

dengan baik menjadi sangat penting agar ajarannya dapat diamalkan secara tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban menghafal Al-Qur’ān  termasuk dalam 

                                                             
 

19 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al‑Qur’an (Yogyakarta: DIVA 

Press, cet. VII, 2014), 142. 

20 Indra Keswara, Pengelolaan Pembelajaran Taḥfīẓ al-Qur’ān (Menghafal Al-Qur’ān) di 

Pondok Pesantren Al Husain Magelang, Program Studi Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. 63. 
21 A. A. Al-Adnani, Negeri-Negeri Penghafal Al-Qur’ān (Sukoharjo: Al-Wafi, 2015), 

hlm. 2 
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kategori farḍu kifāyah, yaitu kewajiban kolektif yang dibebankan kepada suatu 

kelompok atau komunitas. Artinya, tidak semua individu Muslim dituntut untuk 

menghafalnya, namun apabila sebagian telah melaksanakannya, maka kewajiban 

tersebut gugur bagi yang lain, maka kewajiban itu terlepas dari mereka. Se-

baliknya, jika kewajiban ini tidak dilaksanakan oleh siapa pun, maka seluruh umat 

Islam akan berdosa.22 

Membaca Al-Qur’ān  memainkan peran yang sangat penting dalam mem-

bentuk kecerdasan spiritual seorang Muslim. Tidak hanya sekadar aktivitas mem-

baca teks, tetapi ini adalah proses yang mendalam yang memiliki pengaruh besar 

dalam kehidupan spiritual individu. Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-

Qur’ān  memuat petunjuk dan nilai-nilai yang sangat bermakna23. Setiap ayat Al-

Qur’ān  membawa kebijaksanaan dan pedoman hidup yang sangat penting untuk 

dipahami dan diterapkan. Pembacaan Al-Qur’ān  dengan pemahaman, terutama 

dengan memperhatikan tafsir dan maknanya, akan memperdalam pemahaman 

spiritual seseorang. Santri yang mendalami Al-Qur’ān , baik dengan membaca 

maupun menghafal, akan meresapi ajaran moral, kasih sayang, dan keadilan yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, menghafal Al-Qur’ān  berfungsi sebagai bagi-

an dari pembinaan karakter dan etika. Setiap ayat tidak hanya memberikan petun-

juk tentang kehidupan, tetapi juga berperan dalam membentuk akhlak yang baik, 

seperti kesabaran, kejujuran, dan integritas, yang dapat diterapkan dalam interaksi 

sosial. Oleh karena itu, Para santri tidak hanya membaca Al-Qur’ān , tetapi juga 

diharapkan untuk menghafal dan menerapkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan 

sehari-hari, menjadikannya sebagai bagian integral dari perjalanan spiritual mere-

ka sepanjang hayat. Dengan cara ini, para santri tidak hanya membaca, tetapi juga 

                                                             
 

22 Amalia Sholeha, & Muhammad Dahlan Rabbanie, "Hafalan Al-Qur'an dan Hub-

ungannya dengan Nilai Akademis Siswa," Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 17, No. 2 (Juli-

Desember 2020): hlm. 3 
23 Nurfalah, Y., Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Anak Didik, Tribakti: 

Jurnal Pemikiran Keislaman, 29(1) (2018): 85–99. 
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menghafal dan merenungkan setiap ayat untuk diterapkan dalam kehidupan mere-

ka.24  

Mengingat pentingnya pemahaman dan penghayatan Al-Qur’ān , Taḥfīẓ 

al-Qur’ān  atau menghafal Al-Qur’ān  menjadi bagian integral dari pengem-

bangan kecerdasan spiritual. Selain membaca, menghafal mengajarkan ketelitian 

dalam pelafalan dan penerapan makna setiap ayat. Melalui Taḥfīẓ al-Qur’ān , 

santri tidak hanya mengingat teks, tetapi juga menginternalisasi ajaran moral dan 

etika Al-Qur’ān  dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadikannya sebagai pe-

doman hidup yang nyata dan aplikatif. Taḥfīẓ al-Qur’ān  tidak hanya memberi 

kehidupan pada jiwa, akal, dan jasmani, tetapi juga sangat penting bagi kesehatan 

ruhani. Ruhani yang kuat seringkali lebih berpengaruh daripada tubuh yang sehat. 

fNamun, pembelajaran Taḥfīẓ al-Qur’ān  seringkali dipandang sebelah mata, 

dibandingkan dengan pelajaran lain seperti Matematika atau IPA, yang 

mempengaruhi kedalaman pembelajarannya. Padahal, tujuan utama pembelajaran 

Taḥfīẓ adalah pembentukan kepribadian siswa, yang membutuhkan dukungan dari 

seluruh komunitas, termasuk sekolah, masyarakat, dan orang tua. Pendidikan yang 

berkaitan dengan akhlak tidak hanya diajarkan dalam bentuk pengetahuan, tetapi 

juga melalui pembiasaan dalam perilaku sehari-hari. Guru berperan sebagai 

teladan yang baik dan juga sebagai pengawas perilaku siswa, dengan dukungan 

dari semua pihak. Proses pendidikan akhlak lebih fokus pada bimbingan dan na-

sihat, untuk mengarahkan siswa pada nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam ke-

hidupan nyata. Dalam konteks pembelajaran Taḥfīẓ al-Qur’ān , yang terpenting 

adalah adanya perubahan perilaku siswa yang mencerminkan akhlak yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Taḥfīẓ al-Qur’ān  menjadi pilar 

utama dalam pendidikan karakter, yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan 

                                                             
 

24 Amirah Mawardi, "Membaca Al-Quran dan Kecerdasan Spiritual: Sebuah Studi pada 

Santri Pondok Pesantren Khairul Ummah Kabupaten Bantaeng," JURNAL PILAR: Jurnal Kajian 

Islam Kontemporer 14, no. 1 (Juni 2023): p-ISSN: 1978-5119; e-ISSN: 2776-3005. 
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agama, tetapi juga menanamkan akhlak, aqidah, fiqih, dan sejarah Islam sebagai 

pedoman hidup yang utuh.25 

B. Metode Murāja’ah 

Metode Murāja’ah merupakan cara untuk mengulang dan merawat hafalan 

agar tetap terjaga dengan baik, kuat, dan lancar dalam jangka panjang dimana 

proses pengulangan efektif dan idealnya  dilakukan secara rutin dan berkesinam-

bungan bersama ustadz, ustazah, maupun kyai, dengan sikap istiqāmah sebagai 

kunci utama dalam menjaga kestabilan hafalan yang telah dimiliki.26 Murāja’ah 

memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk mempertahankan hafalan yang telah 

dikuasai serta memperkuat hafalan tersebut dalam ingatan.27 

Agar proses Murāja’ah berjalan secara optimal, diperlukan usaha yang 

berkesinambungan disertai dengan jadwal yang tertata secara sistematis. Jika 

ditinjau dari segi strategi pelaksanaannya, metode Murāja’ah terbagi menjadi dua 

jenis. Pertama, Murāja’ah bin naẓar, yaitu mengulang hafalan dengan melihat 

mushaf. Metode ini tidak terlalu menuntut konsentrasi tinggi sehingga tidak terla-

lu menguras energi pikiran. Namun, sebagai kompensasinya, diperlukan intensitas 

bacaan yang tinggi dan pengulangan yang lebih sering. Kedua, Murāja’ah Bil 

ghā’ib, yakni mengulang hafalan tanpa melihat mushaf. Metode ini cukup men-

guras kemampuan kognitif sehingga mudah menimbulkan kelelahan. Oleh karena 

itu, biasanya dilakukan dengan frekuensi yang lebih ringan, seperti sekali dalam 

sepekan atau setiap hari dengan jumlah juz yang lebih sedikit. Pelaksanaannya 

                                                             
 

25 Ulfitria, "Peranan Pembelajaran Tahfidz Al-Quran dalam Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar," Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 

No. 2 (2017): 132-133  

26 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur`an (Jogjakarta: Diva Press, 

2013), hal. 77. 
27 Maria Zaharah, “Metacognitive Approach to Enhance Quranic Murajaah for Huffaz,” 

International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 13, no. 12 (2023): 

1185 



17 

 

 

 

dapat dilakukan secara mandiri, baik di dalam maupun di luar salat, ataupun ber-

sama teman dalam sesi saling menyimak.28 

Pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu kunci utama dalam 

menentukan keberhasilan proses penghafalan Al-Qur’ān . Di antara berbagai pen-

dekatan yang digunakan, metode Murāja’ah telah terbukti efektif dalam mening-

katkan kefasihan bacaan sekaligus mempertahankan daya ingat hafalan. 

Penggunaan metode ini tidak hanya memperlancar hafalan, tetapi juga membantu 

menjaga staBilitas memori dalam jangka panjang. Secara etimologis, kata 

Murāja’ah berasal dari bahasa Arab roja‘a – yarji‘u yang berarti “kembali”. Da-

lam pengertian terminologis, Nurnaningsih, Rifa’i, dan Supriyanto mengartikan 

Murāja’ah sebagai proses mengingat atau mengulang kembali sesuatu yang sebe-

lumnya telah dihafal. Penelitian Karpicke dan Roediger mengungkapkan bahwa 

pengambilan kembali hafalan dari ingatan (retrieval practice) memberikan dam-

pak belajar yang lebih kuat dibandingkan hanya membaca ulang materi secara 

elaboratif. 29 Hal ini menunjukkan bahwa praktik Murāja’ah yang dilakukan me-

lalui penyetoran hafalan atau pengujian lisan mampu memperkuat ingatan lebih 

efektif daripada sekadar membaca ulang mushaf secara pasif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Murāja’ah adalah metode 

yang dilakukan secara berulang untuk memastikan hafalan tetap terpelihara. Ak-

tivitas Murāja’ah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses menghafal, 

sebab setelah proses menghafal dilakukan, langkah selanjutnya adalah mengulang 

hafalan secara konsisten agar tetap tertanam kuat dalam memori. Penggunaan 

metode Murāja’ah memungkinkan penghafal untuk mengulang apa yang telah 

dihafal guna mempertahankan daya ingat terhadap ayat-ayat Al-Qur’ān ." 

                                                             
 

28  Abdul Aziz Abdur Ra’uf Al-Hafidz, Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an (Jakar-

ta: Markas Al-Qur’an, 2009), hal. 125-127. 

29 J. D. Karpicke & H. L. Roediger III, “The critical importance of retrieval for learning,” 

Science, vol. 319(5865), hlm. 966, 2008. 
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Kegiatan ini dianggap penting untuk memastikan hafalan tidak mudah hilang atau 

terlupakan, sehingga disarankan pelaksanaan Murāja’ah setidaknya dua kali per 

minggu.30 

Melakukan Murāja’ah secara konsisten akan membuat penghafal Al-

Qur’ān  memiliki hafalan yang lebih baik dan lancar. Penghafal yang sering men-

gulangi hafalan Murāja’ah tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga mem-

perkuat memori hafalan, demikian menunjukkan bahwa hafalan tanpa didukung 

oleh Murāja’ah cenderung sulit bertahan. Selain dilakukan secara mandiri, 

metode ini juga lebih efektif jika dilaksanakan dengan bantuan orang lain, baik 

teman maupun mentor31. Melaksanakan Murāja’ah dengan bantuan teman tidak 

hanya memperkuat hafalan, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan dan 

dukungan moral yang kuat. "Metode Murāja’ah, dalam praktiknya, melibatkan 

pengulangan hafalan dengan cara memperdengarkan ayat-ayat yang telah dihafal-

kan kepada orang lain. Praktik ini memungkinkan pengidentifikasian kekeliruan 

dan memperbaiki bagian-bagian yang terlupakan32. Nahdliyah dan Ilmiyah  

menegaskan bahwa "metode Murāja’ah sangat efektif untuk menjaga hafalan agar 

tidak hilang," menunjukkan bahwa metode ini mendukung konsistensi hafalan da-

lam jangka panjang. 

Lebih lanjut, metode Murāja’ah juga dinilai praktis dalam memudahkan 

proses hafalan surat-surat pendek, karena dapat dilakukan di berbagai tempat dan 

waktu. Prahastiwi menyatakan bahwa "metode ini, karena sifatnya yang fleksibel 

dan praktis, memungkinkan penghafal untuk melakukannya kapan dan di mana 

saja." Dengan demikian, metode Murāja’ah tidak hanya sekadar pengulangan 

                                                             
 

30 Siti Rahma Bahrin, Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-
Qur’ān Pada Santri Tahfidz Di Pondok Pesantren Ibn Jauzi, Intiqad: Jurnal Agama Dan Pendidi-

kan Islam, 14(1) (2022): 90–104. 
31 Hana Rohadatul Aisy, Efektivitas Metode Muroja’ah Klasikal Terhadap Kualitas 

Bacaan dan Hafalan Al-Qur’ān di Pondok Pesantren Daarul Huffazh Surabaya, Studia Religia: 

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 7(2) (2023): 260–269. 
32 Sri Mawaddah, Beut Ba‟ da Magrib Suatu Pembiasaan Bagi Anak-Anak Belajar Al-

Qur‟an, Studi Gender Dan Islam Serta Perlindungan Anak, 6(1) (2017). 
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hafalan, tetapi juga merupakan pendekatan yang efektif dan fleksibel dalam mem-

bantu penghafal Al-Qur’ān  menjaga kualitas dan kontinuitas hafalannya secara 

berkelanjutan.33 

Dalam proses menghafal Al-Qur’ān , wajar saja bila seorang hafiz ingin 

segera khatam 30 juz. Namun, hendaknya hasrat ini tidak membuat mereka terge-

sa-gesa beralih ke ayat baru tanpa memperhatikan kualitas hafalan yang sudah 

dimiliki. Ketika seorang hafiz terlalu fokus pada hafalan baru dan melupakan 

pengulangan Murāja’ah terhadap hafalan yang lama, maka ada risiko hafalan 

sebelumnya akan terlupakan seiring waktu. Hermann Ebbinghaus mengungkap-

kan bahwa rata-rata informasi yang diingat bisa berkurang hingga lebih dari 50% 

setelah 8 jam berlalu, meski berbagai faktor mempengaruhinya. Oleh karena itu, 

pengulangan sangat disarankan, terutama pada waktu-waktu awal setelah 

menghafal. Artinya, sebelum melangkah ke hafalan berikutnya, ayat-ayat yang 

sedang dihafalkan harus benar-benar dikuasai. Tidak jarang ditemukan bahwa ha-

fiz yang buru-buru pindah hafalan akhirnya mengalami kesulitan mengingat juz 

atau surat-surat awal yang telah dihafal. Maka, bagi mereka yang ingin memiliki 

hafalan yang kokoh dan berkualitas, disarankan untuk tidak tergesa-gesa beralih 

ayat sampai hafalan yang sedang diulang benar-benar mantap. Para hafiz pun tid-

ak sebaiknya hanya terfokus pada hafalan berikutnya saja, penting pula untuk 

menaruh perhatian pada hafalan terdahulu. Tanpa pengulangan yang intens, hafa-

lan yang lama bisa dengan mudah terlupakan. Memang, mengulang hafalan yang 

sudah dimiliki membutuhkan usaha dan semangat yang berbeda dibandingkan 

menambah hafalan baru, karena pada ayat-ayat baru, semangat biasanya muncul 

secara alami. Oleh sebab itu, penting bagi seorang hafiz untuk membangun rutini-

tas pengulangan agar hafalannya tetap terjaga.34 

                                                             
 

33 Siti Lutfiyyah, “Metode Muroja’ah bagi Hafalan Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Tam-

busai 8, no. 1 (2024): 9182–9189, ISSN: 2614-6754, hlm 9185-9186 
34 Nursidik, Implementasi Metode Murojaah dalam Menghafal Al-Qur’ān di Ponpes Da-

rul Asyfiya Pemalang, Al-Athfal, Vol. 3, No. 2, Edisi Desember 2022, hlm. 142 
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Selain itu, pengulangan hafalan yang sudah disetorkan kepada ustadz atau 

ustadzah memiliki fungsi penting dalam memperkuat hafalan dalam hati seorang 

penghafal. Semakin sering hafalan diulang, semakin kokoh hafalan tersebut dalam 

ingatan. Menurut penelitian, proses mengulang atau membaca hafalan di hadapan 

orang lain, seperti ustadz, akan membentuk jejak yang lebih mendalam 

dibandingkan mengulang sendirian, bahkan bisa lima kali lipat lebih efektif. 

Metode Murājaʿah atau pengulangan hafalan terbagi menjadi dua jenis utama: 

1. Murojaah dengan melihat mushaf (Bil naẓar)  

Mengulang hafalan tanpa melihat mushaf, alias dilafalkan dari ingatan. 

Biasanya dilakukan setelah yakin hafalan sudah cukup kuat. Cara ini juga 

melatih kepercayaan diri dan kekuatan retensi jangka panjang.35 

2. Murojaah tanpa melihat mushaf (Bil ghā'ib) 

Mengulang hafalan dengan melihat mushaf. Biasanya dilakukan saat hafa-

lan masih lemah atau ketika ingin menajamkan kembali bacaan secara vis-

ual dan tajwid.36 

Dalam proses menghafal Al-Qur’ān , kegiatan mengulang hafalan baru 

maupun lama sangat penting untuk menjaga agar hafalan tidak mudah hilang atau 

terlepas. Mengulang hafalan dapat dilakukan dengan dua cara: 

1. Membatin atau mengulang dalam hati 

Mengulang hafalan secara rahasia dalam hati dan pikiran tanpa suara. 

2. Mengulang dengan suara keras 

Mengulang dengan suara yang jelas sehingga dapat disimak oleh orang 

lain. Cara ini memungkinkan ustadz atau teman untuk mendengar dan 

mengevaluasi hafalan, baik dari segi makhraj maupun tajwid.37 

                                                             
 

35 M. Ali Mardani, Strategi Sukses Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Lintas Media, 2016), 

hlm. 67–68. 
36 Rini Utami, Penerapan Metode Murāja‘ah dalam Meningkatkan Hafalan Siswa di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Darul Falah, Skripsi, IAIN Salatiga, 2020, hlm. 27. 
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Proses Murāja’ah atau pengulangan hafalan baru dan lama di hadapan 

seorang guru adalah salah satu upaya penting dalam menjaga hafalan Al-Qur’ān  

agar tetap lancar, baik, dan benar. Selain memperbaiki tata makhraj dan tajwid, 

pendekatan ini juga membantu siswa untuk mempertahankan kualitas hafalan 

mereka. Dalam pelaksanaannya, terdapat siswa yang terkadang kesulitan mengi-

kuti hafalan karena perbedaan kemampuan individu. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk membentuk kelompok khusus bagi siswa yang membutuhkan lebih 

banyak bimbingan. Dengan pendekatan ini, mereka tidak hanya diberikan 

pengajaran yang lebih intensif, tetapi juga dorongan motivasi agar tetap semangat 

dan termotivasi untuk mengejar ketertinggalan dari teman-teman lainnya. Hal ini 

diperkuat oleh Al-Ghautsani yang menyatakan bahwa setoran hafalan kepada guru 

dengan melakukan Murāja’ah ayat-ayat yang sudah dihafal sebelumnya dan me-

nyetorkan hafalan baru di depan guru dapat meningkatkan ketepatan dan ke-

percayaan diri siswa dalam hafalan. Ketika seorang siswa dinilai telah mencapai 

hafalan yang sempurna, ia bisa melanjutkan ke hafalan berikutnya, sementara 

yang belum sempurna akan diarahkan untuk mengulanginya pada kesempatan 

berikutnya, sehingga tidak ada hafalan yang terlewat atau tidak sempurna.38 

Selanjutnya, dalam metode Murāja’ah yang komprehensif, ujian hafalan 

Al-Qur’ān  dilakukan secara berkala, serupa dengan pelajaran umum, untuk 

menilai kualitas hafalan siswa. Ujian ini mencakup penilaian tajwid dan makhraj 

dengan perhatian khusus pada kesalahan yang muncul selama hafalan.  

Selain itu, hasil dari penerapan Murāja’ah secara rutin terbukti membantu 

siswa mencapai target hafalan secara optimal, baik dalam hal kelancaran maupun 

keakuratan. Hafalan yang sering diulang menjadi semakin kuat dan tertanam da-

lam memori jangka panjang. Abdulwaly menegaskan bahwa manfaat terbesar dari 

pengulangan hafalan adalah untuk memperkokoh ingatan, sehingga hafalan men-

                                                                                                                                                                       
 

37 Dr. H. Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’ān (Ban-

tul: Lembaga Ladang Kata, 2022), hlm. 90-91 
38 Yahya Al-Ghautsani, Cara Mudah dan Cepat Menghafal Al-Qur’ān (Jakarta: Pustaka 

Imam Asy-Syafi’i, 2018), 187. 
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jadi lebih mudah mengalir tanpa memerlukan konsentrasi penuh. Proses 

menghafal ini akan terasa ringan, seperti saat seseorang membaca surat yang ser-

ing diulang, misalnya surat Al-Fatihah, yang terasa alami dan tanpa hambatan da-

lam pelafalannya.39 

Metode Murāja’ah memiliki peran yang tak tergantikan dalam mem-

perkuat dan menjaga hafalan Al-Qur’ān  para santri. Dengan mengulang hafalan 

secara rutin, baik melalui cara membatin maupun dengan suara keras, santri tidak 

hanya memperbaiki kesalahan dalam bacaan, tetapi juga memperdalam pemaham-

an terhadap makhraj dan tajwid. Proses ini memungkinkan mereka untuk menjaga 

hafalan tetap kuat, terjaga, dan berkembang dengan baik. Seiring berjalannya 

waktu, Murāja’ah menjadi fondasi yang kokoh bagi setiap santri untuk mencapai 

kesempurnaan dalam hafalan dan menjaga kelangsungan kualitas hafalannya.  

C. Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah 

 Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah adalah sebuah cara 

yang digunakan dalam metode Murāja'ah, di mana Taqlīl al-Ḥifẓberarti "mengu-

rangi jumlah hafalan baru," dan Takṡīr al-Murājaʿah berarti "memperbanyak pen-

gulangan hafalan."  

Pendekatan ini bukan hanya teori semata, melainkan metode yang diterap-

kan oleh asatidz di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen dalam 

upaya memperbaiki kualitas hafalan para santri. Asatidz pesantren tersebut 

menyadari bahwa pembelajaran yang terlalu banyak menyerap informasi baru da-

lam waktu yang singkat bisa membebani kognisi santri, sehingga mereka menga-

daptasi pendekatan ini untuk mengurangi beban kognitif yang muncul akibat ban-

yaknya hafalan yang harus dilakukan. 

                                                             
 

39 Rizka Nurbaiti, Undang Ruslan Wahyudin, dan Jaenal Abidin, “Penerapan Metode 

Murāja’ah Dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa,” Al I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 

(Agustus 2021): 58 
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Memori kerja manusia memiliki kapasitas yang terbatas, sehingga tidak 

mampu menyimpan terlalu banyak informasi sekaligus dalam waktu singkat.40 

John Sweller juga menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila de-

sain instruksionalnya mampu mengurangi beban kognitif ekstrinsik yang tidak 

diperlukan41.Dengan mengurangi fokus pada hafalan baru dan lebih memperban-

yak pengulangan, pendekatan ini bertujuan untuk membantu santri tidak hanya 

menghafal, tetapi juga mengingat dengan lebih baik dan mengurangi kebingungan 

atau kejenuhan akibat terlalu banyak materi baru. Dalam hal ini, pengulangan 

hafalan (Murāja’ah) menjadi kunci utama untuk memastikan hafalan tetap terjaga 

dan bertahan lama dalam ingatan. 

Secara keseluruhan, pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah 

yang diterapkan di pesantren ini, berfokus pada keseimbangan antara penambahan 

hafalan baru dan pengulangan hafalan yang sudah ada, dengan tujuan untuk me-

mastikan retensi hafalan yang lebih optimal tanpa menambah beban mental yang 

berlebihan. Pendekatan ini sangat relevan dengan Cognitive Load Theory dan 

Repetition Theory, yang membantu menjelaskan cara pengelolaan beban kognitif 

selama proses hafalan dan pentingnya pengulangan dalam memperkuat daya in-

gat. Kedua teori ini memberikan gambaran lebih dalam tentang bagaimana strategi 

pengulangan dapat memperkuat retensi hafalan dan mengurangi beban mental 

yang mungkin dirasakan oleh santri.42 

1. Teori Beban Kognitif ( Coognitive Load Theory /CLT ) 

Teori beban kognitif, yang pertama kali dikemukakan pada tahun 1988, te-

lah memberikan kontribusi besar dalam dunia pendidikan dengan menjelaskan 

                                                             
 

40 A. D. Baddeley & G. J. Hitch, “Working memory,” dalam G. A. Bower (Ed.), Recent 

Advances in Learning and Motivation, vol. 8, hlm. 47, 1974. 

41 J. Sweller, “Cognitive load during problem solving: Effects on learning,” Cognitive 

Science, vol. 12(2), hlm. 259, 1988. 

 
42 Observasi pendahuluan yang dilakukan pada 7 Agustus 2024, di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen, dengan melibatkan 3 santri dan 1 Ustadz sebagai responden 
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bagaimana manusia mengelola informasi saat belajar. Konsep ini memandang 

bahwa kapasitas memori manusia terbatas dan, oleh karena itu, harus ada 

pembatasan dalam jumlah informasi yang dapat diproses pada suatu waktu. 

Beban kognitif merujuk pada jumlah informasi yang dapat diproses oleh 

memori kerja kita dalam satu waktu tertentu.43 Beban kognitif itu sendiri 

terbagi menjadi tiga kategori utama yang saling berhubungan. Pertama, beban 

kognitif intrinsik (Intrinsic Cognitive Load) yang berkaitan langsung dengan 

kesulitan dan kompleksitas materi yang dipelajari. Semakin kompleks atau su-

lit materi yang harus dipahami, semakin besar beban kognitif yang dibutuhkan 

untuk memprosesnya. Kedua, beban kognitif ekstrinsik (Extraneous Cognitive 

Load), yang merujuk pada usaha mental yang diperlukan oleh peserta didik di 

luar aktivitas inti pembelajaran, seperti hambatan yang timbul dari metode 

atau cara penyampaian materi yang tidak efisien atau tidak jelas. Beban ini 

tidak membantu dalam proses belajar dan justru menguras kapasitas mental 

yang seharusnya digunakan untuk memahami materi. Terakhir, beban kognitif 

konstruktif (Germane Cognitive Load) yang berkaitan dengan upaya mental 

yang digunakan untuk membangun pemahaman dan keterampilan yang lebih 

mendalam melalui pengolahan informasi yang relevan dan pengorganisasian 

konsep-konsep baru. Beban jenis ini justru penting untuk perkembangan pem-

belajaran yang efektif, karena memungkinkan peserta didik untuk mengkon-

struksi pengetahuan yang lebih staBil dan terstruktur.44 Sweller menjelaskan 

bahwa ada tiga sumber utama beban kognitif dalam memori kerja: pertama, 

Intrinsic Cognitive Load (ICL), yang berkaitan dengan seberapa sulitnya in-

formasi yang diterima dan diproses oleh individu. Kedua, Extraneous Cogni-

tive Load (ECL), yang disebabkan oleh cara materi disajikan atau disusun da-

lam pembelajaran yang mungkin menambah usaha mental siswa tanpa mem-

                                                             
 

43 Medical College of Wisconsin, Cognitive Load Theory: Faculty Quick Guide (Milwau-

kee, WI: MCW, 2019), 1 
44 A. Rahmat, S. A. Soesilawaty, R. Fachrunnisa, S. Wulandari, Y. Suryati, & H. Rohae-

ni, Beban Kognitif Siswa SMA pada Pembelajaran Biologi Interdisiplin Berbasis Dimensi Belajar, 

Prosiding Mathematics and Science Forum 2014, (2014): 475–480. 
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berikan tambahan pemahaman. Ketiga, Germane Cognitive Load (GCL), yang 

berhubungan dengan kemampuan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif seperti penalaran dan pemahaman mendalam tentang materi yang di-

pelajari. 

ICL berfokus pada beban yang ditimbulkan oleh kesulitan intrinsik dalam 

materi itu sendiri, sementara ECL lebih terkait dengan elemen-elemen ekster-

nal seperti desain pengajaran yang kurang optimal atau gangguan lainnya. 

GCL, di sisi lain, mengacu pada usaha mental yang diperlukan untuk me-

nyusun dan memahami informasi dengan lebih baik, yang sangat penting da-

lam pembentukan pengetahuan jangka panjang. 

Selain itu, beban kognitif sangat berkaitan dengan cara kerja memori da-

lam otak manusia. Pada dasarnya, memori terbagi menjadi dua jenis utama, 

yaitu memori jangka pendek (Short Term Memory atau STM) dan memori 

jangka panjang (Long Term Memory atau LTM). Suatu proses pembelajaran 

dapat dikatakan efektif apabila mampu membantu informasi berpindah dari 

memori jangka pendek menuju memori jangka panjang. Hal ini dapat dicapai 

dengan cara meminimalkan ketiga bentuk beban kognitif yang mungkin mun-

cul selama proses belajar berlangsung. 

Untuk mencapai pembelajaran yang optimal, penting untuk mengelola dan 

mengurangi beban kognitif yang bersumber dari ICL dan ECL. Hal ini 

memungkinkan GCL untuk lebih berfokus pada proses pengolahan informasi 

yang lebih mendalam dan mengarah pada pemahaman yang lebih baik. Kon-

sep ini juga dipengaruhi oleh modality effect, yang merujuk pada pengaruh 

cara belajar terhadap kemampuan siswa dalam memproses informasi. Penting 

untuk memperhatikan gaya belajar siswa dalam mengurangi beban kognitif 

mereka, karena hal ini dapat membantu proses penyerapan dan pengolahan in-

formasi secara lebih efisien." 

Teori beban kognitif menjelaskan bahwa untuk mengurangi beban kognitif 

intrinsik, salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan me-
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nyederhanakan kompleksitas tugas, seperti dengan memprioritaskan pen-

guatan hafalan yang sudah ada, daripada memperkenalkan materi hafalan baru 

yang lebih sulit. Hal ini sejalan dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ yang mengu-

rangi porsi hafalan baru sehingga siswa dapat memaksimalkan waktu untuk 

mengulang hafalan yang telah ada (memperkuat germane cognitive 

load/GCL), yang berkontribusi pada proses internalisasi yang lebih mendalam. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya akan merasakan penurunan 

beban kognitif dalam mengingat dan memahami teks, tetapi juga akan mem-

iliki kesempatan untuk menyusun pengetahuan mereka lebih efisien, sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Misalnya, siswa dengan gaya visual akan lebih 

mudah memahami dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’ān  jika didukung dengan 

materi yang disajikan secara visual, seperti peta atau diagram yang menggam-

barkan makna ayat, sementara siswa dengan gaya auditori akan lebih mudah 

menghafal jika mendengarkan tilawah atau tafsir lisan yang dijelaskan dengan 

cara verbal.45 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ yang mengurangi 

hafalan baru dan fokus pada Murājaʿah sesuai dengan gaya belajar siswa akan 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan mengurangi beban kognitif 

yang berpotensi membebani proses hafalan Al-Qur’ān . 

2. Teori Pengulangan ( Repetition Theory ) 

Metode latihan pengulangan (repetitive) adalah pendekatan pengajaran 

yang melibatkan pengulangan aktivitas atau materi pembelajaran untuk mem-

perkuat pemahaman dan keterampilan siswa. Penggunaan metode ini ber-

tujuan untuk menanamkan kebiasaan dan membangun keterampilan tertentu 

melalui latihan berulang. Pengulangan yang terus-menerus dilakukan dalam 

proses belajar tidak hanya memperbaiki penguasaan keterampilan motorik 

                                                             
 

45 Susheno, Emila. Analisis Beban Kognitif Siswa SMA Sesuai Gaya Belajar VARK pada 

Pembelajaran Dunia Tumbuhan dengan POE (Predict - Observe – Explain). Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Biologi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2018. 
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atau intelektual, tetapi juga mengoptimalkan hasil belajar siswa.46 Pengulan-

gan  juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan 

berulang dengan tujuan mencapai keterampilan yang lebih tinggi dan pema-

haman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari.47 

Metode pengulangan dalam pembelajaran digunakan untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan sebelumnya. Misal-

nya, dalam pembelajaran Al-Qur’ān , pengulangan ayat-ayat yang sudah 

dihafalkan berfungsi untuk memperkuat daya ingat dan memastikan bahwa 

hafalan tersebut tetap terjaga. Pengulangan yang terstruktur, seperti yang di-

jelaskan dalam teori repetisi, membantu untuk mengatasi lupa dan mem-

perkuat memori jangka panjang. Dalam konteks hafalan Al-Qur’ān , pengu-

langan ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya menjaga kualitas 

hafalan. Seiring dengan waktu, hafalan yang telah dipelajari akan lebih mele-

kat dan siap diingat dalam situasi yang memerlukan. 

Takṡīr al-Murājaʿah adalah pendekatan untuk meningkatkan kualitas hafa-

lan dengan cara memperbanyak pengulangan terhadap ayat-ayat yang telah 

dihafalkan. Dalam menghafal Al-Qur’ān , Murājaʿah (pengulangan) bukan 

hanya sekadar aktivitas mengulang, melainkan bagian dari proses internalisasi 

hafalan agar tetap terjaga dan terpelihara dalam memori. Hal ini sejalan 

dengan teori repetisi yang menunjukkan bahwa pengulangan yang terus-

menerus akan memperkuat daya ingat dan mengurangi kemungkinan lupa. Da-

lam konteks penghafalan Al-Qur’ān , Murājaʿah menjadi kunci utama untuk 

mempertahankan hafalan dengan baik. Studi oleh Cepeda dan rekan-rekannya 

menunjukkan bahwa pengulangan hafalan yang dilakukan secara berspasi 

                                                             
 

46 Bahri Syaiful Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), De-

sain PTK, available at: http://elfisuir.blogspot.com/2010/05/desain-ptk.html (accessed November 

29, 2017). Hlm. 95 
47 Roestiah N.K., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). 
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(spaced repetition) lebih efektif dalam meningkatkan retensi jangka panjang.48 

Prinsip ini sangat selaras dengan pendekatan Takṡīr al-Murājaʿah, yang 

mengedepankan frekuensi pengulangan terjadwal dalam menjaga kekuatan 

hafalan. 

Takṡīr al-Murājaʿah yang diterapkan dalam menghafal Al-Qur’ān  

mengajarkan untuk tidak hanya mengulang sekadar untuk memenuhi 

kewajiban, tetapi juga untuk mengoptimalkan pemahaman terhadap setiap ayat 

yang telah dihafalkan. Dalam hal ini, pengulangan yang dilakukan tidak hanya 

bertujuan untuk memperkuat hafalan, tetapi juga untuk memperdalam makna 

dan memahami konteks ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini 

mengintegrasikan aspek kognitif dan spiritual, di mana pengulangan menjadi 

sarana untuk menginternalisasi pesan-pesan Ilahi dalam hati dan pikiran. 

Metode latihan pengulangan (repetitive) memiliki beberapa kelebihan 

yang sangat berguna dalam pembelajaran, termasuk dalam menghafal Al-

Qur’ān . Kelebihannya antara lain: 

1. Memperkuat Pemahaman: Pengulangan dapat mengoreksi kesalahan pem-

ahaman dan mengingatkan siswa pada materi yang telah dipelajari, se-

hingga membantu memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipela-

jari. 

2. Mengatasi Lupa: Seperti dalam penghafalan Al-Qur’ān , pengulangan 

dapat membantu mengatasi kehilangan hafalan dan mengoptimalkan in-

gatan jangka panjang, sehingga hafalan tetap terjaga dengan baik. 

                                                             
 

48 N. J. Cepeda, H. Pashler, E. Vul, J. T. Wixted, & D. Rohrer, “Distributed practice in 

verbal recall tasks,” Psychological Bulletin, vol. 132(3), hlm. 364, 2006. 
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3. Meningkatkan Keterampilan: Dalam konteks hafalan, pengulangan 

memungkinkan siswa untuk semakin mahir dalam menghafal dan lebih 

cepat mengingat ayat-ayat yang telah dipelajari. 

Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, di antaranya: 

1. Waktu yang Dibutuhkan Lebih Banyak: Pengulangan yang intensif mem-

butuhkan waktu yang lebih banyak dan dapat menyebabkan kejenuhan 

bagi siswa jika tidak dikelola dengan baik. 

2. Potensi Kebosanan: Latihan berulang yang tidak bervariasi bisa membuat 

siswa merasa bosan dan kehilangan minat, sehingga pengulangan yang 

dilakukan bisa menjadi kurang efektif. 

3. Kesalahan Pengulangan: Jika pengulangan tidak dilakukan dengan benar, 

dapat menyebabkan siswa menghafal atau mempelajari materi dengan cara 

yang salah, yang akan memperburuk pemahaman dan hafalan. 

Berdasarkan teori repetisi dan pengulangan, Takṡīr al-Murājaʿah dapat mem-

bantu siswa dalam mengatasi beban kognitif yang mungkin muncul dalam 

menghafal Al-Qur’ān . Beban kognitif ini terkait dengan kapasitas otak dalam 

memproses dan menyimpan informasi yang kompleks. Dengan penerapan Takṡīr 

al-Murājaʿah, yaitu mengulang hafalan secara terstruktur dan terjadwal, siswa 

dapat meminimalkan beban kognitif dan memperkuat memori jangka panjang 

mereka terhadap materi yang telah dihafalkan. Pengulangan yang dilakukan 

dengan interval tertentu akan membantu mempercepat pemahaman dan peng-

ingatannya tanpa menambah tekanan mental yang berlebihan. 

Penerapan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah (mengurangi hafalan ba-

ru dan memperbanyak pengulangan hafalan yang telah ada) menjadi sangat rele-

van dalam mengatasi beban kognitif ini. Dengan mengurangi penambahan hafalan 

baru dan lebih fokus pada pengulangan hafalan yang sudah ada, siswa dapat men-

goptimalkan pemahaman dan kualitas hafalan mereka tanpa merasa terbebani oleh 

jumlah hafalan yang terus bertambah. Hal ini selaras dengan teori beban kognitif 
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yang menyarankan agar beban belajar diprioritaskan dengan cara mengurangi 

beban yang tidak perlu dan lebih menekankan pada pengulangan yang efektif. 

Metode pengulangan (repetitive) dalam pembelajaran, baik dalam konteks 

akademik maupun dalam penghafalan Al-Qur’ān , memiliki peranan yang sangat 

penting dalam memperkuat pemahaman dan memperdalam keterampilan siswa. 

Takṡīr al-Murājaʿah, sebagai bentuk pengulangan dalam menghafalkan Al-

Qur’ān , berperan besar dalam memperkuat hafalan dan mengatasi lupa. Namun, 

agar pengulangan ini efektif, perlu ada keseimbangan dalam penerapannya agar 

siswa tidak merasa jenuh dan tetap termotivasi. Penerapan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa 

Takṡīr al-Murājaʿah, yang mengurangi hafalan baru dan lebih fokus pada pengu-

langan hafalan yang sudah ada, akan sangat membantu dalam mengoptimalkan 

proses hafalan tanpa menambah beban kognitif yang berlebihan. Dengan 

demikian, pengulangan yang terstruktur dan tepat akan sangat mendukung keber-

hasilan dalam hafalan Al-Qur’ān  dan pembelajaran secara keseluruhan.49 

D. Retensi Hafalan 

Dalam proses pembelajaran, retensi memegang peranan krusial karena ber-

fungsi untuk menyimpan informasi yang diperoleh serta mentransfernya dari 

memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Proses ini memungkinkan in-

formasi tetap berada dalam ingatan untuk periode yang lebih lama, sehingga bisa 

diakses kembali ketika dibutuhkan. Dalam konteks pendidikan, retensi tidak han-

ya penting bagi pemahaman konsep baru tetapi juga memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam mengingat pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya.50 

Sementara itu retensi berkaitan dengan ingatan dan lupa. Konsep mengingat 

dan lupa pada dasarnya merujuk pada retensi. Hal-hal yang diingat adalah yang 

tidak terlupakan, sedangkan hal-hal yang terlupakan adalah yang gagal diingat. 

                                                             
 

49 Oktiana, Nauli, Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya (Tari Serampang Dua Belas) 

Metode Repetitive di Kelas X SMA Negeri 1 Kuantan Hilir Tahun Ajaran 2017/2018 (Thesis, Uni-

versitas Islam Riau, 2018). 
50 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, ed. Yayat Sri Hayati (Jakar-

ta: Erlangga, 2011) 24 
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Dengan kata lain, retensi dapat dilihat sebagai cerminan dari kemampuan ingatan 

seseorang untuk mempertahankan informasi atau justru melupakannya jika infor-

masi tersebut tidak dapat dipanggil kembali.51 

Ingatan atau memori adalah kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan 

memunculkan kembali informasi. Dengan demikian, manusia mampu mengolah 

informasi, mempertahankannya dalam ingatan, dan mengaksesnya kembali sesuai 

kebutuhan. Proses ini menunjukkan bahwa memori adalah salah satu aspek yang 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lain, terutama dalam hal pengel-

olaan informasi yang kompleks.52 

Ingatan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengakses kembali infor-

masi yang telah diterima dan disimpan sebelumnya. Informasi ini mungkin hanya 

tersimpan sementara atau, pada beberapa kasus, untuk waktu yang tidak terbatas. 

Lama retensi informasi dalam memori sangat bervariasi dan bergantung pada cara 

informasi tersebut disimpan dan diulang dalam ingatan.53 

Menurut Ebbinghaus, penurunan daya ingat terjadi sangat cepat setelah proses 

menghafal dilakukan, dan penurunannya mengikuti kurva eksponensial.54 Oleh 

karena itu, proses murāja’ah menjadi kunci dalam menjaga agar hafalan tidak 

hilang seiring waktu. Dalam kurva yang diuraikan oleh James Dese ditemukan 

bahwa penurunan retensi paling cepat terjadi dalam beberapa jam pertama setelah 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu berlalu, semakin berku-

rang pula informasi yang dapat diingat, kecuali informasi tersebut diulang atau 

dipertahankan dengan teknik khusus.55 

                                                             
 

51 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, ed. ke-5 cet. ke-16 (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008) 47 

52 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), 162. 
53 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 111. 
54 Hermann Ebbinghaus, Memory: A Contribution to Experimental Psychology, hlm. 45 
55 Anisa Dewi Ulfah, Pengaruh Model Pembelajaran RQA (Reading, Questioning, and 

Answering) terhadap Retensi dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Konsep Virus (Skripsi, Juru-
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Proses pengolahan informasi dalam otak manusia dapat dianalogikan dengan 

proses komputer. Ketika informasi diterima, otak akan melakukan penyandian 

atau pengkodean informasi tersebut ke dalam format yang bisa dipahami dan di-

proses. Setelah informasi tersebut dikodekan, otak menyimpannya selama mung-

kin, dan pada saat yang diperlukan, informasi ini bisa dipanggil kembali untuk 

digunakan. Model ini menunjukkan bahwa retensi merupakan hasil dari proses 

encoding, penyimpanan, dan pengambilan informasi yang berlangsung di otak 

manusia.56 Berbagai pandangan mengenai retensi memperlihatkan bahwa kemam-

puan untuk mempertahankan informasi sangat bergantung pada bagaimana infor-

masi itu diolah, disimpan, dan diulang. Retensi tidak hanya menjadi aspek penting 

dalam proses belajar tetapi juga krusial dalam pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan individu. 

 Retensi merupakan salah satu tahapan penting dalam proses belajar yang 

berfungsi menyimpan pemahaman dan perilaku baru yang telah diperoleh setelah 

melewati tahap penerimaan informasi acquisition. Selama belajar, terjadi proses 

internal dalam pikiran siswa, yang bertujuan mempertahankan informasi dalam 

memori. Winkel menguraikan tahapan retensi ini dalam beberapa langkah: per-

tama, siswa menerima stimulus melalui reseptor; kedua, stimulus yang diterima 

disimpan dalam pendaftar sensorik (sensory register), kemudian diseleksi sehing-

ga membentuk persepsi yang utuh; ketiga, persepsi tersebut berpindah ke ingatan 

jangka pendek (Short Term Memory atau STM) yang menahan informasi sekitar 

20 detik, kecuali jika diperkuat melalui proses penyimpanan yang lebih lama; 

keempat, informasi dalam STM kemudian disalurkan dan disimpan dalam ingatan 

jangka panjang (Long Term Memory atau LTM) untuk digunakan sewaktu-waktu 

                                                                                                                                                                       
 

san Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, 2019, 10-

11 
56 Carole Wade dan Carol Travis, Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 

2007), 67. 
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sesuai kebutuhan; kelima, saat dibutuhkan, siswa dapat mengakses kembali in-

formasi dari LTM ke STM untuk dimanfaatkan.57 

Secara keseluruhan, retensi merujuk pada kemampuan untuk mengingat kon-

sep dan menyimpan informasi dalam ingatan setelah waktu tertentu berlalu. Ke-

mampuan retensi ini melibatkan tiga proses utama: memasukkan informasi (en-

coding), menyimpannya (storage), dan memanggilnya kembali (recall) ketika di-

perlukan dalam jangka waktu panjang.58 

Tahapan retensi dalam proses Taḥfīẓ al-Qur’ān  dapat dianalogikan dengan 

teori-teori belajar yang sudah ada. Langkah pertama adalah menerima stimulus 

berupa ayat Al-Qur’ān , baik dalam bentuk tulisan atau suara. Setelah itu, stimulus 

tersebut diproses dalam sensory register di mana informasi pertama kali diterima 

dan diseleksi. 

Pada tahap kedua, informasi ini akan disimpan dalam Short Term Memory 

(STM) atau ingatan jangka pendek, yang hanya dapat menahan informasi selama 

beberapa detik hingga beberapa menit. Dalam menghafal Al-Qur’ān , tahap ini 

mengharuskan penghafal untuk mengulang hafalan secara berkala agar informasi 

tersebut tidak terlupakan dan beralih ke memori jangka panjang (LTM). Pengu-

langan yang teratur melalui teknik Murājaʿah atau revisi hafalan menjadi sangat 

penting di sini untuk memperkuat dan memperpanjang waktu retensi hafalan. 

Pada tahap ketiga, melalui proses pengulangan, informasi yang ada di STM 

akan disalurkan dan disimpan dalam Long Term Memory (LTM). Di sinilah, hafa-

lan Al-Qur’ān  yang telah diterima dan diulang akan berada dalam memori 

penghafal untuk jangka waktu yang lebih panjang. Proses penyimpanan ini sangat 

dipengaruhi oleh seberapa sering informasi tersebut diulang dan diperkuat dalam 

ingatan. 

                                                             
 

57 Taufik Rahman, "Peranan Pertanyaan terhadap Kekuatan Retensi dalam Pembelajaran 

Sains pada Siswa SMU," Jurnal Pendidikan dan Budaya 1, no. 2 (2002): 40 
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Proses retensi dalam Taḥfīẓ menjadi semakin kuat apabila penghafal juga 

menggunakan teknik pemahaman terhadap makna ayat yang dihafal. Pemahaman 

mendalam terhadap makna dan konteks ayat-ayat Al-Qur’ān  memberikan nilai 

lebih pada hafalan itu sendiri, karena informasi yang memiliki makna lebih mudah 

disimpan dan diingat. Dengan memahami konteks ayat, penghafal tidak hanya 

menghafal kata-kata secara mekanis, tetapi juga menghubungkan informasi terse-

but dengan pengetahuan yang ada dalam pikiran mereka. 

Salah satu tantangan utama dalam retensi hafalan Al-Qur’ān  adalah ke-

cenderungan untuk lupa. Ebbinghaus, dalam penelitian awalnya tentang daya in-

gat, menunjukkan bahwa informasi yang baru dipelajari cenderung berkurang da-

lam beberapa jam pertama setelah pembelajaran. Oleh karena itu, retensi hafalan 

Al-Qur’ān  memerlukan upaya berkelanjutan untuk mempertahankan dan mem-

perkuat informasi tersebut. 

Teknik Murājaʿah atau pengulangan hafalan menjadi sangat penting dalam 

mengatasi fenomena lupa ini. Dengan rutin mengulang hafalan, penghafal mem-

perkuat koneksi yang ada dalam ingatan mereka, sehingga informasi tersebut 

dapat bertahan lebih lama dalam LTM. Semakin sering ayat-ayat Al-Qur’ān  diu-

lang, semakin kuat proses penyimpanan dan semakin besar kemungkinan untuk 

mempertahankan hafalan dalam jangka panjang. 

Kesimpulannya Retensi dalam konteks Taḥfīẓ al-Qur’ān  melibatkan se-

rangkaian proses yang kompleks, mulai dari penerimaan informasi hingga 

penyimpanan dan pengambilan kembali hafalan. Proses encoding, penyimpanan, 

dan pengambilan kembali yang terjadi dalam otak manusia memerlukan teknik 

yang tepat agar hafalan dapat bertahan dalam memori jangka panjang. Oleh kare-

na itu, penghafal Al-Qur’ān  tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif 

mereka dalam menerima informasi, tetapi juga pada kemampuan untuk mengu-

lang dan memperkuat hafalan melalui teknik Murājaʿah dan pemahaman men-

dalam terhadap makna Al-Qur’ān . Dengan demikian, retensi hafalan Al-Qur’ān  
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bukan hanya tentang mengingat kata-kata, tetapi juga tentang menjaga dan mem-

perkuat hubungan spiritual dan intelektual dengan kitab suci tersebut.59 

E. Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān  

Menurut Arikunto dan Jabar, program dapat dipahami sebagai suatu kesatuan 

kegiatan yang saling terhubung membentuk sebuah sistem. Kegiatan-kegiatan ini 

bukanlah tindakan yang dilakukan sekali saja, melainkan berlangsung secara ter-

us-menerus dan berkelanjutan dalam rangka mencapai tujuan tertentu.60 Sukron 

Ma’mun menjelaskan bahwa Taḥfīẓ Al-Qur’ān adalah proses menghafalkan 

ayat-ayat Al-Qur’ān secara keseluruhan dan menjaganya dari lupa yang bertujuan 

memelihara kemurnian teks suci tersebut.61 

Berdasarkan dua makna di atas, maka: Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān adalah 

rancangan sistematis berupa kurikulum, target hafalan, jadwal, metode pem-

binaan, evaluasi berkala, dan pendampingan oleh ustadz/musyrif, yang disusun 

untuk memfasilitasi kegiatan menghafal Al-Qur’ān agar hafalan tidak hanya 

tercapai, tetapi juga terpelihara dan terjaga kemurniannya.62 Program pendidikan 

pada dasarnya dirancang untuk menghasilkan perubahan atau pencapaian tertentu 

dalam jangka panjang. Dalam ranah pendidikan, program dimaknai sebagai se-

rangkaian kegiatan yang terencana dan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 

guna meningkatkan mutu peserta didik. Rangkaian kegiatan ini dapat berupa ma-

teri pembelajaran, kurikulum, prosedur, hingga aktivitas pendukung lainnya yang 

semuanya diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. 

                                                             
 

59 Anisa Dewi Ulfah, Pengaruh Model Pembelajaran RQA (Reading, Questioning, and 

Answering) terhadap Retensi dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Konsep Virus (Skripsi, Juru-

san Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, 2019, 12-
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60 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal 4. 
61 Sukron Ma’mun, Metode Tahfîẓ Al-Qur’an Qur’ani (Jakarta: PTIQ Press, 2016), 

hlm. 10. 
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Dalam konteks program Taḥfīẓ al-Qur’ān , hal ini berarti bahwa Taḥfīẓ bukan 

sekadar aktivitas insidental, melainkan sebuah proses yang berlangsung terus-

menerus, membutuhkan perencanaan matang, pelaksanaan yang konsisten, dan 

evaluasi yang berkelanjutan agar mampu menghasilkan hafalan Al-Qur’ān  yang 

kokoh dan terjaga. 

Dengan kata lain, program Taḥfīẓ al-Qur’ān  merupakan desain kegiatan yang 

ditujukan untuk mencapai target hafalan secara optimal, bukan sekadar rutinitas. 

Kebijakan dalam program ini meliputi metode pengajaran, penjadwalan hafalan, 

serta penerapan strategi Murājaʿah yang dirancang untuk mempertahankan kuali-

tas hafalan santri. Fokus program ini tidak hanya pada capaian hafalan semata, 

tetapi juga pada penguatan dan keberlanjutan hafalan melalui pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur. 

Pelaksanaan program Taḥfīẓ al-Qur’ān  mencakup perencanaan jadwal, 

metode pengajaran, dan evaluasi untuk mendukung hafalan. Hafalan dilakukan 

konsisten dengan pengulangan rutin, lalu dievaluasi untuk menilai keberhasilan. 

Dengan tiga fase tersebut perencanaan yang matang, pelaksanaan yang disiplin, 

dan evaluasi yang sistematis program Taḥfīẓ al-Qur’ān  menjadi sistem pendidi-

kan yang terorganisir untuk mencapai retensi hafalan yang optimal. Tanpa ketiga 

elemen ini, tujuan dari program Taḥfīẓ al-Qur’ān  sulit tercapai. 63 

Berikut adalah penjelasan tentang tiga fase tahapan secara mendetail:64 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Kauffman dalam kutipan Fattah, perencanaan merupakan 

proses menetapkan tujuan yang ingin dicapai, sekaligus menentukan sum-

ber daya yang dibutuhkan untuk mencapainya secara efektif dan efisien. 

                                                             
 

63 Erma Septi Lia, Implementasi Program Taḥfīẓ al-Qur’ān dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, Skripsi (Tulungagung: Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, 2020). 18 
64 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek, (Jakarta: Ra-

jagrafindo Persada, 2015), hal 203. 
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Perencanaan (planning) juga dipahami sebagai upaya menyusun langkah-

langkah untuk masa depan secara sistematis, agar setiap kegiatan yang dil-

akukan dapat terkoordinasi dengan baik dan mengarah pada hasil yang di-

harapkan..65 

Dalam hal ini, Muhaimin juga menjelaskan bahwa ada empat 

langkah utama yang harus dilakukan dalam penyusunan program. 

Langkah-langkah tersebut meliputi penetapan program yang akan dijalan-

kan, penunjukan penanggung jawab program, penyusunan jadwal 

kegiatan, serta penentuan indikator keberhasilan.66 Langkah-langkah ter-

sebut meliputi penetapan jenis dan tujuan program, perumusan indikator 

keberhasilan, penunjukan pihak yang bertanggung jawab, serta penyusu-

nan rangkaian kegiatan beserta jadwal pelaksanaannya. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah wujud nyata dari rencana yang 

telah dirancang sebelumnya. Tahap ini mencakup beragam upaya, pen-

dekatan, teknik, dan metode yang digunakan untuk memotivasi serta 

menggerakkan seluruh elemen dalam lingkungan pendidikan—baik peser-

ta didik maupun pendidik—agar dapat berperan secara optimal dengan 

semangat dan keikhlasan. Esensi dari pelaksanaan ini adalah memastikan 

proses pembelajaran berlangsung secara lancar dan memberikan hasil yang 

maksimal. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga berfokus pada pen-

capaian tujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai metode yang efisien 

                                                             
 

65 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2008), hal 49. 
66 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah atau Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), hal 200. 
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dan ekonomis, guna menciptakan hasil yang optimal bagi perkembangan 

peserta didik. 67 

Proses pelaksanaan yang baik tidak hanya bergantung pada pen-

yampaian materi pembelajaran, tetapi juga pada upaya untuk meningkat-

kan kinerja semua sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan ter-

sebut. Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan pendekatan yang dapat 

memperkuat motivasi serta komitmen dari peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan. Hal ini berkaitan erat dengan prinsip 

actuating, yaitu kegiatan yang mengarahkan dan meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia dalam melaksanakan suatu program dengan cara 

yang terorganisir dan terencana. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah komponen krusial dalam sistem pen-

didikan yang perlu dilaksanakan secara menyeluruh dan terstruktur. 

Tujuannya adalah untuk menghimpun informasi yang relevan seputar pen-

capaian belajar peserta didik. Informasi yang diperoleh kemudian diana-

lisis guna menghasilkan penilaian yang mencerminkan sejauh mana peser-

ta didik telah mencapai kompetensi sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Evaluasi pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk mengukur 

keberhasilan, tetapi juga untuk mendeteksi kekurangan yang ada selama 

proses pembelajaran, baik dalam hal materi, metode pengajaran, maupun 

interaksi yang terjadi dalam kelas.68 

                                                             
 

67 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hal 16. 
68  Anjali Sriwijbant, Antologi Hadits Tarbawi: Pesan-pesan Nabi saw tentang Pendidi-

kan, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hal 105. 
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Evaluasi pembelajaran adalah proses yang bertujuan untuk menge-

tahui sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

serta untuk memetakan kemajuan atau kemunduran yang terjadi selama 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan melibatkan evaluasi, guru atau pengel-

ola pendidikan dapat lebih mudah menemukan titik lemah dalam proses 

pembelajaran yang berjalan, sehingga solusi atau perbaikan yang tepat 

dapat segera diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan, baik dalam hal materi ajar, kemampuan pengajar, 

maupun dalam hal cara penyampaian yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi bukan hanya menjadi alat ukur, 

tetapi juga menjadi bagian integral dalam merancang dan menyempur-

nakan program pembelajaran. 

Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  merupakan implementasi dari suatu 

perencanaan kegiatan yang secara khusus diarahkan pada proses 

menghafal Al-Qur’ān . Tujuan utama program ini adalah untuk mem-

perkuat hafalan peserta didik, agar mereka mampu menjadikan Al-Qur’ān  

sebagai pegangan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Sep-

erti dijelaskan oleh Al-Lahim, Taḥfīẓ al-Qur’ān  tidak hanya dimaknai se-

bagai proses menghafal semata, melainkan juga sebagai upaya untuk me-

nanamkan hafalan yang kokoh di dalam hati. Dengan demikian, Al-Qur’ān  

senantiasa hadir dalam kehidupan sehari-hari, menjadi pedoman dalam se-

tiap langkah seorang hāfiẓ. 

Adapun dalam pelaksanaannya, program Taḥfīẓ al-Qur’ān  ini 

melibatkan rencana kegiatan menghafal yang sudah ditentukan, dengan 

tujuan agar peserta didik tidak hanya mampu mengingat ayat-ayat yang te-

lah dihafal, tetapi juga dapat mengucapkannya kembali dengan benar dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam program Taḥfīẓ 

yang diterapkan di sekolah, setiap peserta didik memiliki kewajiban untuk 
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menyetorkan hafalan mereka kepada guru pembimbing Taḥfīẓ untuk die-

valuasi. Setiap proses penghafalan yang dilakukan oleh peserta didik ha-

ruslah sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan yang diterapkan oleh 

sekolah tersebut. Program ini disesuaikan dengan waktu yang dimiliki oleh 

peserta didik serta cara penyampaian yang dianggap paling efektif. 

Pelaksanaan program Taḥfīẓ di sekolah bertujuan untuk memben-

tuk karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki keimanan dan ketakwaan yang tinggi. Sebagai bagian dari 

kurikulum pendidikan agama Islam, program Taḥfīẓ al-Qur’ān  bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta didik 

mengenai pentingnya menghafal, menjaga, dan mengamalkan Al-Qur’ān  

dalam kehidupan sehari-hari.69 

 

                                                             
 

69 Erma Septi Lia, Implementasi Program Taḥfīẓ al-Qur’ān dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, Skripsi (Tulungagung: Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyono, metode kualitatif didasarkan pada filosofi postpositivisme dan diterap-

kan untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah, tanpa manipulasi. Teknik 

pengumpulan datanya dilakukan melalui triangulasi, yaitu penggabungan berbagai 

teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara induktif atau kualitatif, 

di mana hasil penelitian lebih menekankan pada pendalaman makna dibandingkan 

dengan upaya generalisasi.70 

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk memperoleh in-

formasi secara rinci terkait implementasi metode Murājaʿah dengan pendekatan 

Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi santri pada 

program tahfizul Quran di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. 

Fokus penelitian adalah menggambarkan penerapan metode tersebut, termasuk 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu metode untuk mempelajari fenomena secara langsung dalam lingkungan al-

aminya.71 Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang 

mendalam dan kontekstual terkait pelaksanaan metode Murājaʿah di pondok pe-

santren tersebut. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi Lokasi Penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh in-

formasi mengenai data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di Asrama 

                                                             
 

70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: alfabeta, 2016), hal 15. 
71 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Metode Ilmu Sosial lainnya), Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal. 160. 
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Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Andalusia 

Banyumas, yang terletak di Leler, Gombolsalak, Randegan, Kec. Kebasen, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53172, Indonesia. Penelitian ini ber-

fokus pada program Taḥfīẓ al-Qur’ān  dengan penerapan metode Murāja’ah 

menggunakan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah. Di lokasi 

ini, peneliti akan melakukan observasi, wawancara, dan pengumpulan data 

terkait dengan implementasi program tersebut dalam meningkatkan retensi 

hafalan santri.Waktu penelitian. 

2. Waktu penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian ini dari bulan Agustus hingga Desember 

2024. Penelitian awal dilaksanakan pada bulan Agustus, sedangkan 

penelitian utama dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember. Beri-

kut adalah rangkaian yang dilakukan peneliti: 

1) 7 Agustus 2024:Wawancara dengan Koordinator program Taḥfīẓ al-

Qur’ān  di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen., dan Ob-

servasi di lingkungan asrama dan survei awal terkait implementasi pro-

gram Taḥfīẓ al-Qur’ān  di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Ke-

basen. 

2) 8 September 2024: Wawmcara dengan beberapa santri, dan pengum-

pulan dokumen pendukung yang relevan terkait program Taḥfīẓ al-

Qur’ān , seperti jadwal kegiatan, laporan evaluasi, dan dokumen admin-

istrasi yang terkait dengan implementasi program.  

3) 8 November 2024: Observasi kegiatan Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  di 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen untuk melihat lang-

sung proses Taḥfīẓ dan penerapan metode Murājaʿah di lapangan. 

4) 15 Oktober 2024: Wawancara dengan pengurus/asatidz pada Program 

Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen un-

tuk mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai pelaksanaan program, 

kendala, dan perspektif dari kedua subjek. 
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5) 24 Desember 2024: Penyusunan dan analisis data hasil penelitian, meli-

puti analisis data kualitatif dari observasi, wawancara, dan dokumen yang 

telah dikumpulkan.  

C. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 

Ada beberapa Objek dan Subjek yang digunakan peneliti dalam penelitian 

yang akan dilaksanakan, diantaranya : 

1. Objek penelitian 

Objek Penelitian ini adalah Implementasi Metode Murāja’ah dengan 

menggunaan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah. Fokus akan 

diberikan pada bagaimana metode tersebut diterapkan dalam konteks 

Kegiatan Program Taḥfīẓ al-Qur’ān  di Pondok Pesantren At-taujieh AL-

Islamy 2 Kebasen. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian ini, diantaranya : 

a. Santri Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-taujieh Al-Islamy 2 Anda-

lusia, yang sedang Mengikuti Program Taḥfīẓ al-Qur’ān . Mereka akan 

menjadi subjek utama dalam penelitian ini untuk melihat dampak metode 

Murāja’ah dengan menggunakan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr 

al-Murājaʿah, terhadap retensi hafalan mereka. 

b. Asatidz/Guru, yang terlibat langsung dalam implementasi metode 

Murāja’ah. Mereka akan memberikan wawasan tentang bagaimana 

metode ini diterapkan dalam pengajaran sehari-hari. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan 
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responden, di mana inisiatif pertanyaan sepenuhnya berasal dari peneliti un-

tuk memperoleh informasi yang dibutuhkan,72 sehingga maknannya dapat 

dikaitkan dengan topik tertentuDalam penelitian ini, digunakan dua jenis 

teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wa-

wancara terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya, sehingga memudahkan dalam proses pengumpulan dan analisis 

data. Sementara itu, wawancara tidak terstruktur digunakan untuk mem-

berikan ruang yang lebih bebas kepada responden agar dapat menyampaikan 

pandangan, pengalaman, dan informasi secara lebih terbuka dan mendalam,73 

sehingga membantu peneliti memahami karakteristik asli dari lingkungan so-

sial yang diteliti. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan dan pengalaman para 

pengasuh pesantren, guru, dan santri terkait implementasi metode Murājaʿah 

dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam meningkat-

kan retensi hafalan pada program tahfizhul Quran di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Selain itu, wawancara dilakukan untuk men-

gidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan metode ter-

sebut serta memahami faktor pendukung dan penghambat keberhasilannya. 

Teknik ini diharapkan dapat menghasilkan data kualitatif yang mendalam ten-

tang proses pelaksanaan metode Murājaʿah yang menjadi fokus penelitian. 

2. Metode Observasi 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena atau aktivitas yang sedang berlangsung dalam konteks penelitian. 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data faktual mengenai situasi, per-

                                                             
 

72 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, hal. 
73 S. Nasution, Metode Research ( penelitian Ilmiah ), Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hal. 

117 
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ilaku, serta interaksi yang terjadi di lapangan, sehingga dapat memperkuat 

hasil wawancara dan dokumentasi.74 Melalui observasi, peneliti dapat mem-

peroleh data kualitatif yang mendalam, seperti pola perilaku nonverbal, in-

teraksi sosial, serta konteks lingkungan yang mungkin tidak dapat diungkap 

melalui wawancara. Observasi memberikan pemahaman yang lebih luas dan 

nuansa yang lebih kaya tentang fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-

partisipan, di mana peneliti bertindak sebagai pengamat yang netral dan tidak 

terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati. Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati bagaimana implementasi metode Murājaʿah dengan pendekatan 

Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah diterapkan di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Peneliti mencatat interaksi antara guru dan 

santri, pola aktivitas santri dalam mengulang hafalan, serta kendala dan 

kelebihan yang muncul dalam penerapan metode tersebut 

3. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berupa catatan, transkrip, buku, dokumen resmi, artikel, laporan, 

agenda, dan sumber lain yang relevan.75 Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh informasi yang mendukung hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi membantu memvalidasi in-

formasi yang didapatkan dari metode wawancara, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai implementasi metode Murāja’ah 

dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah. Teknik ini ber-

tujuan untuk menggali secara mendalam efektivitas penerapan metode terse-

                                                             
 

74 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta, Andi Offset, 1993, hal 1. 
75 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 
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but dalam meningkatkan retensi hafalan santri di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Melalui observasi langsung, peneliti dapat 

melihat sejauh mana metode tersebut diimplementasikan dan dampaknya ter-

hadap kemampuan santri dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’ān  

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah pekerjaan yang dilakukan dengan mengolah data, 

mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, mencari apa yang pent-

ing dan dapat dipelajari, serta memutuskan apa yang akan dikomunikasikan 

kepada orang lain.76 Menurut Miles dan Huberman, proses analisis data men-

cakup tiga tahapan utama yang saling beriringan dan tidak berjalan secara 

terpisah. Ketiga tahap tersebut meliputi: reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berikut ini merupakan uraian lebih lanjut 

dari masing-masing tahapan tersebut :77 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses pengolahan data kuali-

tatif, yang mencakup kegiatan seleksi, penyederhanaan, pengabstraksian, ser-

ta transformasi data mentah yang telah diperoleh dari lapangan. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk memfokuskan data agar lebih mudah dianalisis, 

sekaligus mengeliminasi informasi yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian. Proses ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti hasil observasi, wawancara, dokumentasi, maupun catatan 

lapangan, sehingga data menjadi lebih terfokus dan bermakna. 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data kualitatif, 

yang mencakup seleksi, penyederhanaan, pengabstraksian, serta transformasi 

                                                             
 

76 L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2019), hal 14-16. 

77 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992, hal. 16. 
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data mentah menjadi informasi yang terorganisir. Proses ini dilakukan secara 

berkelanjutan sepanjang kegiatan penelitian. Dalam tahapan ini, peneliti 

berupaya untuk menyeleksi data yang relevan, penting, dan selaras dengan 

tujuan penelitian. Data yang telah dipilih kemudian dirangkum dan disusun 

secara sistematis, dengan penekanan pada hal-hal yang menjadi inti fokus 

penelitian, sehingga dapat memudahkan proses analisis lanjutan. 

Melalui reduksi data, peneliti dapat menyederhanakan data mentah yang 

kompleks menjadi informasi yang lebih terorganisasi dan mudah dipahami. 

Hal ini mempermudah identifikasi pola dan menjawab pertanyaan penelitian, 

khususnya yang berkaitan dengan implementasi metode Murājaʿah dengan 

pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan re-

tensi hafalan santri di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. 

Proses ini bertujuan untuk menyaring informasi yang benar-benar relevan 

dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data merupakan proses men-

gorganisir informasi ke dalam bentuk yang terstruktur, sehingga memu-

dahkan peneliti dalam menarik kesimpulan serta mengambil keputusan. Pen-

yajian yang baik dianggap sebagai elemen penting dalam analisis data kuali-

tatif yang akurat, dan dapat berupa tampilan visual seperti matriks, grafik, 

bagan, maupun jaringan informasi. Semua bentuk penyajian ini bertujuan un-

tuk menyusun data secara logis dan mudah diakses.  

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk naratif guna mempermu-

dah pemahaman serta memberikan alur yang runtut terhadap kejadian-

kejadian yang diteliti. Penyajian data dilakukan setelah tahap pengumpulan 

dan reduksi data diselesaikan. 

 Informasi yang telah disaring dan dirangkum kemudian disusun secara 

sistematis agar lebih mudah dianalisis dan diinterpretasikan. Penyajian 

secara naratif ini juga bertujuan untuk menggambarkan konteks secara me-
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nyeluruh, sehingga makna yang terkandung dalam data dapat tersampaikan 

dengan lebih jelas dan utuh. 

3. Menarik kesimpulan 

Menurut Miles & Huberman, kesimpulan merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses analisis data. Kesimpulan-kesimpulan tersebut juga terus 

berkembang selama penelitian berlangsung. Proses verifikasi dapat dimulai 

dari pemikiran awal yang muncul dalam benak peneliti saat menulis, 

mengamati ulang catatan lapangan, atau dapat memerlukan upaya tambahan, 

seperti peninjauan ulang dan diskusi dengan rekan sejawat untuk mencapai 

kesepakatan intersubjektif. Selain itu, verifikasi juga mencakup pengujian 

lebih lanjut untuk menghubungkan temuan dengan data lainnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan berbagai 

data yang telah dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kesimpulan tersebut difokuskan untuk memahami bagaimana 

implementasi metode Murājaʿah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa 

Takṡīr al-Murājaʿah diterapkan di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 

Kebasen. Selain itu, kesimpulan digunakan untuk mengidentifikasi faktor 

pendukung dan faktor penghambat keberhasilan metode tersebut dalam 

meningkatkan retensi hafalan santri. 

F. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji dengan cara :78 

1. Uji Kredibelitas (credibility ) 

Uji krediBilitas data, yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian kualitatif, meliputi beberapa cara sebagai berikut: 

                                                             
 

78 Danuri dan Siti Maisaroh, Metodologi penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:Samudra 
Biru, 2019), hal 135-137. 
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a. Perpanjangan observasi, berarti peneliti kembali ke lapangan untuk 

melakukan observasi dan wawancara lagi dengan sumber data yang lama 

maupun yang baru. Durasi perpanjangan pengamatan tergantung pada 

kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman mengacu pada 

seberapa dalam peneliti menggali data hingga mendapatkan makna yang 

jelas. Keluasan berkaitan dengan jumlah dan kelengkapan informasi yang 

diperoleh. Data yang pasti adalah data yang valid dan sesuai dengan ken-

yataan. Dalam perluasan pengamatan untuk menguji validitas data, fokus 

harus diberikan pada verifikasi apakah data yang diperoleh benar atau tid-

ak. 

b. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan dengan lebih 

teliti dan berkelanjutan. Peneliti dapat memeriksa kembali apakah data 

yang ditemukan valid atau tidak, sehingga dapat memberikan deskripsi 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan observasi langsung di lapangan secara teliti dan 

berkesinambungan, dengan fokus pada faktor-faktor yang paling menon-

jol. Setelah itu, peneliti melakukan kajian secara mendalam hingga men-

capai pemahaman yang utuh, di mana hasil pengamatan awal mulai 

menunjukkan bahwa satu atau lebih faktor yang diteliti telah dipahami 

secara menyeluruh dan umum. Triangulasi dilakukan sebagai metode 

pemeriksaan data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

untuk mengantisipasi kemungkinan adanya data yang kurang atau hilang. 

Dalam triangulasi data, peneliti memanfaatkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan santri yang terlibat dalam implementasi metode 

Murājaʿah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah. 

Hasil wawancara dari semua narasumber tersebut dibandingkan untuk 

memastikan keselarasan dan konsistensi data yang diperoleh. Selain itu, 

fakta-fakta yang ditemukan melalui observasi di lapangan juga diverifikasi 

dengan membandingkannya dengan dokumen yang relevan di Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Proses ini bertujuan untuk me-
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mastikan validitas data dan memberikan gambaran yang lebih utuh tentang 

pelaksanaan metode tersebut dalam meningkatkan retensi hafalan santri. 

c. Kecukupan referensi, referensi yang digunakan harus relevan dengan sum-

ber data. Pengecekan ulang terhadap sumber data dilakukan dengan mem-

bandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

2. Keteralihan (transferability) 

Dengan menyajikan penjabaran yang terperinci mulai dari data hingga te-

ori, serta dari satu kasus ke kasus lainnya, pembaca laporan penelitian ini di-

harapkan memperoleh pemahaman yang komprehensif dan aplikatif dalam 

konteks serupa. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk menyampaikan 

data secara jelas dan tepat, agar temuan tersebut dapat memberikan kontribusi 

berarti bagi pembaca serta mendorong penerapannya dalam situasi dan ling-

kungan yang berbeda.3. Kebergantungan (dependability) 

Langkah ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dalam proses penelitian 

dengan menelaah kembali seluruh kegiatan penelitian terhadap data yang te-

lah dikumpulkan, serta memperhatikan kesesuaian dan keandalan data. Apa-

bila pengulangan dilakukan dalam situasi yang serupa dan hasilnya menun-

jukkan kesamaan yang signifikan, maka reliaBilitas dapat dianggap telah 

tercapai. Dalam hal ini, peneliti dapat melakukan wawancara secara berulang 

dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik, serta mengulangi observasi 

untuk memastikan tingkat reliaBilitas data yang diperoleh. 

4. Kepastian (confirmability) 

Yaitu berusaha untuk menjamin bahwa data memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi, sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dipertanggungja-

wabkan. Cara yang dilakukan adalah dengan mengaudit semua data yang di-

peroleh untuk memastikan kepastian dan kualitasnya. Hasil penelitian harus 

dapat diterima secara tujuan oleh banyak orang. Dalam konteks ini, peneliti 

perlu menguji kevalidan data untuk memastikan kebenarannya, yang memer-

lukan beberapa narasumber sebagai informan dalam penelitian. Dengan 
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menggunakan teknik pemeriksaan data yang telah dijelaskan, langkah selan-

jutnya adalah berdiskusi dengan rekan-rekan sejawat dan menganalisisnya 

dengan membandingkan teori dari berbagai pendapat ahli. Melalui pendeka-

tan ini, diharapkan tingkat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian data dapat disajikan secara objektif dan dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Setelah peneliti melakuan penelitian di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2 Kebasen dengan menggunakan metode waancara, observasi, dan doku-

mentasi, berikut akan dipaparakan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

terkait Implementasi metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa 

Takṡīr al-Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. 

A. Implementasi Metode Murāja’ah dengan Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ 

Wa Takṡīr al-Murājaʿah 

Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān yang diterapkan di Pondok Pesantren 

At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen memiliki karakteristik unik, khususnya 

dalam hal strategi menjaga hafalan. Salah satu strategi utamanya adalah 

penerapan metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr 

al-Murājaʿah, yakni mengurangi porsi hafalan baru dan memperbanyak 

pengulangan terhadap hafalan yang sudah ada. Pendekatan ini tidak hanya 

diterapkan sebagai rutinitas, melainkan telah menjadi fondasi penting da-

lam proses pembentukan kualitas hafalan jangka panjang santri. Berdasar-

kan hasil wawancara dengan Ustadz Mawahiburrohman selaku koordina-

tor Taḥfīẓ, Murājaʿah dianggap sebagai penopang utama dalam menjaga 

dan memperkuat hafalan santri. Beliau menegaskan bahwa: 

“Murājaʿah memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan 

kualitas hafalan santri, bahkan dapat dikatakan sebagai pondasi 

utama dalam proses penghafalan Al-Qur’ān, tanpa kegiatan ini, 

hafalan yang sudah dicapai akan mudah hilang atau terganggu.”79 

                                                             
 

79 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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Dalam pelaksanaannya, Murājaʿah tidak dilakukan secara satu po-

la. Terdapat dua metode utama yang digunakan oleh para santri, yaitu Bil 

naẓar (mengulang hafalan samBil melihat mushaf) dan Bil ghāib (mengu-

lang hafalan tanpa melihat mushaf).80 Menurut observasi peneliti, kedua 

metode ini digunakan secara bergantian. Bil naẓar biasanya dipilih saat 

santri merasa ragu atau ingin memverifikasi keakuratan hafalan, se-

dangkan Bil ghāib dilakukan untuk menguatkan hafalan yang telah mantap 

di luar kepala. 

Tak hanya itu, Murājaʿah mandiri juga dilaksanakan dalam 

berbagai pola waktu. Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara 

dengan santri, waktu-waktu yang sering dimanfaatkan adalah:81 

1. Setelah Isya 

2. Setelah Ashar 

3. Setelah Isya dan sebelum tidur 

Pada waktu-waktu tersebut, suasana di lingkungan pondok dinilai 

lebih tenang dan hening, sehingga memberikan suasana yang lebih kondu-

sif untuk mengulang hafalan. Seperti yang diungkapkan oleh santri Faqih: 

“Saya lebih memilih untuk Murājaʿah sendirian dalam keadaan 

tenang dan sepi, karena kondisi tersebut sangat berpengaruh pada 

kelancaran hafalan dan Murājaʿah saya.”82 

                                                             
 

80 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
 

81 Hasil Dokumentasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
82 Hasil Wawancara Faqih Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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Selain Murājaʿah individu, kegiatan Murājaʿah berjamaah juga 

dilaksanakan secara terjadwal dengan bimbingan  ustadz. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Ustadz Mawahiburrohman yang menjelaskan: 

“Kalau Murājaʿah berjamaah yang dibimbing ustadz, seperti ba’da 

Isya itu, jelas ada struktur dan rasa tanggung jawab bersama. Ini 

otomatis mendorong santri jadi lebih konsisten dan termotivasi.”83 

Dari data observasi, ditemukan bahwa santri cenderung lebih fokus 

dan minim kesalahan saat Murājaʿah dipandu oleh ustadz, dibanding saat 

melakukannya secara mandiri. Meskipun demikian, kegiatan Murājaʿah 

mandiri tetap diberi ruang luas sebagai bentuk latihan kedisiplinan dan 

tanggung jawab personal. Hal ini sejalan dengan pendekatan Takṡīr al-

Murājaʿah yang tidak membatasi waktu hanya pada jam formal, melain-

kan mendorong santri untuk memanfaatkan waktu luang dengan optimal.84 

Program Murājaʿah sendiri diatur secara bertingkat: harian, 

mingguan, dan bulanan, yang akan disebutkan pada point strategi dan de-

sain implementasi pada metodi ini.85 Kegiatan ini dilengkapi dengan eval-

uasi rutin, seperti pengecekan hafalan dan penilaian kualitas bacaan oleh 

ustadz. Santri tidak hanya dituntut menyetorkan hafalan, tetapi juga 

melakukan penguatan secara berkala terhadap hafalan sebelumnya, se-

bagaimana dijelaskan oleh pengurus, Adin: 

“Dari perspektif santri, kegiatan seperti sholat berjamaah, setoran 

hafalan baru, serta Murājaʿah harian, mingguan, dan bulanan me-

mang sudah rutin dilaksanakan. Namun yang masih kurang adalah 

                                                             
 

83 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
84 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
85 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
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inisiatif dari santri untuk Murājaʿah di waktu benar-benar 

kosong.”86 

Santri juga diajarkan strategi pengulangan interval, seperti 

Murājaʿah beberapa saat sebelum tidur atau setelah Subuh, yang diyakini 

sangat efektif menjaga ingatan jangka panjang. Teknik ini disarankan 

langsung oleh ustadz, dan banyak diterapkan secara individual. Dukungan 

lingkungan seperti suasana tenang, peran teman sebaya yang aktif me-

nyimak, serta kedekatan emosional dengan ustadz, menjadi kekuatan 

tersendiri dalam memperkuat pelaksanaan Murājaʿah. Dengan pendekatan 

ini, Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 tidak hanya 

mengedepankan banyaknya hafalan, tetapi juga kualitas, kedisiplinan, dan 

daya tahan hafalan melalui strategi pengulangan yang konsisten dan ter-

struktur.87 

 

Gambar 1 Kegiatan Setoran Hafalan Ayat Baru ( Ziyādah ) 

Dengan demikian, implementasi metode Murāja’ah dengan pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen telah berjalan dengan baik, meskipun masih 

ada tantangan yang perlu diatasi, seperti konsistensi santri dalam 

                                                             
 

86 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren 

At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

 
87 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
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Murāja’ah mandiri. Pendekatan ini tidak hanya membantu santri memper-

tahankan hafalan mereka, tetapi juga mengurangi beban kognitif yang ser-

ing kali menjadi penghambat dalam proses menghafal Al-Qur’ān . 

B. Strategi dan Desain Murājaʿah yang Diterapkan Oleh Santri 

Dalam praktik Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2 Kebasen, para santri memiliki beragam strategi dan pola yang 

diterapkan secara mandiri maupun terstruktur. Strategi ini muncul sebagai 

respons terhadap kebutuhan masing-masing individu dalam menjaga dan 

memperkuat hafalan yang telah diperoleh. Desain pelaksanaan Murājaʿah 

terbagi ke dalam beberapa lapisan aktivitas yang melibatkan dimensi indi-

vidual, kelompok, dan komunitas. Adapun bentuk-bentuk implementasi 

tersebut antara lain: 

1. Murajaah harian berjama’ah 

Setiap malam setelah salat Isya, seluruh santri mengikuti kegiatan 

Murājaʿah berjamaah dengan membaca satu juz Al-Qur’ān secara 

bergilir. Kegiatan ini dilaksanakan di bawah bimbingan pengurus 

dan ustadz, dengan tujuan mengkonsolidasikan hafalan secara 

kolektif serta menumbuhkan semangat kebersamaan dalam menja-

ga hafalan. 

2. Setoran Ziyādah dan Murājaʿah Terprogram 

Jadwal setoran ziyādah diatur pada dua sesi, yakni setelah Maghrib 

dan Subuh. Setoran Maghrib diperuntukkan bagi santri yang tidak 

mengikuti program pengajian khusus bersama Abah, sedangkan 

santri yang mengikuti pengajian tersebut melakukan setoran 

ziyādah setelah Subuh. Setelah sesi setoran selesai, santri 

melanjutkan Murājaʿah harian satu juz secara berjamaah. Pola ini 

menunjukkan kesinambungan antara hafalan baru dan penguatan 

hafalan lama. 

3. Murājaʿah Khusus Santri Jenjang SMA 
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Sebagai bentuk penguatan tambahan, santri SMA dijadwalkan 

secara bergilir menjadi imam salat, di mana ayat-ayat yang di-

bacakan merupakan bagian dari hafalan yang sedang di-

Murājaʿahkan. Pola berjenjang ini dirancang agar proses pen-

guatan hafalan berlangsung secara berkesinambungan, serta men-

jadi sarana untuk melatih keterampilan tampil dan tanggung jawab 

membaca Al-Qur’ān di hadapan jamaah. 

4. Program Murājaʿah Mingguan 

Santri diwajibkan menyelesaikan Murājaʿah lima juz setiap 

minggu. Prosesnya dilakukan secara mandiri terlebih dahulu, lalu 

disetorkan kepada teman sebaya atau pengurus. Setelah me-

nyelesaikan satu juz, santri melanjutkan ke juz berikutnya hingga 

lima juz tersetorkan. Mekanisme ini menggabungkan aspek ke-

mandirian, disiplin, dan akuntaBilitas antar sesama santri. 

5. Program Murājaʿah Bulanan 

Pada setiap Ahad Pon, seluruh santri mengikuti kegiatan 

Murājaʿah berjamaah yang bersifat intensif. Dalam satu ruangan, 

santri menyetorkan hafalan sebanyak lima juz di hadapan teman-

teman seangkatannya secara bergiliran, hingga seluruh bagian dari 

30 juz tersimak dengan tuntas. Model ini tidak hanya menuntut 

kesiapan hafalan, tetapi juga melatih mental dan konsistensi jangka 

panjang. 

Di luar program formal, santri juga mengembangkan kebiasaan 

Murājaʿah secara mandiri yang bersifat fleksibel namun tetap konsisten. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, waktu-waktu yang paling ser-

ing dimanfaatkan santri untuk Murājaʿah secara individu antara lain: 

1. Setelah salat Subuh 

2. Setelah salat Ashar 

3. Setelah salat Isya, menjelang tidur 

4. Saat jeda kelas atau waktu kosong di pagi hari 
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Strategi ini didasarkan pada prinsip pengulangan berkala (interval 

repetition) yang diyakini efektif dalam menjaga daya ingat jangka pan-

jang. Pengulangan pada momen-momen yang dianggap optimal oleh santri 

menunjukkan adanya kesadaran reflektif terhadap ritme biologis dan 

psikologis masing-masing individu. 

Waktu-waktu ini dipilih karena suasana lingkungan yang relatif 

tenang, sehingga konsentrasi dapat terfokus sepenuhnya pada hafalan. 

Seperti diungkapkan oleh informan santri, Zidan: 

“Setelah Ashar itu biasanya waktu paling enak buat Murājaʿah, ka-

rena lebih tenang. Saya bisa menyelesaikan satu juz dalam waktu 

sekitar 30 sampai 45 menit.”88 

Selain itu, sebagian besar santri memilih untuk melakukan 

Murājaʿah secara individual, terutama di tempat yang sunyi, agar dapat 

lebih fokus tanpa gangguan. Hal ini disampaikan oleh Mayaza: 

“Saya lebih suka Murājaʿah sendiri, karena suasana sepi bikin saya 

bisa lebih mengingat dan lebih dalam merenungkan ayat-

ayatnya.”89 

Namun demikian, Murājaʿah kelompok juga tetap dilakukan secara formal 

dalam program, biasanya pada malam hari, dan disimak oleh ustadz. Santri 

secara bergiliran menyetorkan hafalan kepada ustadz atau teman sebaya 

yang telah ditunjuk. Strategi lain yang sering digunakan adalah pengulan-

gan intensif terhadap bagian-bagian hafalan yang dianggap lemah. Ketika 

merasa ada ayat atau halaman yang belum kuat, santri akan mengulang 

bagian tersebut berulang-ulang. Apabila masih merasa ragu, santri akan 

                                                             
 

88 Hasil Wawancara Zidan Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
89 Hasil Wawancara Mayaza Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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membuka mushaf (Bil naẓar) atau meminta bantuan temannya untuk me-

nyimak. Faqih menjelaskan: 

“Kalau merasa ada hafalan yang lemah, biasanya saya ulang lagi 

dari awal. Kalau benar-benar ragu, saya buka mushaf atau minta 

teman bantu simakin.”90 

Di sisi lain, penguatan strategi Murājaʿah juga dilakukan dengan 

mengandalkan tashih dari teman sebaya. Peran ini sangat efektif dalam 

meningkatkan kualitas hafalan karena menciptakan sistem peer correction 

yang saling menguntungkan. Berdasarkan observasi, aktivitas saling me-

nyimak ini biasa dilakukan saat waktu luang atau saat sesi Murājaʿah ke-

lompok selesai.91 Tidak hanya itu, teknik pengulangan secara rutin dengan 

ritme teratur juga dianjurkan oleh ustadz. Salah satunya seperti dijelaskan 

oleh Ustadz Mawahiburrohman: 

“Interval pengulangan sangat penting. Saya dorong santri untuk 

Murājaʿah sebelum tidur atau setelah Subuh agar hafalan tetap 

segar.”92 

Santri juga ditanamkan pemahaman bahwa Murājaʿah bukan seka-

dar kegiatan teknis, melainkan bagian dari ibadah dan bentuk penghorma-

tan terhadap kalamullah. Oleh karena itu, sikap batin seperti ketenangan 

hati, kesiapan mental, dan niat yang lurus menjadi bagian dari strategi per-

sonal santri dalam menjalankan Murājaʿah. 

                                                             
 

90 Hasil Wawancara Faqih Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
91 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
 

92 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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Dengan berbagai strategi tersebut, para santri diharapkan tidak 

hanya mengejar kuantitas hafalan, tetapi juga mampu mempertahankan 

kualitas hafalan secara konsisten dalam jangka panjang. 

 

C. Peran Ustadz, Pengurus, dan Teman Sebaya dalam Murājaʿah 

Kesuksesan pelaksanaan Murājaʿah di Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen tidak terlepas dari sinergi berbagai pihak 

yang terlibat secara langsung dalam program Taḥfīẓ. Dalam hal ini, ustadz, 

pengurus, dan teman sebaya masing-masing memainkan peran strategis 

dalam mendampingi, memotivasi, serta menguatkan proses Murājaʿah pa-

ra santri. Peran ustadz dalam konteks ini bukan sekadar sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan emosional. Selain memeriksa 

setoran hafalan santri secara berkala, mereka juga memberikan pengarahan 

dan nasihat secara berkesinambungan. Ustadz Mawahiburrohman 

mengungkapkan bahwa bimbingan tersebut bukan hanya dari aspek teknis 

hafalan, tetapi juga menyentuh sisi motivasi dan mentalitas santri: 

“Kami tidak hanya mengecek hafalan, tapi juga terus memotivasi 

agar santri tidak kehilangan semangat. Karena ruh dalam hafalan 

itu ada di Murājaʿah yang sungguh-sungguh.”93 

Selain itu, ustadz juga aktif memberikan strategi pengulangan hafa-

lan yang efektif seperti teknik interval dan membaca di hadapan teman. 

Mereka membimbing santri untuk menemukan pola Murājaʿah yang 

sesuai dengan kapasitas pribadi mereka. Sementara itu, pengurus Taḥfīẓ 

seperti Adin, yang merupakan alumni sekaligus mahasiswa aktif di pondok 

berperan penting dalam mengatur ritme keseharian santri, menjaga kedi-

                                                             
 

93 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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siplinan, dan memberi dukungan moral dalam bentuk lebih dekat dan 

akrab. Adin menyampaikan: 

“Sebagai pengurus, saya bukan cuma membangunkan atau men-

catat progres hafalan, tapi juga harus jadi pendamping. Santri itu 

butuh teman yang bisa memahami kondisi mereka, bukan cuma 

pengawas.”94 

Pengurus juga turut memastikan santri hadir dalam kegiatan 

Murājaʿah, membangun kedekatan emosional agar santri merasa diper-

hatikan, dan membantu menyemangati santri yang mengalami penurunan 

motivasi atau semangat. Yang tidak kalah penting adalah peran teman 

sebaya. Dalam kegiatan Murājaʿah mandiri, teman menjadi penyimak dan 

korektor yang sangat membantu. Mereka saling menyimak hafalan, meng-

ingatkan saat lupa, dan memperbaiki kesalahan bacaan. Keakraban yang 

terbangun membuat proses Murājaʿah terasa lebih ringan dan me-

nyenangkan. Hal ini ditegaskan juga oleh santri Zidan: 

“Kalau sama teman lebih enak, kadang kita bisa Murājaʿah bareng 

dan saling semangatin. Ada yang ngajak ngajinya bareng di po-

jokan masjid atau teras Taḥfīẓ, itu ngebantu banget.”95  

Observasi juga menunjukkan bahwa santri merasa lebih nyaman 

ketika berlatih dengan temannya terlebih dahulu sebelum menyetorkan 

hafalan ke ustadz. Interaksi ini menciptakan lingkungan yang saling men-

dukung dan membangun rasa tanggung jawab bersama. Dengan demikian, 

implementasi Murājaʿah yang efektif tidak hanya bergantung pada metode 

atau jadwal, tetapi juga pada peran aktif para pendamping dan relasi sosial 

antar santri. Sinergi antara ustadz, pengurus, dan teman sebaya mencip-

                                                             
 

94 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren 

At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

95 Hasil Wawancara Zidan Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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takan suasana belajar yang kondusif, suportif, dan membangun karakter 

serta kedisiplinan santri dalam menjaga hafalan.96 

D. Pengaruh Murājaʿah terhadap Retensi Hafalan Santri 

Salah satu tujuan utama dari pelaksanaan Murājaʿah adalah untuk 

mempertahankan hafalan agar tidak mudah hilang atau terlupakan. Di 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen, pendekatan Taqlīl al-

Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah menunjukkan hasil yang cukup signifikan 

dalam menjaga retensi hafalan santri. Data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi memperlihatkan bahwa santri yang rutin dan konsisten 

melakukan Murājaʿah cenderung memiliki hafalan yang lebih kuat, staBil, 

dan tahan lama97. Ustadz Mawahiburrohman menjelaskan secara tegas 

bahwa Murājaʿah bukan hanya pelengkap, melainkan inti dari keberhasi-

lan seorang hafiz: 

“Santri yang jarang Murājaʿah itu biasanya akan kesulitan sekali 

mempertahankan hafalannya. Bahkan bisa sampai lupa banyak ba-

gian yang sudah dihafal. Sebaliknya, kalau dia rajin Murājaʿah 

mandiri dan rajin, itu pasti hafalannya akan lebih kuat dan 

lancar.”98 

Pernyataan ini diamini oleh para santri. Salah satu santri, Faqih, 

menyatakan bahwa: 

“Saya merasa hafalan saya jadi lebih kuat setelah rutin Murājaʿah. 

Kalau dulu kadang lupa-lupa, sekarang lebih lancar karena sering 

diulang, apalagi kalau Murājaʿah pas kondisi tenang.”99 

                                                             
 

96 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
97 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
98 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
99 Hasil Wawancara Faqih Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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Secara dokumentatif, peningkatan kualitas hafalan juga tercermin 

dari hasil evaluasi bulanan yang dilakukan oleh ustadz. Santri yang aktif 

Murājaʿah menunjukkan kemajuan yang signifikan, baik dari aspek ke-

lancaran bacaan maupun ketepatan lafaz100. Observasi menunjukkan bah-

wa santri yang melakukan Murājaʿah dengan frekuensi lebih tinggi mini-

mal dua kali sehari mampu mempertahankan hafalan lebih baik 

dibandingkan santri yang tidak konsisten. Bahkan Adin, sebagai pengurus 

Taḥfīẓ, menegaskan bahwa retensi hafalan lebih terjaga pada santri yang 

menjalani Murājaʿah dengan serius:101 

“Ada santri yang setornya gak banyak, tapi Murājaʿah-nya luar bi-

asa. Justru dia hafalannya lebih kokoh dibanding yang rajin 

Ziyādah tapi kurang Murājaʿah. Ini menunjukkan bahwa pendeka-

tan Takṡīr al-Murājaʿah itu sangat efektif.”102 

Pendekatan ini juga diterapkan dalam bentuk pengurangan porsi 

hafalan baru, agar santri tidak kewalahan menjaga hafalan lama. 

Penyesuaian ini dinilai penting karena setiap santri memiliki ritme dan 

kemampuan menghafal yang berbeda. Dalam praktiknya, ustadz lebih 

menekankan pada penguatan hafalan yang sudah ada sebelum menambah 

yang baru. Santri juga menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap ketika 

diminta menjadi imam salat berjamaah karena sering Murājaʿah. Hal ini 

menambah kepercayaan diri mereka, dan menjadi bentuk pembuktian 

nyata bahwa Murājaʿah berdampak langsung terhadap kelancaran dan 

ketepatan hafalan.  

                                                             
 

100 Hasil Dokumentasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
101 Hasil Dokuementasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren 

At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
102 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Murājaʿah secara 

konsisten tidak hanya berfungsi sebagai pengulangan hafalan, tetapi juga 

sebagai alat utama untuk mempertahankan, memperkuat, dan mensta-

Bilkan hafalan dalam jangka panjang. Hal ini memperkuat argumen bahwa 

retensi hafalan tidak ditentukan oleh seberapa cepat santri menghafal, teta-

pi seberapa serius ia mengulang. 

E. Bentuk Respon Santri terhadap Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr 

al-Murājaʿah 

Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah, yang 

menekankan pengurangan hafalan baru dan penguatan hafalan lama me-

lalui Murājaʿah intensif, mendapatkan tanggapan positif dari para santri di 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Respon ini menun-

jukkan bahwa metode tersebut dipahami dan dijalankan dengan cukup 

baik, meskipun masing-masing santri memiliki pengalaman dan strategi 

yang berbeda dalam menjalaninya. Berdasarkan wawancara dengan be-

berapa santri, dapat disimpulkan bahwa mereka memahami esensi dari 

pendekatan ini, meskipun istilah formal seperti taqlīl dan  takṡīr  mungkin 

tidak selalu digunakan secara eksplisit dalam keseharian. Santri lebih fa-

miliar dengan arahan dari ustadz yang menekankan bahwa Murājaʿah ha-

rus lebih diutamakan daripada Ziyādah (hafalan baru). Seperti yang 

disampaikan oleh Faqih: 

“Ustadz sering bilang, Murājaʿah itu lebih utama dari Ziyādah. 

Meskipun Ziyādah itu wajib, tapi Murājaʿah itu lebih wajib. Jadi 

kami tahu bahwa ngulang hafalan itu yang paling penting.”103 

Santri lainnya, Zidan, juga menambahkan bahwa program 

Murājaʿah harian, mingguan, dan bulanan membantu mereka menjaga 

                                                             
 

103 Hasil Wawancara Faqih Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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ritme hafalan secara perlahan namun pasti. Menurutnya, pendekatan ini 

sangat membantu karena tidak membuat mereka terburu-buru dalam 

mengejar hafalan baru, tapi justru lebih yakin dalam menjaga apa yang su-

dah dimiliki: 

“Kalau ditanya terbantu apa enggak, ya sangat terbantu. Saya bisa jaga 

hafalan lama samBil tetap nyicil hafalan baru. Enggak ngebut, tapi malah 

lebih tenang.”104 

Sikap positif ini juga didukung oleh lingkungan pondok yang me-

mang sudah memfasilitasi pelaksanaan Murājaʿah secara rutin. Jadwal 

Murājaʿah sudah tertanam dalam kegiatan harian, dan ada pemahaman 

kolektif bahwa menjadi hafiz bukan tentang cepat banyak hafalan, melain-

kan tentang kualitas dan ketahanan hafalan. Observasi peneliti juga men-

catat bahwa mayoritas santri secara aktif mengikuti program Murājaʿah 

sesuai waktu yang disediakan, bahkan ada yang secara mandiri mem-

perpanjang waktu Murājaʿah di luar jadwal resmi.105 Salah satu faktor 

yang membuat pendekatan ini diterima dengan baik adalah karena santri 

merasakan dampaknya secara langsung hafalan menjadi lebih lancar, lebih 

mudah diingat saat disetor, dan lebih siap saat diminta menjadi imam atau 

lomba. Bahkan ketika menghadapi kesulitan, santri tetap berusaha untuk 

mengulang ayat-ayat yang lemah sebelum menambah hafalan baru.  

Secara keseluruhan, pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah telah membentuk pola pikir baru di kalangan santri, yaitu bah-

wa hafalan yang kokoh adalah hasil dari pengulangan yang berkelanjutan, 

bukan semata-mata dari jumlah hafalan baru yang dikejar secara cepat. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut tidak hanya diterima secara 

teknis, tetapi juga secara nilai dan budaya belajar. 

                                                             
 

104 Hasil Wawancara Zidan Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
105 Hasil Hasil Observasi Zidan Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
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F. Faktor Pendukung dan Penghambat  Pelaskanaan Metode Murāja’ah 

Pelaksanaan Murājaʿah tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor 

yang memengaruhi kelancaran serta kualitasnya. Faktor-faktor ini dapat 

bersifat internal maupun eksternal, dan dapat menjadi penunjang sekaligus 

penghambat dalam praktik Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2 Kebasen. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen-

tasi, peneliti menemukan beberapa faktor dominan yang berperan dalam 

proses ini. Faktor pendukung yang paling menonjol datang dari ling-

kungan pondok pesantren itu sendiri.106 Suasana yang kondusif, pemisahan 

lokasi asrama khusus Taḥfīẓ, serta jadwal yang dirancang untuk men-

dukung kegiatan Murājaʿah, menjadi kekuatan tersendiri. Seperti yang di-

jelaskan oleh salah satu pengurus Taḥfīẓ, Adin: 

“Asrama untuk santri Taḥfīẓ memang dipisahkan dari santri umum 

agar fokus. Semua kegiatan, termasuk jadwal Murājaʿah, sudah di-

atur agar tidak terganggu oleh kegiatan lain.”107 

Tak hanya dari lingkungan fisik, dukungan moral dan spiritual dari 

ustadz serta pengurus juga menjadi dorongan besar bagi santri. Dalam 

banyak kesempatan, ustadz memberikan nasihat, motivasi, dan dorongan 

emosional agar santri tetap semangat. Ustadz Mawahiburrohman men-

jelaskan: 

“Kami tidak hanya membimbing hafalan, tapi juga memotivasi 

santri agar menjaga semangat dan tetap optimis, karena Murājaʿah 

itu tidak mudah.”108 

                                                             
 

106 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
107 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

108 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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Selain itu, kehadiran teman sebaya turut memainkan peran penting. 

Santri saling menyimak hafalan, memberi semangat, serta menciptakan 

suasana kompetisi sehat yang positif. Adin menyatakan: 

“Teman sebaya bisa jadi penyimak dan pengoreksi hafalan. Mereka 

juga sering saling mengingatkan kalau temannya belum 

Murājaʿah. Itu sangat membantu menjaga konsistensi.”109 

Dari hasil observasi, banyak santri yang memilih tempat-tempat 

sunyi dan nyaman untuk Murājaʿah, seperti teras masjid atau sudut-sudut 

sepi di sekitar gedung Taḥfīẓ. Kebiasaan ini menunjukkan adanya 

kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang men-

dukung.110 Namun demikian, faktor penghambat juga tak bisa diabaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, tantangan utama 

yang dihadapi santri berasal dari diri mereka sendiri, seperti rasa malas, 

kelelahan fisik, dan turunnya semangat. Ustadz Mawahiburrohman me-

nyebutkan: 

“Kalau dari dalam, biasanya rasa malas, capek, atau kurang se-

mangat itu sering muncul dan jadi penghalang besar untuk terus 

konsisten.”111 

Adin pun menambahkan bahwa keterbatasan jumlah pengurus 

menjadi salah satu hambatan dalam mengawasi seluruh santri: 

“Kadang saya kewalahan, karena jumlah pengurus sedikit, padahal 

butuh pengawasan yang intensif agar Murājaʿah bisa maksi-

mal.”112 

                                                             
 

109 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

110  Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
111 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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Faktor eksternal juga turut memengaruhi. Jadwal sekolah formal, 

kegiatan diniyah, serta aktivitas tambahan lainnya sering kali mengganggu 

fokus dan waktu santri. Berdasarkan dokumentasi dan hasil observasi, 

banyak santri mengalami benturan jadwal, terutama ketika mendekati ujian 

atau ketika ada tugas kelompok.113 Seorang santri, Faqih, mengungkapkan: 

“Kadang terganggu Murājaʿah karena ada teman ngajak ngobrol, 

atau tugas sekolah yang harus dikerjakan. Kalau sudah begitu, niat 

Murājaʿah jadi tertunda.”114 

Faktor-faktor tersebut menjadi catatan penting dalam melihat 

bagaimana realitas Murājaʿah dijalankan. Meski dukungan dari berbagai 

pihak sangat kuat, namun disiplin dan motivasi dari dalam diri santri tetap 

menjadi faktor penentu utama dalam keberhasilan Murājaʿah secara 

berkelanjutan. 

 

                                                                                                                                                                       
 

112 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

113 Hasil Dokumentasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-
Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 

114 Hasil Wawancara Faqih Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8 September 2024 
 

Gambar 2: Kegiatan Murāja’ah Rutinan Setiap Malam 
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2.  Analisis Penelitian Data  

A. Analisis Implementasi Metode Murājaʿah dengan Pendekatan Taqlīl 

al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah 

Implementasi Dalam menelaah lebih dalam bagaimana implemen-

tasi metode Muraja‘ah dijalankan di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2 Kebasen, peneliti mendapatkan berbagai temuan yang signifikan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan-temuan ini 

memberikan gambaran konkret mengenai pelaksanaan pendekatan Taqlīl 

al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah, sebuah strategi penguatan hafalan yang 

memprioritaskan pengulangan dibanding penambahan hafalan baru.115 

Ustadz Mawahiburrohman, selaku Koordinator Taḥfīẓ Al-Qur’ān, mene-

gaskan bahwa Muraja‘ah bukan sekadar aktivitas pelengkap, tetapi justru 

menjadi pondasi utama dalam menghafal. Dalam wawancaranya, beliau 

menyampaikan: 

“Murājaʿah memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan 

kualitas hafalan santri, bahkan dapat dikatakan sebagai pondasi 

utama dalam proses penghafalan Al-Qur’ān. Tanpa Murājaʿah, 

hafalan yang sudah dicapai akan mudah hilang atau terganggu.”116 

Pernyataan ini sejalan dengan pandangan mayoritas ulama dan pa-

kar pendidikan Taḥfīẓ bahwa inti dari menghafal bukan terletak pada ban-

yaknya ayat yang mampu dihafal, melainkan pada kualitas dan ketahanan 

hafalan tersebut. Oleh karena itu, pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ diterapkan 

dengan mengurangi porsi hafalan baru yang terlalu berat, agar fokus utama 

santri dapat diarahkan pada penguatan hafalan melalui pengulangan 

(Takṡīr al-Murājaʿah). Secara praktis, metode ini dijalankan melalui pem-

biasaan Muraja‘ah dalam berbagai bentuk. Baik secara berjamaah setelah 

                                                             
 

115 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
116 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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salat Isya dengan bimbingan ustadz, maupun secara mandiri oleh santri 

pada waktu-waktu luang. Ustadz Mawahiburrohman menyebutkan bahwa 

interval pengulangan sangat diperhatikan, seperti pada waktu setelah 

Subuh dan sebelum tidur. Beliau juga menambahkan: 

“Saya mendorong santri untuk memanfaatkan teknik membaca 

berulang di hadapan teman atau ustadz untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan hafalan.”117 

Hal ini diperkuat dengan pengakuan dari santri dan pengurus 

Taḥfīẓ, bahwa metode ini berhasil menciptakan kedisiplinan baru di ka-

langan santri. Adin, salah satu pengurus Taḥfīẓ, menyampaikan bahwa 

santri yang terbiasa Muraja‘ah cenderung memiliki hafalan yang kuat dan 

tahan lama. Ia juga menyebutkan: 

“Kami lebih fokus pada pengurangan hafalan baru atau Ziyādah, 

dan lebih memprioritaskan Murājaʿah dalam jumlah yang lebih 

banyak.”118 

Penguatan terhadap hafalan yang sudah ada mencerminkan salah satu 

prinsip dalam  pengulangan materi dalam interval waktu yang teratur, yang ter-

bukti secara ilmiah mampu memperkuat memori jangka panjang. Metode ini tid-

ak hanya mendisiplinkan santri dalam aspek waktu, tetapi juga membangun 

kesadaran diri dan kedewasaan dalam mengelola hafalan. Hal ini terlihat dari se-

makin banyak santri yang memilih tempat-tempat sepi untuk Muraja‘ah seperti 

di emperan asrama119 atau teras sekolah, yang menunjukkan inisiatif belajar man-

diri mereka. Adapun dalam pelaksanaannya, santri menggabungkan dua metode 

yaitu Bil naẓar (dengan melihat mushaf) dan bil ghāib (tanpa melihat mushaf). 

Kedua metode ini memberikan fleksiBilitas dalam Muraja‘ah dan menjawab 

                                                             
 

117 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
118 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
119 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
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kebutuhan santri berdasarkan situasi dan kemampuan masing-masing. Temuan ini 

menegaskan bahwa implementasi pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah telah memberikan dampak yang positif dalam peningkatan kualitas 

hafalan santri, baik dari sisi konsistensi, motivasi, maupun daya retensi. Dengan 

penguatan konsep ini, pondok pesantren tidak hanya menjalankan program Taḥfīẓ 

secara formal, tetapi juga membangun ekosistem belajar yang berorientasi pada 

penguatan dan ketahanan hafalan jangka panjang. 

Temuan ini memperkuat relevansi pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa 

Takṡīr al-Murājaʿah dengan teori Repetition dan Cognitive Load Theory. 

Dalam praktiknya, santri di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Ke-

basen melakukan Murājaʿah secara berjamaah satu juz setiap malam, dit-

ambah dengan setoran mingguan lima juz dan program bulanan lima juz 

dalam satu kali simakan. Hal ini menunjukkan penerapan prinsip spaced 

repetition dalam Repetition Theory, yaitu pengulangan hafalan secara 

berkala dalam rentang waktu tertentu untuk memperkuat memori jangka 

panjang. 

Selain itu, strategi pembatasan ziyādah (hafalan baru) hanya seten-

gah halaman per hari merupakan bentuk nyata dari pengelolaan beban 

kognitif sebagaimana dikemukakan dalam Cognitive Load Theory oleh 

Sweller. Dengan membatasi input hafalan baru, santri dapat mengalokasi-

kan lebih banyak cognitive resources untuk penguatan hafalan lama (ger-

mane load), bukan justru terbebani oleh materi baru yang belum terkonsol-

idasi. Hal ini membuat proses retensi menjadi lebih staBil dan mendalam. 

Pola Murājaʿah santri jenjang SMA yang dijadwal menjadi imam 

secara bergilir dengan bacaan ayat-ayat berurutan juga memperkuat prin-

sip retrieval practice dalam psikologi kognitif, di mana pengambilan in-

formasi melalui praktik nyata (dalam hal ini menjadi imam) akan mem-

bantu memperkuat daya ingat dan meningkatkan kepercayaan diri. 
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Dengan demikian, implementasi metode Murājaʿah di pesantren 

ini tidak hanya sesuai dengan pendekatan taqsīr al-murājaʿah, tetapi juga 

selaras dengan teori-teori pendidikan modern yang menekankan pent-

ingnya pengelolaan beban belajar dan pengulangan terstruktur dalam men-

dukung retensi jangka panjang. 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi 

Metode Murāja‘ah 

Dalam setiap proses pendidikan, keberhasilan metode sangat ber-

gantung pada faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksa-

naannya. Demikian pula dalam implementasi metode Murāja‘ah di Pondok 

Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, terdapat sejumlah faktor yang memperkuat pelaksanaan 

program ini, serta beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu 

faktor pendukung utama adalah lingkungan pondok yang kondusif. Ustadz 

Mawahiburrohman menyatakan:120 

“Keberadaan asrama Taḥfīẓ yang menyediakan lingkungan belajar 

yang tenang dan jauh dari gangguan sangat mendukung keberhasi-

lan dalam menghafal.”121 

Tempat yang tenang menjadi pilihan favorit para santri untuk Mu-

raja‘ah, seperti teras SMA atau emperan gedung Taḥfīẓ. Suasana tersebut 

memperkuat konsentrasi santri, dan memungkinkan mereka lebih fokus 

dalam mengulang hafalan. Selain itu, dukungan dari pengurus dan ustadz 

menjadi kekuatan signifikan. Adin sebagai pengurus menyampaikan: 

                                                             
 

120 Hasil Observasi Kegiatan Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 8-9 November 2024 
121 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
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“Saya merasa memiliki tanggung jawab untuk memberikan bimb-

ingan terbaik bagi para santri, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung agar mereka bisa fokus pada hafalan Al-Qur’ān.”122 

Komitmen ini terlihat dari usaha para pengurus dalam mem-

bangunkan santri, memotivasi, dan mendampingi selama proses setoran 

maupun Muraja‘ah. Kehadiran figur pembimbing yang sabar dan telaten 

menjadi pilar penting dalam menjaga semangat santri. Namun, dalam 

pelaksanaannya terdapat sejumlah hambatan yang cukup mencolok. Faktor 

internal seperti rasa malas, kelelahan, dan kurangnya manajemen waktu 

menjadi kendala utama. Ustadz Mawahiburrohman menyebutkan: 

“Tantangan utama berasal dari dalam diri sendiri. Rasa capek, ku-

rang semangat, serta banyaknya kegiatan formal sering membuat 

waktu untuk Muraja‘ah mandiri jadi sulit dicari.”123 

Hal ini diperkuat oleh pengakuan Adin yang menyatakan bahwa 

banyak santri terjebak dalam aktivitas sosial seperti bercanda atau makan 

bersama, sehingga waktu malam yang seharusnya dimanfaatkan untuk 

Muraja‘ah menjadi kurang efektif. Faktor eksternal lain yang turut ber-

peran adalah keterbatasan jumlah pengurus. Dengan jumlah santri yang 

cukup banyak, pengawasan dan bimbingan sering kali tidak maksimal. 

Adin mengungkapkan harapannya: 

“Saya berharap ke depannya akan ada lebih banyak pengurus yang 

diterjunkan untuk mendukung jalannya program Taḥfīẓ. Mereka 

perlu dilatih untuk membimbing dan mendampingi santri dengan 

lebih matang dan terarah.”124 

                                                             
 

122 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 

123 Hasil Wawanara Ustadz Mawahiburrahman Koordinator Program Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 7 Agustus 2024 
124 Hasil Wawancara Adin Pengurus Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pe-

santren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 15 Oktober 2024 
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Selain itu, padatnya jadwal akademik dan kegiatan pesantren juga 

menjadi tantangan serius. Santri harus membagi waktu antara sekolah 

formal, diniyah, dan kegiatan ibadah lainnya. Dalam kondisi ini, pen-

guatan semangat dan motivasi menjadi kunci agar mereka tetap konsisten 

menjalankan Muraja‘ah. Dengan memahami faktor pendukung dan peng-

hambat ini, pesantren dapat merancang strategi yang lebih adaptif. Penam-

bahan jumlah pengurus, penyusunan ulang jadwal kegiatan, dan pendeka-

tan personal terhadap santri yang mengalami kesulitan, menjadi langkah-

langkah strategis untuk memastikan implementasi metode Murāja‘ah ber-

jalan secara optimal dan berkelanjutan. 

C.  Analisis Peran Ustadz, Pengurus, dan Teman Sebaya dalam Keber-

hasilan Hafalan 

Keberhasilan santri dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 

hafalan Al-Qur’ān tidak dapat dilepaskan dari dukungan sosial di sekitar 

mereka. Dalam konteks Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Ke-

basen, peran ustadz, pengurus, dan teman sebaya menjadi bagian yang 

sangat penting dalam keberhasilan implementasi metode Murājaʿah. 

Ustadz Mawahiburrohman selaku koordinator Taḥfīẓ menyampaikan pent-

ingnya keterlibatan aktif ustadz dalam memandu dan mengawasi kegiatan 

Murājaʿah. Beliau mengatakan: 

"Murājaʿah yang dipandu ustadz seperti ba’da Isya itu jelas ada 

struktur dan rasa tanggung jawab bersama. Ini otomatis mendorong 

santri jadi lebih konsisten dan termotivasi."125 

Pendampingan langsung dari ustadz menjadikan Murājaʿah lebih 

terarah, karena tidak hanya memperbaiki bacaan tetapi juga membangun 

kedisiplinan dan semangat dalam diri santri. Pendekatan ini mencerminkan 
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teori pembelajaran sosial dari Bandura, di mana keberadaan figur otoritas 

(dalam hal ini ustadz) berperan sebagai model yang diikuti oleh peserta 

didik. Sementara itu, pengurus pondok juga memegang peranan strategis 

dalam menjaga ritme kegiatan harian santri. Adin, salah satu pengurus, 

menuturkan:  

"Saya berusaha memastikan setiap santri bisa melaksanakan 

kegiatan Taḥfīẓ dengan optimal, memantau perkembangan hafalan 

mereka, dan memberikan motivasi agar mereka tetap semangat."126 

Peran pengurus tidak hanya administratif, tetapi juga sebagai moti-

vator, pengawas, dan fasilitator. Dalam praktiknya, mereka sering kali 

menjadi penghubung antara santri dan ustadz, serta memastikan suasana 

belajar tetap kondusif. Kedekatan emosional antara santri dan pengurus 

turut memperkuat ikatan psikologis yang berdampak positif pada proses 

Murājaʿah. Tak kalah penting, adalah peran teman sebaya. Santri sering-

kali melakukan Murājaʿah dengan cara saling menyimak hafalan satu sa-

ma lain. Hal ini memungkinkan mereka untuk saling memberikan koreksi 

dan umpan balik. Ustadz Mawahiburrohman juga menyoroti hal ini: 

"Peran teman sebaya sangat krusial, terutama dalam Murājaʿah 

mandiri. Mereka bisa saling mengoreksi, menjadi pengingat dan 

partner belajar yang aktif."127 

Kebiasaan saling menyimak ini tidak hanya meningkatkan akurasi 

hafalan, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab kolektif antar sesama 

santri. Kolaborasi antara ustadz, pengurus, dan teman sebaya menciptakan 

sebuah ekosistem belajar yang dinamis dan suportif. Ketiganya saling 

melengkapi dan memperkuat upaya santri dalam menjaga hafalan. Dengan 
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lingkungan sosial yang mendukung, santri tidak merasa sendiri dalam 

proses Murājaʿah, melainkan merasakan adanya semangat bersama untuk 

mencapai tujuan yang mulia. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan santri 

dalam Murājaʿah tidak hanya ditentukan oleh faktor internal semata, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Ko-

laborasi peran ini menciptakan atmosfer belajar yang kondusif, yang pada 

akhirnya berkontribusi besar terhadap retensi hafalan dan semangat 

menghafal Al-Qur’ān secara berkelanjutan. 

D. Dampak Implementasi Metode Murājaʿah terhadap Motivasi dan 

Kualitas Hafalan Santri 

Pelaksanaan metode Murājaʿah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ 

Wa Takṡīr al-Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Ke-

basen tidak hanya berdampak pada aspek teknis hafalan, tetapi juga mem-

berikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar dan kualitas 

hafalan para santri. Dalam wawancara yang dilakukan dengan Ustadz 

Mawahiburrohman, beliau menjelaskan bahwa santri yang rajin Murājaʿah 

cenderung memiliki semangat belajar yang lebih tinggi. Beliau menutur-

kan: 

"Santri yang jarang Murājaʿah itu pasti hafalannya tidak akan kuat, 

bahkan menurut saya, menghafal Al-Qur'an tanpa Murājaʿah yang 

sungguh-sungguh itu hampir mustahil untuk berhasil. Sebaliknya, 

kalau dia rajin Murājaʿah mandiri, itu sudah pasti hafalannya akan 

lebih kuat dan lancar."128 

Keterangan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara 

konsistensi Murājaʿah dan semangat santri dalam menjaga hafalan. Se-
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mangat ini diperkuat dengan keberhasilan yang mereka rasakan sendiri 

saat mampu mempertahankan hafalan dalam jangka panjang.  Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi metode ini telah menciptakan ling-

kungan yang mendukung pertumbuhan motivasi internal maupun eksternal 

santri. Dari segi kualitas hafalan, Murājaʿah secara terstruktur membantu 

memperbaiki kesalahan, meningkatkan kelancaran bacaan, serta mem-

perkuat daya retensi. Beberapa santri memilih teknik pengulangan dengan 

teman sebaya, yang memungkinkan mereka mendapatkan umpan balik 

secara langsung. Ini bukan hanya meningkatkan hafalan, tetapi juga mem-

bangun rasa percaya diri dan kemampuan sosial. Lebih lanjut, pendekatan 

ini juga mendorong terciptanya rutinitas yang staBil dan teratur, yang 

menurut teori behaviorism, pengulangan dalam kondisi yang konsisten 

dapat membentuk kebiasaan positif. Hal ini terbukti dalam praktik santri 

yang melakukan Murājaʿah pada waktu-waktu tertentu seperti ba’da 

Subuh, ba’da Isya, atau sebelum tidur. 

Maka dapat disimpulkan bahwa metode Murājaʿah dengan pen-

dekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah tidak hanya meningkatkan 

kualitas hafalan secara teknis, tetapi juga membentuk karakter dan motiva-

si santri dalam jangka panjang. Mereka menjadi lebih bertanggung jawab, 

mandiri, dan berkomitmen terhadap proses belajar yang mereka jalani. Ini 

semua menjadi modal utama dalam membentuk pribadi yang tidak hanya 

hafal, tetapi juga mencintai dan menjaga Al-Qur’ān sepanjang hidupnya. 

B. Pembahasan 

1. Interpretasi Menyeluruh 

Sebelum memasuki uraian temuan lapangan, penting untuk memahami 

bahwa pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ(“mengurangi hafalan baru”) dan Takṣīr 

al-Murājaʿah (“memperbanyak pengulangan”) dikembangkan sebagai respons 

terhadap tantangan retensi hafalan yang sering dihadapi santri. Dengan landasan 

teori Cognitive Load, yang menekankan pengelolaan beban memori kerja, dan 



78 

 

 

 

Repetition Theory, yang menegaskan efektivitas pengulangan dalam memperkuat 

ingatan, pondok kemudian merancang sebuah ekosistem pembelajaran terin-

tegrasi. Lebih jauh lagi, menurut Ustadz Mawahiburrohman Koordinator Tahfīẓ 

strategi ini bukan sekadar aturan di atas kertas, melainkan sebuah budaya yang 

mesti dihayati oleh setiap santri: 

“Murāja’ah memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan kualitas 

hafalan santri, bahkan dapat dikatakan sebagai pondasi utama dalam pros-

es penghafalan Al-Qur’ān. Tanpa kegiatan ini, hafalan yang sudah dicapai 

akan mudah hilang atau terganggu.” 129 

Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa murāja’ah diperlukan tidak hanya 

sebagai aktivitas mekanis, tetapi sebagai fondasi spiritual dan kognitif. Dalam 

praktiknya, santri dibiasakan untuk menerapkan dua metode utama secara ber-

gantian: 

1. Bil Naẓar (mengulang samBil melihat mushaf), saat diperlukan verifikasi 

ketepatan ayat. 

2. Bil ghā’ib (mengulang tanpa melihat mushaf), sebagai ujian kekokohan 

hafalan di luar kepala. 

Observasi terstruktur mencatat, misalnya, bahwa ketika santri merasa ragu 

terhadap satu ayat, mereka memilih Bil naẓar terlebih dahulu untuk memastikan 

keakuratan sebelum beralih ke Bil ghā’ib guna menguji ingatan murni . Dari segi 

waktu pelaksanaan, murāja’ah mandiri sering dilakukan pada momen-momen 

tenang setelah salat Subuh, selepas Ashar, atau malam sebelum tidur karena sua-

sana hening di asrama dan perpustakaan mendukung konsentrasi130. Santri Faqih 

menjelaskan: 
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“Saya lebih memilih untuk murāja’ah sendirian dalam keadaan tenang dan 

sepi, karena kondisi tersebut sangat berpengaruh pada kelancaran hafalan 

dan murāja’ah saya.” 131 

Di sisi lain, murāja’ah berjamaah biasanya dijadwalkan setelah Isya mem-

berikan kerangka kolektif: kehadiran ustadz sebagai pemandu menambah sentu-

han motivasi dan rasa tanggung jawab bersama. Ustadz Mawahiburrohman mene-

gaskan bahwa pola berjamaah ini kerap memunculkan semangat kompetisi positif 

antar kelompok kecil santri. Secara kuantitatif, laporan evaluasi bulanan memper-

lihatkan peningkatan retensi dari 60% (santri yang kurang konsisten murāja’ah) 

menjadi 85% (santri yang disiplin mengikuti seluruh rangkaian murāja’ah) .. 

Dengan demikian, interpretasi menyeluruh ini menggarisbawahi bahwa 

pendekatan Taqlīl dan Takṣīr tidak hanya memfokuskan pada aspek teknis hafa-

lan, tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial, emosional, dan spiritual. Pendeka-

tan ini menjadikan murāja’ah sebagai budaya harian yang membentuk karakter 

disiplin, rasa tanggung jawab, dan keyakinan diri santri dalam menjaga kekoko-

han hafalan Al-Qur’ān. Sebagaimana telah dipaparkan di Bab I, penelitian ini lahir 

dari kondisi di lapangan di mana santri Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 

Kebasen menghadapi kendala dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’ān saat 

jadwal padat dan beban hafalan baru yang besar. Rumusan masalah utama 

merespon hal tersebut: “Bagaimana implementasi metode Murāja’ah dengan pen-

dekatan Taqlīl al-ḤifẓWa Takṣīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafa-

lan santri pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān di Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen?”  

Sementara itu, tujuan penelitian secara eksplisit menyatakan: “Untuk 

menganalisis metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-ḤifẓWa Takṣīr 

al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan santri pada Program Taḥfīẓ 

al-Qur’ān di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen.”  
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Dengan demikian, setiap langkah analisis dan interpretasi di Bab IV ber-

tujuan menjawab dua hal pokok: (1) bagaimana pendekatan Taqlīl dan takṣīr di-

jalankan dalam praktik, dan (2) sejauh mana pendekatan itu berhasil memperkuat 

retensi hafalan santri. Dalam konteks ini,  model Taqlīl yang mengurangi porsi 

hafalan baru dan Takṣīr yang memperbanyak pengulangan terlihat selaras dengan 

rumusan masalah yang menyoal efektivitas strategi penguatan hafalan. Data eval-

uasi bulanan yang mencatat kenaikan retensi dari 60% menjadi 85% secara lang-

sung meng-address pertanyaan “apakah implementasi ini benar-benar meningkat-

kan retensi?” . Lebih lanjut, wawancara dengan Ustadz Mawahiburrohman mene-

gaskan filosofi di balik rumusan masalah dan tujuan: 

“Tanpa Murāja’ah, hafalan yang sudah dicapai akan mudah hilang atau 

terganggu. Oleh karena itu, kami lebih memprioritaskan pengulangan 

hafalan daripada menambah hafalan baru.” 132 

Pernyataan ini menjadi jembatan konseptual antara apa yang dirumuskan 

di Bab I (kenapa fokus ditujukan pada Taqlīl dan takṣīr) dan apa yang terbukti di 

lapangan (hasil evaluasi dan observasi). Dengan kata lain, pendekatan yang 

dirancang sesuai rumusan masalah telah terbukti mencapai tujuan penelitian.  

Sebagai penutup, sinergi antara rumusan masalah dan tujuan penelitian 

nampak nyata pada: 

1. Desain implementasi : jadwal harian-mingguan-bulanan, Bil naẓar–Bil 

ghā’ib, sesi mandiri dan berjamaah. 

2. Hasil empiris: peningkatan retensi signifikan, kesaksian santri tentang ke-

lancaran hafalan, dan peran motivasi ustadz serta teman sebaya. 

Karena itu, Bab IV tidak hanya memaparkan temuan, tetapi juga secara 

utuh menjawab “bagaimana” implementasi dan “sejauh mana” ke efektifan sesuai 

tujuan penelitian, sekaligus membuktikan bahwa fokus pada Taqlīl dan Takṣīr  
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memang tepat sasaran. Setiap pendekatan pembelajaran yang baik tidak hanya 

dinilai dari efektivitasnya di masa sekarang, tetapi juga dari sejauh mana pendeka-

tan tersebut memiliki fleksiBilitas untuk dikembangkan dan diterapkan secara 

lebih luas. Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah yang diterapkan di 

Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen menawarkan sejumlah 

keunggulan yang bukan hanya relevan dengan kebutuhan internal pesantren, na-

mun juga potensial untuk diadopsi secara lebih luas oleh lembaga tahfīẓ lainnya. 

Keunggulan pertama dari pendekatan ini terletak pada sifatnya yang 

manusiawi dan adaptif terhadap kondisi kognitif santri. Dengan mengurangi porsi 

hafalan baru (Taqlīl al-ḥifẓ), pendekatan ini tidak menuntut santri untuk terus 

menambah hafalan tanpa mempertimbangkan kesiapan mental mereka. Se-

baliknya, ia memberi ruang bagi santri untuk merawat dan menstaBilkan hafalan 

yang telah dimiliki melalui pengulangan intensif (Takṡīr al-Murājaʿah). Ini sangat 

penting, terutama bagi santri yang juga menghadapi beban akademik formal di 

sekolah. Dalam wawancara, Ustadz Mawahiburrohman menjelaskan bahwa: 

“Kami memang tidak mengejar kuantitas hafalan secara cepat, tapi kami 

lebih menekankan kualitas dan daya tahan hafalan itu sendiri. Kalau hafa-

lan banyak tapi cepat hilang, kan percuma juga.”133 

Keunggulan lain yang juga menonjol adalah fleksiBilitas implementasi 

metode ini dalam berbagai konteks waktu dan pola belajar santri. Pendekatan ini 

tidak kaku dalam menetapkan waktu murāja’ah; santri diberikan kebebasan untuk 

memilih waktu-waktu yang sesuai dengan kondisi psikis mereka. Baik murāja’ah 

mandiri maupun berjamaah, metode ini mampu diintegrasikan secara seimbang 

dalam kehidupan santri yang dinamis. Dalam dokumentasi yang diamati, bahkan 

ditemukan adanya variasi jadwal murāja’ah yang disesuaikan dengan kebutuhan 

per individu maupun kelompok kecil, seperti setelah Subuh atau menjelang tidur 

malam. Dari sudut pandang pembinaan karakter, pendekatan ini juga memiliki 
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nilai tambah dalam membentuk kemandirian dan disiplin spiritual santri.134 Ketika 

santri dilatih untuk murāja’ah di luar jam formal, mereka secara tidak langsung 

ditempa untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Seperti yang diungkapkan 

santri Adin: 

“Yang terpenting sebenarnya bukan sekadar ikut murāja’ah rutin, tapi 

bagaimana kita sadar bahwa menjaga hafalan itu tanggung jawab pribadi, 

bukan cuma karena jadwal.”135 

Keunggulan-keunggulan ini membuktikan bahwa pendekatan Taqlīl–

Takṡīr tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membangun pondasi kepribadian 

dan mindset jangka panjang bagi para penghafal Qur’an. Dari sisi potensi 

pengembangan, pendekatan ini terbuka untuk diintegrasikan dengan teknologi 

modern. Misalnya, dengan menghadirkan aplikasi digital murāja’ah berbasis 

smartphone, santri dapat merekam, memutar ulang hafalan, dan mendapatkan 

feedback otomatis atau dari pembimbing. Teknologi seperti ini akan sangat mem-

bantu terutama bagi santri yang tidak memiliki pasangan murāja’ah atau tinggal di 

asrama dengan jumlah ustadz terbatas. Selain itu, pendekatan ini juga dapat diko-

laborasikan dengan konsep mentoring antar santri, di mana santri senior dapat 

menjadi pendamping bagi juniornya dalam sesi murāja’ah personal, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung. 

Lebih jauh, potensi lainnya adalah pengembangan program pelatihan bagi 

ustadz yang mengajarkan pendekatan ini, baik dalam hal strategi motivasi, teknik 

penilaian retensi hafalan, maupun penggunaan media bantu pembelajaran yang 

lebih variatif. Dengan semua aspek tersebut, pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr 

al-Murājaʿah tidak hanya menjawab kebutuhan kontemporer dalam menjaga 

hafalan Qur’an santri, tetapi juga membuka jalan untuk menciptakan sistem pen-
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didikan tahfīẓ yang lebih ramah jiwa, berorientasi pada kualitas, dan siap beradap-

tasi dengan perkembangan zaman. 

2. Keterkaitan Dengan Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian 

Setelah memaparkan interpretasi menyeluruh, pada bagian ini akan 

dijelaskan bagaimana temuan lapangan secara langsung menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan di Bab I.  

Rumusan Masalah penelitian ini yaitu : 

Bagaimana implementasi metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl 

al-Ḥifẓ Wa Takṣīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan santri 

pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān di Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen?”   

Sementara itu, Tujuan Penelitian dirumuskan sebagai: 

“Untuk menganalisis metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl 

al-Ḥifẓ Wa Takṣīr al-Murājaʿah dalam meningkatkan retensi hafalan 

santri pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’ān di Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen.”  

Adapun Keterkaitan Temuan dengan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian ini  

diantaranya : 

1. Pengurangan Beban Hafalan Baru (Taqlīl al-Ḥifẓ): Dengan membatasi 

porsi hafalan baru, yaitu paling minimal setengah halaman perharinya, 

santri dapat mengalokasikan perhatian dan energi kognitifnya untuk mem-

perkuat hafalan lama. 

2. Peningkatan Frekuensi Pengulangan (Takṣīr al-Murājaʿah): Pelaksanaan 

murāja’ah yang terstruktur baik harian, mingguan, maupun bulanan telah 

terbukti meningkatkan daya retensi santri. Laporan evaluasi bulanan 

menunjukkan bahwa retensi hafalan melonjak dari 60% pada santri yang 

kurang konsisten menjadi 85% pada mereka yang disiplin mengikuti se-
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luruh rangkaian murāja’ah . Ini secara langsung menjawab pertanyaan 

“bagaimana implementasi pendekatan ini memengaruhi retensi hafalan?” 

3. Melalui pengurangan porsi hafalan baru dan penekanan pada pengulangan 

intensif, penelitian ini berhasil menggambarkan secara holistik praktik-

murāja’ah di lapangan mulai dari metode Bil naẓar dan Bil ghā’ib hingga 

pola waktu ideal untuk murāja’ah (setelah Subuh, Ashar, dan malam hari). 

4. Analisis dampak yang disajikan (kenaikan retensi, kesaksian santri, dan 

peran pendamping) memperlihatkan bahwa tujuan untuk “menganalisis 

metode Murāja’a” terpenuhi, karena pendekatan ini nyata-nyata mening-

katkan kualitas dan ketahanan hafalan santri. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi metode Murājaʿah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa 

Takṡīr al-Murājaʿah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen mem-

berikan dampak positif dan signifikan terhadap retensi hafalan Al-Qur’ān santri. 

Pendekatan ini berhasil menyeimbangkan antara kemampuan menghafal dan men-

jaga hafalan dengan cara mengurangi porsi hafalan baru (taqlīl al-ḥifẓ) dan 

meningkatkan frekuensi pengulangan hafalan yang telah dimiliki (Takṡīr al-

Murājaʿah), sehingga dapat mengurangi beban kognitif santri serta memperkuat 

daya simpan hafalan dalam jangka panjang. 

Adapun rincian temuan penelitian yang menjawab rumusan masalah adalah se-

bagai berikut : 

1. Implementasi Metode Murāja’ah:  Pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr 

al-Murājaʿah telah diimplementasikan secara sistematis melalui program 

Murājaʿah harian (setelah Isya dan Subuh), mingguan (setoran 5 juz 

secara bertahap), dan bulanan (simakan 5 juz secara bergiliran). Santri ju-

ga mempraktikkan metode murājaʿah Bil-naẓar (melihat mushaf) dan Bil-

ghaib (tanpa mushaf) secara bergantian, sesuai kekuatan hafalan masing-

masing. Bahkan, santri jenjang SMA dijadwalkan menjadi imam secara 

bergiliran sebagai bentuk retrieval practice untuk memperkuat hafalan 

secara praktikal.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat: Lingkungan pesantren yang kondusif, 

dukungan dari ustadz, dan peran teman sebaya menjadi faktor pendukung 

utama dalam implementasi metode ini. Namun, tantangan seperti rasa ma-

las, kelelahan, dan keterbatasan waktu akibat jadwal yang padat sering kali 

menghambat konsistensi santri dalam melaksanakan Murāja’ah. 

3. Dampak terhadap Motivasi dan Kualitas Hafalan: Implementasi metode ini 

telah meningkatkan motivasi dan kualitas hafalan santri. Santri yang rutin 
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melakukan Murāja’ah cenderung lebih percaya diri dan memiliki hafalan 

yang lebih staBil. Namun, motivasi ini tidak selalu konsisten, terutama 

ketika santri merasa tertinggal dari teman-temannya. 

4. Strategi mandiri dan Kesadaran Pribadi: Selain program formal, banyak 

santri secara aktif melakukan Murājaʿah mandiri pada waktu-waktu ter-

tentu seperti setelah Subuh, Ashar, sebelum tidur, dan saat jeda kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan ini mendorong tumbuhnya kesadaran 

pribadi untuk menjaga hafalan secara berkelanjutan. 

5. Keterkaitan dengan Teori : Implementasi metode ini sejalan dengan Repe-

tition Theory dan Cognitive Load Theory. Repetition melalui pengulangan 

terjadwal terbukti memperkuat retensi memori jangka panjang, sedangkan 

Cognitive Load terkelola dengan membatasi ziyādah harian agar tidak 

membebani kapasitas memori kerja santri. 

 Dengan demikian, implementasi metode Murājaʿah yang diterapkan telah 

mampu menjawab persoalan utama dalam rumusan masalah, yakni bagaimana 

strategi pengurangan hafalan baru dan penguatan hafalan lama dapat berperan da-

lam menjaga retensi hafalan santri secara optimal. Meskipun sudah menunjukkan 

efektivitas tinggi, tetap diperlukan perbaikan di beberapa aspek agar hasilnya se-

makin maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk 

meningkatkan implementasi metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ 

Wa Takṡīr al-Murājaʿah di masa depan: 

1. Peningkatan Jumlah Pengurus: Untuk memberikan pendampingan yang 

lebih intensif kepada setiap santri, diperlukan peningkatan jumlah pengu-

rus. Hal ini akan memastikan bahwa setiap santri mendapatkan perhatian 

dan bimbingan yang cukup dalam melaksanakan Murāja’ah. 

2. Penyesuaian Jadwal Harian: Jadwal harian santri perlu disesuaikan agar 

tidak terlalu membebani mereka, terutama bagi santri yang memiliki 



87 

 

 

 

kegiatan tambahan di luar Taḥfīẓ. FleksiBilitas jadwal akan membantu 

santri untuk lebih mudah menjaga konsistensi Murāja’ah. 

3. Penguatan Motivasi Santri: Motivasi santri perlu terus dijaga melalui 

kegiatan-kegiatan yang mendukung, seperti lomba tahfiz, sesi motivasi 

dari ustadz, atau penghargaan bagi santri yang berprestasi dalam 

menghafal. Hal ini akan mendorong santri untuk tetap semangat dalam 

melaksanakan Murāja’ah. 

4. Peningkatan Fasilitas dan Lingkungan Belajar: Pesantren perlu terus 

meningkatkan fasilitas dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. Misalnya, dengan menyediakan ruang belajar yang lebih tenang 

dan nyaman, serta mengurangi gangguan dari aktivitas lain. 

5. Evaluasi Berkala: Evaluasi berkala terhadap implementasi 

metode Murāja’ah perlu dilakukan untuk memastikan bahwa metode ini 

tetap efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri. Evaluasi ini dapat men-

cakup penilaian terhadap jadwal, metode pengajaran, dan tingkat retensi 

hafalan santri. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan implementasi 

metode Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-

Murājaʿah dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi santri dalam menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’ān . 
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Lampiran 1 : lembar Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Informan 1 

A. Identitas Informan 

Nama  : Ustadz Mawahiburrohman 

Jabatan : Koordinator Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen 

Hari/Tanggal : 7 Agustus 2024 

Tujuan  : Memperoleh data  

 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Seberapa penting peran Murājaʿah dalam meningkatkan kualitas hafa-

lan santri dalam program Taḥfīẓ al-Qur’ān ? 

Jawaban: 

Murājaʿah memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan 

kualitas hafalan santri, bahkan dapat dikatakan sebagai pondasi utama 

dalam proses penghafalan Al-Qur’ān . Hal ini sejalan dengan prinsip 

dasar bahwa hafalan yang baik bukan hanya tergantung pada jumlah 

ayat yang dihafal, tetapi pada seberapa efektif hafalan tersebut dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Dalam konteks program Taḥfīẓ, 

Murājaʿah tidak hanya berfungsi untuk memperkuat hafalan yang te-

lah diperoleh, tetapi juga membantu santri mengasah kemampuan un-

tuk melafalkan dengan benar serta memperbaiki hafalan yang mungkin 

telah terlupakan. Oleh karena itu, Murājaʿah menjadi faktor yang san-

gat ditekankan dalam setiap fase penghafalan, karena tanpa kegiatan 

ini, hafalan yang sudah dicapai akan mudah hilang atau terganggu. 

2. Bagaimana Ustadz melihat perbedaan antara Murājaʿah yang dil-

akukan oleh santri secara mandiri dan yang dipandu oleh ustadz dalam 

program Taḥfīẓ? 

Jawaban: 
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Menurut pengamatan saya, perbedaan mendasar antara Murājaʿah 

mandiri dan yang dipandu itu terletak pada tingkat kedisiplinan dan 

fokus. Kalau Murājaʿah berjamaah yang dibimbing ustadz, seperti 

ba'da Isya itu, jelas ada struktur dan rasa tanggung jawab bersama. Ini 

otomatis mendorong santri jadi lebih konsisten dan termotivasi. Beda 

dengan Murājaʿah mandiri, itu sangat bergantung pada inisiatif dan 

kontrol diri masing-masing. Banyak sekali gangguan dari luar, entah 

tugas sekolah atau kegiatan lain, yang bisa mengalihkan perhatian. 

Jadi, meskipun fleksibel soal waktu, seringkali kendalanya itu ya rasa 

malas atau tidak teratur, yang akhirnya bisa mengurangi efektivitasnya. 

Dan ini memang benar adanya, bahkan bisa dibilang ruh dalam 

menghafal Al-Qur'an itu terletak pada Murājaʿah. Santri yang jarang 

Murājaʿah itu pasti hafalannya tidak akan kuat, bahkan menurut saya, 

menghafal Al-Qur'an tanpa Murājaʿah yangsungguh-sungguh itu ham-

pir mustahil untuk berhasil. Sebaliknya, kalau dia rajin Murājaʿah 

mandiri, itu sudah pasti hafalannya akan lebih kuat dan lancar. Ini 

bukan sekadar kemungkinan, tapi sebuah kepastian. 

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi oleh santri dalam 

melaksanakan Murājaʿah secara rutin? 

Jawaban: 

antangan utama yang sering dihadapi santri dalam menjalankan 

Murājaʿah itu ya adanya gangguan dari dalam diri sendiri maupun dari 

luar. Kalau dari dalam, biasanya rasa malas, capek, atau kurang se-

mangat itu sering muncul dan jadi penghalang besar untuk terus kon-

sisten. Nah, kalau dari luar, biasanya tekanan dari sekolah formal atau 

tugas kelompok itu sering menyita waktu dan perhatian. Apalagi di 

pondok ini, kegiatannya memang padat sekali, namanya juga boarding 

school kan, jadi waktu untuk Murājaʿah mandiri itu seringkali harus 

benar-benar dicari. Makanya, menurut saya, seorang hafiz itu memang 

butuh keteguhan hati, sabar, dan pintar-pintar mengatur waktu untuk 

mengatasi semua kendala itu. Selain itu, penting juga untuk terus men-
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jaga semangat dan optimisme, meskipun banyak rintangan, serta mem-

perhatikan kesehatan fisik dan mental supaya bisa Murājaʿah dengan 

baik. 

4. Apakah ada teknik pengulangan tertentu, seperti interval pengulangan 

atau jadwal khusus, yang diajarkan kepada santri untuk meningkatkan 

efektivitas Murājaʿah? 

Jawaban: 

Ya, interval pengulangan adalah teknik yang sering saya ajarkan, di 

mana santri mengulang hafalan pada waktu-waktu tertentu, seperti 

setelah subuh atau sebelum tidur. Jadwal khusus ini disesuaikan untuk 

memastikan hafalan tetap segar di ingatan mereka. Selain itu, saya 

mendorong santri untuk memanfaatkan teknik membaca berulang di 

hadapan teman atau ustadz untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

kesalahan hafalan. 

5. Apakah ada faktor eksternal yang dapat mempengaruhi konsistensi 

santri dalam melaksanakan Murājaʿah? 

Jawaban: 

Tentu saja, faktor eksternal memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap konsistensi santri dalam melakukan Murājaʿah. Salah satu 

faktor utama adalah dukungan dari orang tua, yang memberikan moti-

vasi dan doa agar santri tetap semangat dalam menghafal. Selain itu, 

keberadaan asrama Taḥfīẓ yang menyediakan lingkungan yang kondu-

sif untuk belajar, seperti suasana yang tenang dan jauh dari gangguan, 

sangat mendukung keberhasilan dalam menghafal. Para santri sering 

kali memilih tempat yang sepi, seperti teras SMA atau emperan ge-

dung Taḥfīẓ, untuk menghafal dengan lebih fokus. Tidak kalah pent-

ingnya adalah dukungan moral dari kami sebagai ustadz yang terus 

memberikan motivasi dan doa, serta menciptakan suasana yang men-

dukung kesuksesan mereka dalam menghafal Al-Qur’ān . 
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6. Apa harapan Ustadz terhadap santri dalam melaksanakan Murājaʿah 

secara mandiri di luar waktu yang telah ditentukan oleh program 

Taḥfīẓ? 

Jawaban: 

Saya sangat berharap agar santri dapat memanfaatkan waktu senggang 

mereka dengan bijak, terutama waktu-waktu yang memungkinkan un-

tuk melaksanakan Murājaʿah secara mandiri. Namun, penting untuk 

diingat bahwa tidak setiap waktu luang harus digunakan untuk 

Murājaʿah, karena manajemen waktu yang baik adalah kunci keber-

hasilan. Santri perlu tahu kapan saatnya beristirahat, menjaga 

kesehatan, dan tidak merasa tertekan. Jika mereka memiliki waktu lu-

ang, seperti setelah Ashar atau setelah sesi Murājaʿah bersama, maka 

sebaiknya digunakan untuk melanjutkan hafalan mereka, tetapi dengan 

memperhatikan kondisi fisik dan mental yang tetap prima. Dengan 

demikian, mereka bisa menjaga konsistensi Murājaʿah tanpa merasa 

terbebani atau stres. 

7. Apakah Ustadz melihat perbedaan dalam kemajuan hafalan antara 

santri yang konsisten melakukan Murājaʿah dengan yang tidak? 

Jawaban: 

Murājaʿah yang teratur, seorang hafiz itu akan sangat kesulitan mem-

pertahankan hafalannya dalam waktu yang lama. Murājaʿah itu bukan 

cuma buat memperbaiki hafalan yang mungkin lupa, tapi juga memas-

tikan hafalan itu tetap kuat dan mudah diingat kapan saja. Santri yang 

jarang Murājaʿah itu biasanya akan kesulitan sekali mempertahankan 

hafalannya, bahkan bisa sampai lupa banyak bagian yang sudah 

dihafal. Jadi, konsisten dalam Murājaʿah itu benar-benar kunci sukses 

untuk menjadi seorang hafiz yang sebenarnya. Ini juga sejalan dengan 

apa yang saya lihat, santri yang tidak Murājaʿah itu sudah pasti hafa-

lannya tidak akan kuat. Sebaliknya, kalau dia sering Murājaʿah man-

diri dan rajin, itu pasti hafalannya akan lebih kuat dan lancar. Ini bukan 

sekadar kemungkinan, tapi sudah seperti kepastian. Ruh dalam 
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menghafal Al-Qur'an itu memang ada pada Murājaʿah. Mustahil 

rasanya seseorang bisa sukses dalam menghafal Al-Qur'an tanpa adan-

ya Murājaʿah yang sungguh-sungguh 

sejati. 

8. Apa pesan atau nasihat yang Ustadz berikan kepada santri terkait pent-

ingnya Murājaʿah dalam proses penghafalan Al-Qur’ān ? 

Jawaban: 

Pesan saya untuk para santri adalah, teruslah kobarkan semangat dan 

kuatkan tekad dalam menghafal Al-Qur'an. Ingatlah, muraja'ah adalah 

kunci utama untuk memastikan hafalan kalian tetap kokoh dan terjaga 

dengan baik. Jaga selalu kesehatan fisik dan pikiran kalian, manfaatkan 

waktu dengan sebaik mungkin, dan hindari diri dari tekanan stres yang 

berlebihan. Proses menghafal Al-Qur'an ini memang membutuhkan 

kesabaran dan ketekunan yang luar biasa. 

Saya sangat berharap kalian semua dapat menjadikan kebiasaan mura-

ja'ah sebagai rutinitas yang tak terpisahkan, baik secara berkelompok 

maupun mandiri. Dengan begitu, kalian akan mampu mengingat dan 

melafalkan hafalan dengan lancar dan benar. Teruslah bersemangat 

dan yakinkan diri bahwa setiap usaha yang kalian lakukan dengan 

ikhlas pasti akan membuahkan hasil yang indah. 

Ketahuilah, ibadah yang paling utama di antara umatku, sebagaimana 

sabda Nabi, adalah membaca Al-Qur'an. Bahkan, ibadah yang paling 

baik adalah membaca Al-Qur'an karena pahalanya sungguh tiada 

tandingan. Setiap huruf yang dilafalkan akan mendapatkan satu ke-

baikan, terlepas dari pemahaman terhadap ayat yang dibaca. Oleh ka-

rena itu, jangan sampai seorang santri pun melalaikan Al-Qur'an dalam 

kesehariannya. Bacalah Al-Qur'an setiap hari, meskipun hanya satu 

ayat. Hukumnya adalah fardhu kifayah, dan salah satu keutamaannya 

yang agung adalah pahala yang berlimpah ruah. Dengan menghafal Al-

Qur'an, kita akan terdorong untuk lebih sering mengulanginya, dan 

tentu saja, pahala yang dijanjikan akan semakin besar. 
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9. Bagaimana implementasi metode binnadzar (melihat mushaf) dan Bil 

ghā’ib (tanpa melihat mushaf) dalam proses muraja'ah di lingkungan 

pondok pesantren ini? Apakah peran ustadz signifikan dalam kedua 

metode tersebut, dan bagaimana efektivitas keduanya dalam mem-

perkuat hafalan santri? 

Jawaban :  

Tentu saja, kedua metode binnadzar dan Bil ghā’ib memiliki peran da-

lam rutinitas muraja'ah di sini. Idealnya, pengulangan hafalan yang 

paling efektif adalah secara Bil ghā’ib, yaitu tanpa melihat mushaf. Ini 

karena fokus sepenuhnya tertuju pada memori dan penguatan retensi. 

Namun, tantangan utamanya di lingkungan pondok pesantren dengan 

jadwal kegiatan yang padat adalah menjaga fokus yang optimal ter-

hadap Al-Qur'an di tengah berbagai aktivitas Meskipun demikian, mu-

raja'ah pada dasarnya adalah mengulang hafalan yang sudah dikuasai. 

Melihat mushaf (binnadzar) biasanya dilakukan hanya ketika ada bagi-

an yang terlupa atau untuk verifikasi ketepatan hafalan. Keduanya, 

baik Bil ghā’ib maupun binnadzar memiliki kebaikannya masing-

masing dalam proses muraja'ah. Di sini, peran teman sebaya menjadi 

sangat krusial, terutama dalam muraja'ah mandiri di luar jadwal 

kegiatan formal. Mereka dapat saling menyimak dan mengoreksi hafa-

lan masing-masing. Ini memberikan akuntaBilitas dan umpan balik 

langsung yang sangat penting dalam memperkuat hafalan. Alasan logis 

mengapa peran teman sebaya begitu penting adalah karena mereka 

hadir dan berinteraksi setiap hari. Mereka dapat menjadi pengingat, 

pendorong semangat, dan partner dalam proses muraja'ah yang berke-

lanjutan. Adanya interaksi dan saling koreksi ini menciptakan ling-

kungan belajar yang lebih aktif dan efektif dibandingkan hanya 

mengandalkan muraja'ah secara individu tanpa adanya validasi ekster-

nal. Proses saling menyimak ini membantu mengidentifikasi potensi 

kesalahan atau bagian yang kurang lancar sehingga dapat segera diper-

baiki, yang pada akhirnya akan memperkokoh fondasi hafalan. 
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Informan 2 

A. Identitas Informan 

Nama  : Adin 

Jabatan : Pengurus Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen 

Hari/Tanggal : 8 September 2024 

Tujuan  : Memperoleh data  

 

B. Daftar Pertanyaan  

Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara yang dapat kamu gunakan 

untuk pengurus yang sering berinteraksi dengan santri dalam program 

Taḥfīẓ al-Qur’ān . Pertanyaan ini mencakup berbagai aspek yang relevan:   

1. Bisa ceritakan sedikit tentang peran Anda sehari-hari di program 

Taḥfīẓ al-Qur’ān  ini?   

Jawaban :   Saya saat ini adalah mahasiswa di Universitas/Ma’had Aly 

yang berada di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2. Sebe-

lumnya, saya merupakan santri tahfiz di pondok ini dan telah me-

nyelesaikan hafalan Al-Qur’ān  serta dinyatakan lulus dari program 

tahfiz. Setelah melanjutkan pendidikan ke jenjang universitas, saya di-

percaya oleh koordinator program tahfiz Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 untuk mengemban amanah sebagai pembimbing dan 

koordinator program tahfiz. Dalam peran ini, tanggung jawab utama 

saya adalah memastikan bahwa seluruh kegiatan dalam program tahfiz 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Tugas saya meliputi berbagai hal, seperti membangunkan 

dan memotivasi santri untuk mengikuti kegiatan setoran hafalan, me-

mastikan kehadiran mereka dalam salat lima waktu secara berjamaah, 

serta memantau dan mengevaluasi perkembangan hafalan mereka. 

Saya juga bertugas mencatat dan merekap data hafalan santri setiap bu-

lan, sehingga progress mereka dapat terpantau secara sistematis. Selain 
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itu, saya turut mengkoordinasikan kegiatan harian agar setiap santri be-

rada dalam kondisi yang optimal, baik secara fisik maupun mental, 

demi tercapainya tujuan utama program tahfiz ini. Melalui tugas-tugas 

tersebut, saya berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi para santri agar mereka dapat fokus pada hafalan Al-Qur’ān  dan 

menyelesaikan target yang telah ditentukan. Koordinasi dengan pihak 

pengelola pondok, seperti ustaz dan koordinator lainnya, juga menjadi 

bagian dari tanggung jawab saya untuk memastikan setiap kegiatan 

berjalan lancar. Amanah ini bukan hanya sebuah tanggung jawab ad-

ministratif, tetapi juga kesempatan bagi saya untuk belajar mengelola 

program pendidikan secara langsung. Saya merasa bahwa peran ini 

tidak hanya memperkaya pengalaman saya, tetapi juga menjadi bentuk 

pengabdian saya kepada pondok pesantren yang telah memberikan 

banyak pelajaran berharga selama saya menjadi santri. 

2. Bagaimana hubungan Anda dengan santri? Apakah Anda sering mem-

berikan bimbingan atau nasihat kepada mereka?   

Jawaban : Hubungan saya dengan para santri sebagai seorang pengurus 

harus didasarkan pada pemahaman yang mendalam terhadap kebu-

tuhan mereka, sekaligus membangun kedekatan yang positif. Saya 

menyadari bahwa dalam menjalankan tugas ini, kesabaran menjadi hal 

yang sangat penting, terutama saat menghadapi berbagai kendala yang 

dialami oleh para santri. Sebagai pengurus, saya merasa memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan bimbingan yang terbaik bagi 

mereka. Saya berusaha memastikan bahwa setiap santri dapat 

melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dengan baik, mes-

kipun terkadang membutuhkan upaya ekstra dalam membantu mereka 

mengatasi hambatan-hambatan yang muncul. Komunikasi yang baik 

dan pendekatan yang empatik menjadi kunci dalam menjaga hubungan 

yang harmonis, sehingga para santri merasa nyaman untuk berinteraksi 

dan menerima arahan. Dengan cara ini, saya berharap dapat men-
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dukung mereka dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

program tahfiz ini. 

3. Apa saja tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam mengelola santri, 

khususnya terkait hafalan?   

Jawaban : Salah satu kendala yang saya hadapi sebagai pengurus ada-

lah keterbatasan dalam jumlah pengurus yang ada. Ketika melihat para 

santri menghadapi berbagai kendala atau faktor internal yang memen-

garuhi fokus mereka dalam menghafalkan Al-Qur’ān , tidak jarang 

mereka menyampaikan keluhan tersebut kepada saya. Dalam situasi 

seperti ini, yang bisa saya lakukan adalah memberikan motivasi, 

dukungan moral, serta doa kepada mereka. Saya berusaha me-

nanamkan kepercayaan pada diri mereka bahwa mereka mampu men-

capai target hafalan, meskipun sering kali tantangan itu cukup berat. 

Namun, saya menyadari bahwa beberapa santri masih terpengaruh oleh 

rasa malas atau terlalu larut dalam aktivitas lain, seperti bercanda 

dengan teman, bercerita, atau makan bersama. Akibatnya, waktu mal-

am yang seharusnya dimanfaatkan untuk Murājaʿah beberapa ayat 

menjadi kurang efektif atau bahkan terbuang sia-sia. Situasi ini tentu 

menjadi perhatian serius, karena Murājaʿah yang konsisten adalah sa-

lah satu kunci keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’ān . Kendala 

terbesar yang saya rasakan adalah kewalahan dalam membimbing para 

santri secara optimal di tengah keterbatasan sumber daya pengurus 

yang ada. Program ini sudah berjalan dengan baik, tetapi saya berharap 

ke depannya akan ada lebih banyak pengurus yang diterjunkan untuk 

mendukung jalannya program tahfiz. Para pengurus baru tersebut perlu 

dilatih untuk membimbing, merangkul, mengurus, dan mendidik santri 

dengan lebih matang dan terarah. Dengan demikian, program tahfiz ini 

dapat berkembang lebih baik lagi dan mampu membantu para santri 

mencapai tujuan mereka dalam hafalan Al-Qur’ān . 

4. Menurut Anda, bagaimana motivasi santri dalam menghafal Qur'an?  
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Jawaban : Menurut saya, motivasi utama yang mendorong para santri 

untuk menghafal Al-Qur’ān  adalah keinginan tulus mereka untuk 

membahagiakan orang tua, yakni dengan menjadi seorang huffaz atau 

penghafal Al-Qur’ān  yang dapat mengangkat derajat keluarga mereka. 

Sejak awal, setiap santri yang datang ke sini pasti sudah memiliki niat 

yang mulia untuk menuntut ilmu, memuliakan kalamullah, dan menja-

ga kesucian kitab-Nya. Namun, motivasi tersebut tidak hanya berasal 

dari dalam diri mereka saja, melainkan juga dipengaruhi oleh ling-

kungan yang kompetitif. Dalam pondok pesantren ini, setiap santri me-

rasa terlibat dalam persaingan yang sehat, di mana mereka saling ber-

lomba mengejar hafalan dan merasa malu jika tertinggal dari teman-

temannya. Hal ini mendorong mereka untuk lebih giat dalam 

melaksanakan hafalan dan Murājaʿah, agar dapat tetap berada di jalur 

yang sama dengan teman-teman mereka. Selain dua motivasi utama 

tersebut, ada juga pertimbangan lainnya yang tidak kalah penting, yaitu 

peluang untuk memperoleh beasiswa khusus bagi penghafal Al-Qur’ān 

. Beasiswa ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk melanjut-

kan pendidikan ke universitas baik di dalam maupun luar negeri, ter-

masuk kesempatan untuk kuliah di Universitas Al-Azhar, Mesir, yang 

menjalin kerja sama dengan Pondok Pesantren At-Taujieh. Semua hal 

ini, baik motivasi internal maupun eksternal, semakin memperkuat se-

mangat mereka dalam menjalankan program tahfiz dan mendorong 

mereka untuk terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

5. Apa kendala yang biasanya dialami santri saat menghafal?   

Jawaban : Kendala yang paling umum dihadapi oleh para santri dalam 

menghafal dan Murājaʿah Al-Qur’ān  adalah rasa malas yang muncul, 

yang biasanya disebabkan oleh kelelahan setelah menjalani berbagai 

kegiatan harian yang padat, seperti kegiatan di sekolah dan di diniyah. 

Terkadang, kelelahan fisik ini mengurangi fokus mereka dalam men-

jalankan rutinitas tahfiz, sehingga mereka merasa kesulitan untuk 
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menghafal lebih banyak ayat atau mengulang hafalan mereka. Selain 

itu, faktor lingkungan sosial juga mempengaruhi semangat mereka. 

Misalnya, saat berkumpul dengan teman-teman, mereka lebih memilih 

menghabiskan waktu untuk makan bersama atau mengobrol santai, 

yang tentu saja mengalihkan perhatian dari kegiatan Murājaʿah yang 

seharusnya menjadi prioritas. Fenomena seperti ini merupakan kendala 

yang umum dialami oleh para santri, karena mereka sering kali terba-

wa suasana dan melupakan tujuan utama mereka dalam program tah-

fiz. Hal ini tentunya membutuhkan perhatian lebih agar mereka dapat 

tetap fokus dan disiplin dalam menjalankan hafalan Al-Qur’ān . 

6. Apakah Anda melihat perbedaan antara santri yang berhasil menjaga 

hafalannya dengan yang kurang berhasil? Apa yang membedakan?   

Jawaban : Tentu saja, para santri yang berhasil dalam menghafal dan 

Murājaʿah Al-Qur’ān  akan merasa lebih termotivasi dan semangat un-

tuk terus maju, sementara yang merasa tertinggal sering kali mengala-

mi stres dan bad mood karena perasaan tertinggal jauh dari teman-

temannya. Hal ini terutama terjadi bagi mereka yang memiliki mental 

yang kurang kuat. Bagi yang mentalnya kuat, seperti yang telah saya 

sebutkan sebelumnya, mereka akan semakin terdorong untuk berk-

ompetisi dengan teman-temannya, saling memotivasi dalam mengejar 

hafalan. Namun, ada juga santri yang justru semakin down ketika 

mereka merasa tertinggal. Perasaan tersebut bisa membuat mereka ke-

hilangan semangat, bahkan menyebabkan penurunan motivasi yang 

signifikan. Inilah pentingnya peran pengurus dalam mendampingi 

mereka. Pengurus harus bisa mengidentifikasi kondisi ini dan mem-

berikan bimbingan serta dorongan yang tepat, mulai dari membantu 

mereka untuk kembali fokus dalam Murājaʿah, memberikan motivasi, 

hingga menciptakan suasana yang mendukung agar mereka tidak me-

rasa tertinggal dan tetap bersemangat. Dengan perhatian dan pem-

binaan yang tepat, diharapkan setiap santri dapat kembali meraih moti-

vasi dan mencapai target hafalannya.  
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7. Bagaimana biasanya santri menghadapi tekanan dalam memenuhi tar-

get hafalan?  Jawaban : Memang, Murājaʿah itu sangat penting dan 

menjadi pondasi utama bagi para santri dalam memperkuat hafalan 

mereka terhadap Al-Qur’ān . Tanpa Murājaʿah yang rutin dan konsis-

ten, hafalan yang sudah diperoleh bisa mudah terlupakan, sehingga 

perlu dilakukan dengan penuh kesungguhan dan komitmen. Hal ini su-

dah menjadi bagian dari pembentukan niat awal para santri, yang da-

tang dengan kesadaran bahwa menghafal dan menjaga hafalan Al-

Qur’ān  adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab. Saya selalu berusaha untuk berpikir positif, 

dengan keyakinan bahwa sejak awal niat mereka sudah baik dan tulus. 

Meskipun demikian, setiap santri memiliki ritme dan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam menjalankan proses ini. Ada yang lebih cepat da-

lam menghafal, ada yang lebih lamban, ada yang sangat rajin dan 

tekun, serta ada yang benar-benar mengerahkan jiwa dan raganya un-

tuk menjaga hafalan mereka. Perbedaan-perbedaan ini adalah hal yang 

wajar, namun yang terpenting adalah bagaimana kita sebagai pengurus 

tetap memberi mereka dukungan, agar mereka bisa terus berusaha dan 

menjaga semangat mereka dalam mencapai tujuan bersama. Oleh ka-

rena itu, di sini, kita lebih fokus pada pengurangan hafalan yang baru 

atau Ziyādah, dan lebih memprioritaskan Murājaʿah dalam jumlah 

yang lebih banyak. Pendekatan ini dirancang dengan tujuan agar santri 

dapat lebih mudah menjaga dan memperkuat hafalan mereka, meng-

ingat bahwa Murājaʿah adalah kunci utama dalam memperkokoh hafa-

lan Al-Qur’ān . Dengan memperbanyak Murājaʿah, para santri akan 

lebih terlatih dalam mengingat dan mempertahankan hafalan yang su-

dah mereka miliki, sehingga tidak mudah terlupakan. Dengan cara ini, 

diharapkan para santri dapat lebih sukses dalam menghafal dan menja-

ga kalamullah, karena Murājaʿah yang rutin dan konsisten akan me-

mastikan hafalan mereka tetap terjaga dan semakin kokoh seiring wak-

tu. Adapun mengenai metode hafalan yang dilakukan oleh para santri, 
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masing-masing memiliki cara dan strategi yang berbeda, sesuai dengan 

kenyamanan dan kebutuhan mereka. Beberapa santri memilih untuk 

mengulang-ulang ayat yang sudah mereka hafalkan, dengan cara ini 

mereka berharap hafalan yang lama tetap terjaga dan tidak mudah ter-

lupakan. Ada juga yang lebih suka menggunakan metode membuka Al-

Qur’ān  ketika mereka merasa ragu atau lupa, untuk memastikan kem-

bali ayat-ayat yang sedang mereka hafalkan. Selain itu, beberapa santri 

juga mencari tempat yang sunyi dan sepi agar mereka bisa lebih fokus 

saat menghafal dan melakukan Murājaʿah. Tempat yang tenang ini 

memungkinkan mereka untuk menghindari gangguan dari lingkungan 

sekitar, sehingga mereka bisa lebih konsentrasi dan lebih mudah dalam 

menjaga hafalan mereka. Setiap santri memiliki pendekatan yang ber-

beda, dan hal ini sangat wajar, karena yang terpenting adalah 

menemukan metode yang paling efektif bagi masing-masing untuk 

dapat terus menghafal dan memperkuat hafalan Al-Qur’ān  mereka. 

8. Sejauh yang Anda amati, bagaimana penerapan metode Murāja‘ah di 

sini?   

Jawaban : Sejauh ini, yang saya amati, saya merasa sedikit terbebani 

sebagai seorang pengurus, meskipun masih ada pengurus lain yang 

turut membantu. Namun, saya berharap program yang ada dapat terus 

membenahi hal-hal tersebut, agar nantinya bisa ada pengurus-pengurus 

baru yang ikut terlibat dan membantu dalam mengelola program ini. 

Dari perspektif para santri, kegiatan seperti sholat berjamaah, setoran 

hafalan baru, serta Murājaʿah harian, mingguan, dan bulanan memang 

sudah rutin dilaksanakan. Namun, yang masih kurang adalah inisiatif 

dari santri untuk menghafal dan Murājaʿah di waktu yang benar-benar 

kosong dan luang, serta menyempatkan waktu untuk itu. Meski 

demikian, ada juga santri yang benar-benar fokus pada hafalan mereka 

ketika mereka merasa waktu tersebut benar-benar luang, seperti saat 

jam istirahat di sekolah atau diniah. Idealnya, santri diharapkan dapat 

memperdengarkan hafalannya secara lebih intensif, setidaknya satu 
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kali dalam seminggu, dengan pengurus atau ustadz yang memeriksa 

dan menyimak hafalan mereka secara seksama. Namun, hal ini masih 

belum bisa terlaksana sepenuhnya. Meskipun demikian, untuk 

kegiatan-kegiatan lainnya, alhamdulillah semuanya berjalan dengan 

lancar. Harapan saya ke depan, kita bisa terus mengembangkan dan 

mengevaluasi apa yang perlu diperbaiki, agar program ini bisa semakin 

efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi semua santri. 

9. Apakah santri terlihat memahami tujuan dari metode ini?   

Jawaban : Tentu saja, para ustadz telah sering memberikan motivasi 

dan dukungan kepada para santri untuk terus bersemangat dalam 

menghafal dan menjaga hafalan mereka. Dengan adanya berbagai 

metode yang diterapkan, para santri akan terbiasa mengucapkan ayat-

ayat Al-Qur’ān  secara rutin, baik dalam kegiatan Murājaʿah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sangat penting, karena 

semakin sering mereka mengucapkan ayat-ayat yang telah dihafalkan, 

semakin kuat hafalan tersebut akan melekat dalam ingatan mereka. 

Selain itu, dengan adanya bimbingan dan motivasi dari para ustadz, pa-

ra santri juga merasa lebih didorong untuk terus berusaha menjaga 

hafalan mereka agar tetap utuh dan tidak mudah terlupakan. Tujuan 

akhirnya adalah agar hafalan yang telah mereka pelajari benar-benar 

merekat kuat di dalam diri mereka, dan menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan mereka sehari-hari. 

10. Bagaimana respons santri terhadap pendekatan Taqlīlul Ḥifẓi wa 

Taksīrul Murāja‘ah? Apakah mereka merasa terbantu?   

Jawaban : Sebenarnya, istilah-istilah tersebut hanya menggambarkan 

kegiatan yang kita lakukan secara umum. Jika dihitung secara total, 

memang kegiatan Murājaʿah—baik harian, mingguan, maupun bu-

lanan—lebih dominan dibandingkan dengan hafalan baru atau taqlilul 

hifdzi. Murājaʿah ini menjadi bagian utama dalam menjaga kekokohan 

hafalan, sementara hafalan baru atau Ziyādah hanya dilakukan dalam 

porsi yang lebih sedikit. Dengan adanya berbagai kegiatan pendukung 
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seperti mentartilkan ayat-ayat yang telah dihafalkan saat santri di-

tugaskan menjadi imam shalat berjamaah, kita bisa melihat bahwa 

secara keseluruhan, program tahfiz di Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islami 2 ini lebih menekankan pada taqlilul hifzi wa taksirul 

Murājaʿah. Dari perspektif santri, apa yang mereka terima dari moti-

vasi dan nasihat ustadz adalah bahwa setoran hafalan memang penting, 

namun Murājaʿah itu lebih wajib dan lebih mendesak. Oleh karena itu, 

para santri biasanya merespons dengan baik dan menjalani kegiatan 

tersebut dengan penuh kesungguhan, berusaha mengikuti semua pro-

gram yang telah disusun dengan niat yang baik dan penuh semangat. 

Tentu saja, program ini memberikan banyak manfaat dan membantu 

para santri dalam proses menghafal dan menjaga hafalan mereka. 

Dengan adanya kegiatan seperti Murājaʿah harian, mingguan, dan bu-

lanan, para santri dapat secara rutin menyicil hafalan mereka, menjaga 

kualitas hafalan, serta memperkuat daya ingat mereka. Ini sangat pent-

ing karena, pada akhirnya, ketika mereka telah menghafal 30 juz, re-

tensi hafalan mereka harus tetap terjaga dengan baik. Melalui program 

ini, para santri dilatih untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga mengu-

lang dan memperkuat apa yang telah mereka hafalkan sehingga hafalan 

tersebut bisa bertahan dalam jangka panjang. Dengan pendekatan yang 

konsisten dan disiplin, mereka bisa mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan menghafal yang lebih besar, hingga pada 

akhirnya mereka mampu menghafal seluruh Al-Qur’ān  dengan baik 

dan benar. 

11. Apakah ada pola tertentu dalam waktu atau cara Murāja‘ah yang lebih 

efektif menurut pengamatan Anda?   

Jawaban : Biasanya, waktu-waktu yang paling sering dimanfaatkan 

oleh para santri untuk menghafal adalah saat jam kelas kosong, teruta-

ma di pagi hari setelah sekolah, dan setelah shalat Ashar, ketika mere-

ka telah menyelesaikan kegiatan jamaah shalat Ashar. Waktu-waktu ini 

sangat familiar dan sering digunakan oleh para santri untuk 
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meMurājaʿah hafalan mereka karena suasananya yang lebih santai dan 

memberi mereka kesempatan untuk beristirahat sejenak samBil tetap 

fokus pada hafalan. Selain itu, setelah kegiatan Murājaʿah malam ber-

sama-sama, banyak santri yang memilih untuk melanjutkan Murājaʿah 

secara individu sebelum mereka tidur. Waktu tersebut sangat efektif 

karena suasananya yang hening dan sepi, sehingga mempermudah 

mereka untuk berkonsentrasi dengan lebih baik. Dalam kondisi yang 

tenang seperti itu, mereka dapat fokus mengulang hafalan, mem-

perkuat ingatan, dan memastikan bahwa hafalan yang telah dipelajari 

tetap terjaga dengan baik. 

12. Bagaimana peran lingkungan pesantren (seperti ustadz/ustadzah, teman 

sebaya, atau fasilitas) dalam mendukung proses Murāja‘ah?   

Jawaban : Peran ustadz dalam program tahfiz ini sangat krusial, teru-

tama dalam mengecek setoran hafalan santri dan mencatat perkem-

bangan hafalan mereka. Selain itu, ustadz juga memiliki peran penting 

dalam memotivasi para santri agar tetap semangat dan konsisten dalam 

menghafal serta Murājaʿah setiap minggu dan bulan. Semua kegiatan 

tersebut dicatat dengan rapi untuk memantau kemajuan masing-masing 

santri. Sementara itu, pengurus turut berperan dalam memberikan mo-

tivasi, meskipun peran mereka lebih fokus pada mendampingi dan 

membersamai para santri. Pengurus mengajak santri untuk terus 

melaksanakan kegiatan dengan disiplin, meskipun dalam kenyataann-

ya, kekurangan pengurus menjadi salah satu tantangan. Selain itu, te-

man sebaya juga memiliki peran penting, yaitu mentashih atau mem-

perbaiki bacaan hafalan teman-teman mereka yang akan disetorkan 

kepada ustadz. Tidak jarang pula, teman-teman sebaya membantu me-

nyimak hafalan teman lainnya jika dimintai bantuan, sehingga tercipta 

suasana saling mendukung di antara mereka. Semua peran ini berjalan 

secara bersinergi untuk memastikan bahwa kegiatan tahfiz berjalan 

dengan baik dan efektif. 
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13. Bagaimana pengaruh jadwal harian pesantren terhadap kualitas hafalan 

santri?   

Jawaban : Sebenarnya, di pesantren ini sudah benar-benar dipisahkan 

antara program Taḥfīẓ dengan kegiatan santri-santri pesantren umum 

lainnya. Hal ini dilakukan agar program Taḥfīẓ benar-benar bisa fokus 

pada penghafalan Al-Quran tanpa terganggu oleh kegiatan lain. 

Asrama untuk santri Taḥfīẓ pun sudah dipisahkan dengan santri dari 

pesantren umum, dan semua kegiatan serta jadwal harian di pesantren 

ini sudah dirancang berdasarkan program Taḥfīẓ yang telah ditetapkan. 

Satu-satunya kegiatan yang mungkin terpotong adalah kelas madrasah 

diniyah, namun hal itu masih bisa disiasati. Untuk kegiatan mengaji 

bersama Abah atau mengikuti pengajian pengasuh, apabila ada santri 

yang terlibat dalam kegiatan tersebut saat waktu Murājaʿah malam, 

maka akan ada solusi, yaitu mereka akan menggantinya dengan 

Murājaʿah setelah shalat Subuh. Dengan cara ini, semua kegiatan tetap 

berjalan sesuai jadwal, tanpa mengorbankan waktu belajar Taḥfīẓ dan 

ibadah mereka. 

14. Apa saran Anda untuk meningkatkan Implementasi Murāja‘ah di pe-

santren ini?   

Jawaban : Untuk meningkatkan implementasi murāja‘ah di pesantren 

ini, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, pen-

guatan peran pengurus dan ustadz sangat penting dalam mendampingi 

santri, bukan hanya dalam pengecekan hafalan, tetapi juga dalam 

memberikan motivasi dan dukungan moral. Pengurus sebaiknya lebih 

intensif dalam mengatur jadwal waktu santri, memastikan mereka 

memiliki waktu khusus yang cukup untuk murāja‘ah, serta memotivasi 

mereka untuk konsisten dalam mengulang hafalan. Kedua, penyediaan 

fasilitas yang mendukung seperti ruang yang tenang dan kondusif un-

tuk murāja‘ah juga sangat diperlukan, sehingga santri dapat fokus 

tanpa gangguan, terutama saat waktu luang atau istirahat. Ketiga, pen-

guatan program murāja‘ah yang sudah ada, seperti murāja‘ah harian, 
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mingguan, dan bulanan, perlu didukung dengan evaluasi berkala agar 

dapat melihat perkembangan setiap santri. Penjadwalan yang lebih 

fleksibel untuk santri yang memiliki kegiatan tambahan seperti mengi-

kuti pengajian atau kelas diniyah juga penting agar tidak ada santri 

yang tertinggal dalam kegiatan murāja‘ah. Terakhir, melibatkan teman 

sebaya dalam proses tasyih dan pemeriksaan hafalan juga bisa menjadi 

langkah positif untuk meningkatkan motivasi dan rasa kebersamaan di 

antara santri. Dengan adanya sistem yang lebih terstruktur, fasilitas 

yang memadai, serta dukungan dari semua pihak, diharapkan imple-

mentasi murāja‘ah di pesantren ini bisa lebih efektif dan optimal. 

untuk menghafal dan menjaga hafalan mereka dengan baik. 

15. Jika metode Murāja‘ah ini diperbaiki, hal apa yang menurut Anda ha-

rus diprioritaskan?   

Jawaban : Untuk meningkatkan implementasi murāja‘ah di pesantren 

ini, salah satu langkah yang dapat diamBil adalah dengan memperkuat 

pengawasan terhadap hafalan santri secara lebih terstruktur. Setiap 

malam, diupayakan agar proses pengecekan hafalan dapat dilakukan 

dengan lebih fokus dan mendalam, yang tentunya akan membutuhkan 

pembagian tanggung jawab yang lebih merata. Dalam hal ini, setiap 

santri bisa mendapatkan perhatian yang lebih dalam pengecekan hafa-

lan mereka, yang tidak hanya sebatas pada pengecekan rutin, tetapi 

juga memberikan ruang bagi mereka untuk memperbaiki dan men-

guatkan hafalan yang mungkin masih belum sempurna. Lebih dari itu, 

pendekatan yang lebih personal dalam memantau perkembangan hafa-

lan akan memberikan dampak yang positif, karena setiap santri akan 

merasa lebih diperhatikan dan didukung dalam proses mereka. 

Dengan adanya alur pengecekan yang lebih terorganisir, santri juga 

akan lebih termotivasi untuk menjaga kualitas hafalan mereka. Hal ini 

juga akan berpengaruh positif dalam meminimalisir kesalahan hafalan 

dan meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk terus menghafal dan 

menjaga hafalan dengan lebih konsisten. 
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Pendekatan semacam ini dapat menciptakan suasana yang kondusif 

untuk perkembangan hafalan santri, sekaligus memastikan bahwa se-

tiap santri mendapatkan kesempatan yang adil untuk berkembang 

sesuai dengan kemampuan dan ritme mereka. Dengan cara ini, im-

plementasi murāja‘ah bisa menjadi lebih efektif dan memberi dampak 

yang lebih signifikan dalam pencapaian target hafalan Al-Quran di pe-

santren ini. 

16. Apakah Anda pernah memberikan strategi khusus kepada santri yang 

kesulitan dalam Murāja‘ah? Bagaimana hasilnya?   

Jawaban : Sejauh ini, saya belum sepenuhnya merasa percaya diri ter-

hadap cara mereka menjalani proses menghafal dan murāja‘ah secara 

mandiri. Hal ini disebabkan karena saya juga merasakan dan men-

galami tantangan yang sama seperti yang mereka alami. Sebagai 

seorang pengurus, saya tentu ingin memastikan bahwa mereka men-

jalani proses ini dengan baik, namun saya juga memahami betul beta-

pa beratnya mempertahankan konsistensi dalam menghafal dan men-

jaga hafalan.Karena itu, saya lebih memilih untuk terus memantau dan 

menyertai mereka dalam perjalanan ini, bukan hanya sebagai 

pengawas, tetapi juga sebagai seorang teman yang turut merasakan 

kesulitan dan tantangan tersebut. Saya percaya bahwa dengan adanya 

pendampingan yang lebih intensif, baik dari pengurus maupun rekan-

rekan sesama santri, proses ini akan terasa lebih ringan dan lebih dapat 

dicapai oleh setiap individu. Saya juga berkeyakinan bahwa ke-

percayaan diri akan tumbuh seiring dengan meningkatnya kedisiplinan 

dan keberhasilan dalam menyelesaikan target hafalan yang telah diten-

tukan. 
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Informan 3 

A. Identitas Informan 

Nama  : Faqih, Mayaza, Zidan 

Jabatan : Santri Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-Taujieh Al-

Islamy 2  Kebasen 

Hari/Tanggal : 8 September 2024 

Tujuan  : Memperoleh data bagaimana implementasi metode 

Murāja’ah dengan pendekatan Taqlīl al-Ḥifẓ Wa Takṡīr al-Murājaʿah  

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Sehari-hari, kapan biasanya Anda melakukan Murājaʿah (di luar 

kegiatan program tahfiz)? Apakah Anda melakukannya atas inisiatif 

sendiri? 

Jawaban: 

Setelah waktu Isya, santri yang belum memasuki waktu mengaji ber-

sama Abah akan melaksanakan kegiatan Murājaʿah sesuai dengan ke-

tentuan yang ditetapkan oleh program tahfizul Quran. Setiap santri 

akan dibimbing oleh ustadz yang berbeda antara Murājaʿah dan 

Ziyādah (hafalan baru). Proses Murājaʿah ini dilakukan dalam kerang-

ka program tahfiz. Untuk Murājaʿah mandiri yang dilakukan atas ini-

siatif sendiri, hal tersebut diserahkan kepada masing-masing individu, 

meskipun seringkali terdapat niat untuk melakukannya. Insya Allah. 

2. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk Murājaʿah? 

Jawaban:  

Di luar program tahfizul Quran, saya melakukan Murājaʿah secara 

kondisional, tergantung pada waktu luang yang saya miliki. Biasanya, 

setelah salat Dzuhur atau Ashar, saya dapat menyelesaikan satu juz da-

lam waktu sekitar 30 hingga 45 menit. 



 

 
 

xxii 

 
 

3. Apakah Anda lebih suka melakukan Murājaʿah sendirian atau bersama 

teman-teman? 

Jawaban:  

Saya lebih memilih untuk Murājaʿah sendirian dalam keadaan tenang 

dan sepi, karena kondisi tersebut sangat berpengaruh pada kelancaran 

hafalan dan Murājaʿah saya. Jika dalam suasana ramai dan berisik, 

saya kesulitan untuk fokus dan akhirnya merasa sulit untuk menelaah 

serta mengingat hafalan dengan baik. 

4. Bagaimana cara Anda mengingat kembali hafalan yang lupa atau ayat-

ayat yang sulit diingat? 

Jawaban:  

Jika saya merasa ada beberapa halaman hafalan yang belum kuat atau 

kurang menancap, saya akan melakukan Murājaʿah seperti biasa. Na-

mun, apabila saya merasa ragu terhadap lafal atau tidak yakin dengan 

ayat tersebut, saya akan membuka Al-Qur’ān  untuk memeriksa atau 

meminta bantuan teman untuk mendengarkan dan membantu saya 

mengingat bagian yang sulit tersebut. 

5. Apa bagian yang paling sulit menurut Anda saat melakukan 

Murājaʿah? 

Jawaban:  

Saya belum pernah merasakan kesulitan yang berarti dalam melakukan 

Murājaʿah. Namun, hal ini sangat bergantung pada sikap para santri. 

Jika seorang santri merasa malas dan tidak sungguh-sungguh, tentu 

akan menghadapi kesulitan dalam melakukan Murājaʿah. Sebaliknya, 

jika rajin dan disiplin, Insya Allah Murājaʿah akan berjalan lancar. 

6. Mana yang lebih mudah menurut Anda, menghafal yang belum dihafal 

(Ziyādah) dalam porsi banyak atau Murājaʿah hafalan yang sudah ada? 

Jawaban:  

Meskipun dengan porsi sedikit, saya merasa lebih mudah untuk 

menghafal hafalan baru (Ziyādah), karena itu masih baru. Faktanya, 

saya merasa lebih mudah menghafal sesuatu yang belum saya hafal da-
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ripada mempertahankan hafalan yang sudah saya pelajari sebelumnya 

agar tetap diingat. 

7. Apakah ada cara khusus atau tips yang diajarkan oleh ustadz agar 

Murājaʿah mandiri bisa berjalan lancar? 

Jawaban:  

Tidak ada cara khusus yang diajarkan oleh ustadz. Namun, ustadz sela-

lu menekankan bahwa Murājaʿah lebih utama daripada hafalan baru. 

Meskipun setoran Ziyādah itu wajib, Murājaʿah tetap dianggap lebih 

wajib, sehingga pada akhirnya, setiap santri bertanggung jawab penuh 

atas Murājaʿah mereka sendiri. 

8. Apakah Anda merasa hafalan Anda lebih kuat setelah menggunakan 

metode Murājaʿah? 

Jawaban:  

Ya, tentu saja. Menurut saya, Murājaʿah adalah fondasi utama dalam 

menghafalkan Al-Qur’ān . Dengan melakukan Murājaʿah secara rutin, 

hafalan saya menjadi lebih kuat dan staBil. 

9. Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam melaksanakan Murājaʿah? 

Jawaban:  

Ada beberapa kendala, seperti ketika teman mengajak ngobrol atau 

makan bersama, atau adanya tanggungan belajar di sekolah, seperti 

persiapan ujian atau tugas mata pelajaran sekolah. 

10. Bagaimana Anda mengatasi rasa malas dalam melakukan Murājaʿah? 

Jawaban:  

Rasa malas memang wajar, tetapi kita harus melawan rasa malas terse-

but. Saya teringat dawuh ustadz yang mengatakan bahwa setoran 

Ziyādah itu wajib, sementara Murājaʿah lebih wajib. Oleh karena itu, 

meskipun merasa malas, saya tetap berusaha untuk melaksanakan 

Murājaʿah, karena ini adalah kewajiban yang harus dijalankan oleh se-

tiap santri tahfizul Qur'an. 
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11. Apa faktor yang membuat Anda merasa Murājaʿah itu menyenangkan 

dan nyaman? 

Jawaban:  

Faktor yang memengaruhi kenyamanan Murājaʿah bagi saya adalah 

kondisi mental atau mood. Jika saya dalam keadaan yang baik, tidur 

cukup, dan berada dalam lingkungan yang tenang, saya merasa nya-

man dan senang melaksanakan Murājaʿah. 

12. Apakah Anda memiliki saran untuk program tahfizul Quran ini? 

Jawaban:  

Pada dasarnya, semua tergantung pada kesadaran santri masing-

masing. Program tahfizul Quran sudah menyediakan sarana dan prasa-

rana yang cukup memadai untuk mendukung penghafalan Al-Qur’ān . 

Namun, saya merasa Murājaʿah harus lebih digiatkan lagi, karena itu 

menjadi kunci keberhasilan dalam mempertahankan hafalan. 
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Lampiran 2 : Lembar Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Observasi ke 1 

Lokasi Penelitian : Asrama Taḥfīẓ al-Qur’ān  Pondok Pesantren At-Taujieh 

Al-Islamy 2 Kebasen 

Waktu Penelitian : 8 September 2024 

Tujuan Penelitian : Untuk Mendapatkan data mengenai Proses pembelajaran I 

kelas terkait implementasi.  

No Aspek Yang Diamati Deskripsi Observasi Ada  
Tidak 

ada  

1 

Pelaksanaan 

Murāja’ah secara rutin 

setiap hari 

Santri melaksanakan Murāja’ah setiap 

hari pada waktu-waktu yang telah dijad-

walkan, baik secara mandiri maupun 

bersama ustadz ( melalui jadwal kegiatan 

program Taḥfīẓ al-Qur’ān  yang telah 

ditentukan ), dengan tujuan memperkuat 

hafalan yang telah dihafal. 

✔   

2 

Perbedaan efektivitas 

Murāja’ah mandiri 

dan yang dipandu 

ustadz 

Santri menunjukkan tingkat konsentrasi 

dan konsistensi lebih tinggi saat 

Murāja’ah dipandu ustadz dibandingkan 

dengan Murāja’ah yang dilakukan 

secara mandiri, terutama dalam 

meminimalkan kesalahan hafalan. 

✔   

3 

Tantangan internal 

santri dalam menjaga 

konsistensi Murāja’ah 

Santri menghadapi tantangan seperti rasa 

malas, kelelahan, atau kurangnya moti-

vasi yang memengaruhi konsistensi 

mereka dalam melaksanakan Murāja’ah 

secara rutin. 

✔   

4 

Tantangan eksternal 

santri dalam menjaga 

konsistensi Murāja’ah 

Faktor seperti tugas sekolah formal, 

kegiatan sosial, atau tekanan waktu ser-

ing menjadi kendala eksternal yang me-

mengaruhi kemampuan santri untuk 

menjaga rutinitas Murāja’ah 

✔   
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5 

Penggunaan metode 

Murāja’ah Bil naẓar-

dan Bil ghā’ib 

Santri menggunakan metode Murāja’ah 

Bil naẓaruntuk memvisualisasikan ayat 

dalam mushaf dan metode Bil ghā’ib un-

tuk mengasah retensi hafalan tanpa 

melihat mushaf, keduanya saling 

melengkapi dalam menjaga kualitas 

hafalan. 

✔   

6 

Efektivitas interval 

pengulangan dalam 

meningkatkan hafalan 

Santri memanfaatkan interval pengulan-

gan yang diajarkan ustadz, seperti 

Murāja’ah setelah Subuh atau sebelum 

tidur, untuk memastikan hafalan tetap 

segar dalam ingatan. 

✔   

7 

Dukungan lingkungan 

pesantren terhadap 

keberhasilan 

Murāja’ah 

Suasana pesantren yang kondusif, bimb-

ingan ustadz, serta peran teman sebaya 

yang mendukung menjadi faktor penting 

dalam membantu santri menjaga seman-

gat dan konsistensi Murāja’ah. 

✔   

8 

Dampak pendekatan 

Taqlīl al-Ḥifẓ wa 

Takṡīr Al-Murājaʾah 

terhadap retensi hafa-

lan santri 

Pendekatan ini memberikan penekanan 

pada pengurangan hafalan baru (taqlīl al-

ḥifẓ) dan memperbanyak Murāja’ah 

(Takṡīr al-murājaʾah), sehingga santri 

lebih fokus pada memperkuat hafalan 

yang sudah ada daripada menambah 

hafalan baru. 

✔   

9 

Pengaruh jadwal hari-

an pesantren terhadap 

Murāja’ah 

Jadwal harian yang disusun oleh pe-

santren memberikan waktu yang cukup 

untuk Murāja’ah santri, baik secara in-

dividu maupun kelompok, meskipun 

terkadang bentrok dengan kegiatan lain 

seperti kelas diniyah atau pengajian. 

✔   

10 

Motivasi internal 

santri dalam men-

jalankan Murāja’ah 

Santri termotivasi untuk melakukan 

Murāja’ah demi menjaga hafalan, mem-

bahagiakan orang tua, dan mendapatkan 

manfaat seperti beasiswa pendidikan 

atau peningkatan spiritualitas pribadi. 

✔   

11 

Strategi pengulangan 

ayat untuk mengatasi 

kesulitan hafalan 

seperti membaca mushaf, meminta ban-

tuan teman, atau melakukan pengulangan 

intensif pada ayat yang sulit diingat. 
✔   
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12 

Respon santri terhadap 

bimbingan ustadz da-

lam program 

Murāja’ah 

Santri menunjukkan antusiasme dalam 

mengikuti bimbingan ustadz yang mem-

berikan motivasi, mengoreksi kesalahan, 

dan mengarahkan strategi Murāja’ah 

yang efektif untuk setiap individu. 

✔   

13 

Strategi ustadz dalam 

mengatasi kendala 

santri selama 

Murāja’ah 

Ustadz memberikan pendekatan personal 

untuk memotivasi santri yang kesulitan 

dalam Murāja’ah, seperti memberikan 

jadwal khusus atau bimbingan intensif 

pada ayat-ayat yang sulit. 

✔   

14 

Penggunaan ling-

kungan sekitar untuk 

mendukung konsisten-

si Murāja’ah 

Santri memanfaatkan lingkungan yang 

tenang, seperti ruang asrama atau teras 

gedung, untuk menciptakan suasana 

kondusif yang mendukung proses 

Murāja’ah secara mandiri maupun ber-

sama kelompok. 

✔   

15 

Keterlibatan teman 

sebaya dalam mening-

katkan kualitas 

Murāja’ah 

Teman sebaya aktif membantu dalam 

menyimak, memperbaiki, atau mem-

berikan dukungan moral saat santri lain 

melakukan Murāja’ah, sehingga mencip-

takan suasana kompetitif yang sehat. 

✔   

16 

Pola waktu Murāja’ah 

yang paling efektif 

menurut santri 

Waktu-waktu seperti setelah Subuh, 

setelah Ashar, atau sebelum tidur diang-

gap santri sebagai momen paling kondu-

sif untuk melaksanakan Murāja’ah 

dengan tingkat konsentrasi yang maksi-

mal. 

✔   

17 

Efek dari konsistensi 

Murāja’ah terhadap 

kualitas hafalan 

Santri yang konsisten melakukan 

Murāja’ah menunjukkan kualitas hafalan 

yang lebih kuat dan staBil dibandingkan 

dengan yang jarang melakukan 

Murāja’ah. 

✔   

18 

Pengaruh dukungan 

keluarga terhadap mo-

tivasi Murāja’ah santri 

Keterlibatan keluarga, seperti doa dan 

motivasi dari orang tua, berkontribusi 

dalam menjaga semangat santri untuk 

terus melakukan Murāja’ah dengan kon-

sisten. 

✔   



 

 
 

xxviii 

 
 

19 

Penekanan ustadz pada 

Murāja’ah dibanding-

kan hafalan baru 

Ustadz menekankan bahwa Murāja’ah 

lebih penting daripada hafalan baru 

(Ziyādah), sehingga santri didorong un-

tuk memprioritaskan Murāja’ah sebelum 

menambah hafalan baru. 

✔   

20 

Kesulitan santri dalam 

mempertahankan hafa-

lan di tengah kegiatan 

tambahan 

Santri mengalami kesulitan memper-

tahankan hafalan ketika menghadapi tu-

gas tambahan, seperti ujian sekolah atau 

kegiatan ekstrakurikuler, yang menyita 

waktu dan energi mereka. 

✔   

21 

Pengaruh fasilitas pe-

santren terhadap ken-

yamanan Murāja’ah 

Fasilitas seperti ruang belajar, mushaf, 

dan lingkungan yang kondusif ber-

pengaruh besar dalam membantu santri 

melaksanakan Murāja’ah dengan nya-

man dan fokus. 

✔   

22 

Evaluasi mingguan 

dan bulanan terhadap 

kemajuan Murāja’ah 

Adanya evaluasi secara berkala oleh 

ustadz untuk memonitor dan mengukur 

perkembangan Murāja’ah santri, baik 

secara individu maupun kelompok. 

✔   

23 

Respons santri ter-

hadap strategi interval 

pengulangan hafalan 

Santri merasa terbantu dengan strategi 

interval yang diterapkan oleh ustadz, 

seperti pengulangan harian atau 

mingguan, untuk menjaga kualitas hafa-

lan. 

✔   

24 

Pengaruh aktivitas lain 

terhadap fokus 

Murāja’ah 

Aktivitas seperti bercanda dengan teman 

atau penggunaan media sosial dapat 

mengurangi fokus santri dalam 

melaksanakan Murāja’ah sesuai jadwal. 

✔   

25 

Peran pengurus pe-

santren dalam 

mengawasi Murāja’ah 

Pengurus pesantren memiliki peran pent-

ing dalam memotivasi dan mengawasi 

santri agar tetap konsisten dalam 

melaksanakan Murāja’ah, meskipun 

dengan keterbatasan jumlah pengurus. 

✔   

26 

Pengaruh Murāja’ah 

kelompok terhadap 

kualitas hafalan 

Murāja’ah secara berkelompok mem-

bantu santri untuk saling menyimak dan 

memberikan koreksi pada hafalan teman-

temannya, sehingga meningkatkan kuali-

tas hafalan secara kolektif. 

✔   
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27 

Dukungan emosional 

dari ustadz dalam 

memotivasi santri 

Ustadz memberikan motivasi emosional, 

seperti nasihat keagamaan dan dukungan 

moral, yang membantu santri untuk tetap 

semangat dalam menjaga hafalan mere-

ka. 

✔   

28 

Kebiasaan santri da-

lam menciptakan ling-

kungan yang men-

dukung 

Santri menunjukkan inisiatif dalam 

memilih tempat yang tenang untuk 

Murāja’ah, seperti kamar asrama, per-

pustakaan, atau masjid, untuk me-

maksimalkan konsentrasi mereka. 

✔   

29 

Pengaruh jadwal 

Murāja’ah malam ter-

hadap kualitas hafalan 

Jadwal Murāja’ah malam memberikan 

kesempatan bagi santri untuk mengulang 

hafalan dalam suasana yang tenang, se-

hingga kualitas hafalan lebih terjaga. 

✔   

30 

Kedisiplinan santri 

dalam mematuhi jad-

wal Murāja’ah 

Tingkat kedisiplinan santri dalam me-

matuhi jadwal Murāja’ah yang ditetap-

kan menjadi indikator keberhasilan da-

lam menjaga konsistensi hafalan. 

✔   

31 

Peran ustadz dalam 

mengoreksi kesalahan 

hafalan santri 

Ustadz memberikan perhatian khusus 

pada kesalahan hafalan santri dan mem-

berikan arahan untuk memperbaikinya 

secara detail. 

✔   

32 

Pengaruh motivasi 

santri terhadap ke-

lancaran Murāja’ah 

Santri yang memiliki motivasi kuat, baik 

internal maupun eksternal, cenderung 

lebih lancar dalam melaksanakan 

Murāja’ah secara rutin dan berkualitas. 

✔   

33 

Murāja’ah individual 

dibandingkan ke-

lompok 

Santri merasa lebih fokus dan efektif saat 

melaksanakan Murāja’ah secara individ-

ual dibandingkan kelompok, meskipun 

kelompok memberikan manfaat koreksi 

hafalan. 

✔   

34 

Kesadaran santri akan 

pentingnya Murāja’ah 

dalam menjaga hafalan 

Santri memahami bahwa Murāja’ah ada-

lah kunci utama untuk mempertahankan 

hafalan jangka panjang, sehingga mereka 

berusaha menjaga rutinitas ini meskipun 

menghadapi kendala. 

✔   

35 

Dampak kompetisi 

sehat antar santri ter-

hadap motivasi 

Murāja’ah 

Kompetisi sehat antar santri, seperti 

lomba tahfiz, mendorong mereka untuk 

lebih giat dalam menjaga hafalan dan 

meningkatkan kualitas Murāja’ah. 

✔   
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36 

Pengaruh metode 

pembelajaran pada re-

tensi hafalan 

Penggunaan metode pembelajaran seper-

ti talaqqi dan sorogan oleh ustadz mem-

berikan dampak positif pada retensi hafa-

lan santri. 

✔   
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Lampiran 3: Lembar Hasil Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

No Dokumentasi Yang Dilampirkan 
Keterangan Dokumen-

tasi 
Ada  Tidak ada 

1 

Penerapan jadwal Murāja’ah 

dengan pendekatan Taqlilul 

Hifdzi wa Taksirul Murāja’ah 

Jadwal Murāja’ah 

dirancang untuk men-

gurangi porsi hafalan 

baru dan fokus pada 

pengulangan hafalan 

lama. 

✔ 

  

2 
Pengawasan guru terhadap 

pelaksanaan Murāja’ah 

Guru aktif memantau 

dan memberikan eval-

uasi berkala terhadap 

Murāja’ah santri. 

✔ 

  

3 
Tantangan internal santri dalam 

penerapan metode 

Santri menggunakan 

kombinasi metode Bil 

naẓar(melihat teks) 

dan Bil ghā’ib (tanpa 

teks) dalam Murāja’ah. 

✔ 

  

4 
Tantangan eksternal yang me-

mengaruhi Murāja’ah 

Keterbatasan waktu 

akibat aktivitas di luar 

Taḥfīẓ seperti sekolah 

formal dan ekstraku-

rikuler teridentifikasi. 

✔ 

  

5 
Hasil evaluasi retensi hafalan 

santri 

Peningkatan retensi 

hafalan terlihat signif-

ikan pada santri yang 

konsisten dengan pen-

dekatan ini 

✔ 

  

6 

Perbedaan efektivitas pendeka-

tan Taqlilul Hifdzi wa Taksirul 

Murāja’ah dibanding metode 

lain 

Pendekatan ini lebih 

efektif dibandingkan 

metode biasa, terutama 

dalam menjaga retensi 

hafalan. 

✔ 

  

7 
Motivasi santri untuk 

melaksanakan Murāja’ah 

Beberapa santri 

menunjukkan motivasi 

tinggi untuk terus 

melaksanakan 

Murāja’ah sesuai jad-

wal. 

✔ 
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Lampiran 4 : Hasil Dokumentasi Kegiatan 

 

Wawamcara dengan santri Taḥfīẓ al-Qur’ān  Zidan, Mayaza, fakih,  

dan Pengurus Taḥfīẓ al-Qur’ān  Adin 

 

Kegiatan Murājaʿah Rutin berjamaah setelah setoran Ziyādah 

 

Kegiatan tambahan kajian kitab Nūr al-Yaqīn dan al-Arba‘īn al-Nawawiyyah 
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Kegiatan Murājaʿah Rutin berjamaah setiap setoran Ziyādah 

 

Kegiatan Setoran Hafalan Baru  ( Ziyādah ) 
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Lampiran 5 : Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 6 : Surat keterangan telah observasi pendahuluan 
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Lampiran 7 : Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal  
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Lampiran 9: Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10: Surat Keterangan Izin Riset Individu 

 

 

 



 

 
 

xl 

 
 

 

Lampiran 11 : Surat Keterangan Telah Riset Individu 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Telah Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 13: Sertifikat BTA PPI 

 



 

 
 

xliii 

 
 

 

Lampiran 14: Sertifikat PPL 
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Lampiran 15: Sertifikat KKN 
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Lampiran 16: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 17: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 18: Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19: Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 20: Surat Rekomendasi Munaqosyah 
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